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KATA PENGANTAR 

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani. 
Buku Idrus Yang Tabah ini bersumber pada terbitan Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, 
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Kepada Dra. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), 
Drs. Muhammad Jaruki (Sekretaris Bagian Proyek), 
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bahkan menyayanginya. Martalena seorang gadis yang sabar, 
rendah hati, dan cantik. 
Perasaan sayang terhadap Martalena tidak diungkapkan 
oleh Idrus. Ia hanya memendamnya dalam bati karena ada 
perasaan takut dalam diri Idrus. Takut ditolak oleb Pak Latif 
bahkan takut ditolak oleh Martalena. 
Idrus dari keluarga miskin. Sekarang ia menjadi dokter 
kampung dan tinggal di Pekanbaru. Sementara itu, Martalena 
dari keluarga kaya. Ia biasa tinggal di kota. 
Temyata dugaan Idrus salah. Bapak dan Ibu Latif sudab 
menyenangi Idrus. Mereka menginginkan Idrus menjadi 
menantunya. ' Bahkan anaknya, Martalena juga menyenangi 
Idrus. 
Sesampainya di Jakarta, Idrus menemui Bapak dan Ibu 
Latif. Mereka membicarakan perjodohan itu. Akhirnya, 
diputuskan, agar keluarga Idrus di Pekanbaru datang melamar. 
Acara lamaran diadakan di Pekanbaru. 
Pada hari yang telah ditentukan Idrus dan Martalena 
menikah di Bukit Tinggi dengan upacara adat Minang. Nenek, 
Tek Syamsidar, Nurlela serta ayah Idrus menangis ketika 
Idrus mengucapkan ijab kabul pernikahan. 
Kali ini tangis mereka adalah tangis haru dan gembira. 
Temyata cobaan demi cobaan yang dialami oleh keluarga 
Idrus, mempertemukan Idrus dengan jodohnya, Martalena. 
Dan, Nurlela menemukan jodobnya dengan Taufik. 
Acara pernikahan ini juga dirayakan di Jakarta bersama 
teman- ternan Idrus dan Nurlela. Mereka kini hidup bahagia. 
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sangat senang merilbaca surat itu. Berulang-ulang dibacanya 
surat itu. 
Kini ayah Idrus sudah berubah. Sejak kejadian itu, ayah 
Idrus penuh perhatian terhadap anak-anaknya. Ia tinggal 
bersama Nurlela, Faisal, dan nenek. 
Sekarang ayah Idrus juga memikirkan biaya sekolah serta 
keperluan Idrus dan adik-adiknya, meskipun Pak Kasim telah 
memenuhinya. Ayah Idrus betul-betul telah kembali seperti 
dahulu ketika ibu masih hidup. Ayah Idrus juga tak lupa 
membayar hutang secara berangsur-angsur kepada Pak Kasim. 
"Terima kasib ya, Allah. Ayabku benar-benar telah kembali," 
pikir Idrus. Kali ini Idrus babagia sekali mendapat surat dari 
pak cik. 
Pada bari libur panjang ayab dan adik-adik Idrus pergi ke 
Jakarta. Mereka menengok Idrus. Hal itu mendorong sema­
ngat Idrus untuk cepat menyelesai~an kuliahn~. 
Sekarang Idrus sudah menjadi seorang dokter. Ia bertugas 
di Pekan Baru. Sementara itu, adik-adiknya sudah duduk di 
bangku akhir sekolah menengab atas. Taufik juga sudah lulus . 
kuliah, babkan, sudab menikab. Sementara itu, Martalena juga 
sudah lulus dari sekolah menengah atas: 
Pada suatu hari' Pak Latif menghubungi Pak Kasim, 
adiknya. Ia bermaksud hendak menjodohkan Martalena 
dengan Idrus. Kemudian Pak Kasim memanggil Idrus: Ia 
menyampaikan maksud Pak Latit kepada Idrus. Ia juga 
meminta agar Idrus pergi ke Jakarta untuk berbicara dengan 
Pak Latif. 
Senang hati Idrus mendengar kabar itu. Karena sejak 
pertama mengenal Martalena, Idrus sudab menyenanginya 
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"Tentu menjadi kewajiban kami untuk membayar kembali 
uang itu, Pak," jawab pak cik. "kami akan menjual ,;kep,un­
kebun yang ada. Hanya saja, walaupun butang uang telab 
lunas butang budi kami tak kan pernab lunas sampai anak 
cucu. Bertabun-tabun sudab Keluarga Pak Kasim berkorban 
kepada Idrus dan adik-adiknya. Mulai dari biaya n.enek 
berobat di Jakarta sampai biaya masuk sekolab · Idrusbingga 
ke fakultas kedokteran ." 
"Ya, Attab! Sedikit pun saya tak tabu tentang ini. Tak 
pernab terbayang di muka Isran babwa ia tidak bertanggung 
jawab terbadapanaknya. Yang saya tabu semua orang bangga 
Idrus masuk ke fakultas kedokteran tanpa tes karena ia pelajar 
terbaik dari Pekan Baru. Semua orang memuji Isran," kata 
bupati. 
Hari itu juga pak bupati pergi ke Pekan Baru. Ia membawa 
uang untuk menggantikan sejumlab uang yang ' telab yang 
digunakan oleb ayah Idrus. Kemudian Ia pergi ke kantor 
polisi. Di sana atas persetujuan kepala polisi, pak bupati 
mengeluarkan ayah Idrus dari penjara. Ayab Idrus pulang ke 
rumah ibunya dan menceraikan istrinya. 
Pada malam harinya banyak saudara yang datang kerumah 
nenek. Mereka membawa kue, nasi, dan lauk-pauk. Mereka 
bersyukur karena ayah Idrus sudilh bebas. Pak Kasim 
memimpin doa syukur. Ayah Idrus tak banyak bicara. Ia 
tertunduk haru. Temyata, ibu, anak- anaknya, dan saudaranya 
masih ingat dengannya. 
Keesokan harinya, Idrus kembali ke Jakarta. Ia kembali 
kuliah. Dua minggu kemudian, Idrus ~endapat surat dari pak 
cik. Surat itu berisi kabar tentang keadaan ayah Idrus. Idrus 
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bertanggung jawab. Jika saya nasihati, ia marah. Rerbulan­
bulan lama'nya ia tak datang ke rumah saya. Saya tak pernah 
minta uangdantak pemah pula diberi. Hanya sehelai baju hadiah 
hari raya. Betul-betul, saya kebilangan dia, anak saya sendiri. 
Tampaknya inilab ganjaran Tuban baginya. Semoga,ia insaf." 
Ketika pak cik dan nenek berbicara, semua diam. Idrus 
menunduk sedib. Pak Bupati mendengarkan dengan sunggub­
sunggub.Ia diam terpaku. Seakan ia tidak percaya denganapa 
yang baru didengarnya. "Masya Allah," desis pak bupati. 
Bebe.rapa saat kemudian, suasana, bening dan terlibat kaku. 
Tak seorang pun ada yang berbicara.· Tiba-tiba dengan langkab 
pelan. Pak Kasim tnendekati pak bupati. Ia menyerabkan uang 
sebanyak enam juta rupiab. 
''Alhamdulillah, kata bupati, "hari ini juga uang ini akan 
saya antarkan ke Pekan Baru. Saya sendiri yang akan 
membawa pulang Isran. Ibu di rumab. Jangan banyak cerita 
macam-macam. Lusa ia boleh Olasuk kerja seperti sekretaris 
camat yang diperbantukan. Saya telah mendapat camat baru 
untuk menggantikan dia. Beberapa hari lagi saya suruh mereka 
untuk serah terima. Isran banya dikembalikan kepada jabatannya. 
Tidak diberhentikan dan tidak diturunkan. Gaji pokoknya 
tetap," kata pak bupati menyakinkan nenek, pak Cik dan Idrus. 
Terima kasih, Pak," kata Idrus, "hanya Tuhan yang akan 
'membalas kebaikan Bapak. Kalau tidak ada Bapak, mungkin 
ayah saya akan diberhentikan dan dipenjarakan." 
Pak Bupati mengangguk, lalu berkata, "Bagaimana halnya 
dengan· uang yang dikeluarkan Pak Kasim?" tanyanya. 
Pandangan matanya menatap ke arah Pak Kasim. Pak Kasim 
.I 
tidak segera menjawab. Ia hanya tersenyum. 
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1. PESTA RAMBUTAN 

Di desa Kota Kecil, Riau, tinggal seorang pegawal JUru 
tulis desa. Ia mempunyai rumah yang cukup besar, Pak Irsan 
Yunus nama pemilik rumah itu. Ia memimnyai tiga orang anak 
yang bernama Idrus, Nurlela, dan Faisal. 
Halaman rumah Pak Irsan tampak luas, sejuk, dan rindang. 
Di sebelah kanan rumah tumbuh pohon buah rambutan dan 
mangga. Sebelah kiri rumah banyak tumbuh berbagai bunga. 
Pak Irsan mempunyai lima pohon rambutan. Ada tiga 
pohon rambutan yang sudah masak buahnya. Banyak anak 
yang memetiknya. Dua pohon yang lain sedang berbunga. Tak 
lama lagi kedua pohon itu akan berbuah. 
Dari rumah yang besar itu keluar seorang anak laki-Iaki 
bersama seorang ibu. Mereka berjalan beriringan menuju 
pohon rambutan. Ibu memetik buah rambutan yang dahannya 
rendah. Tiga tangkai buah rambutan dimasukkan ke dalam 
kantong plastik. 
. "Rus, bawalah rambutan ini ke sekolah besok. Bagikan 
kepada teman-temanmu, masing-masing tiga atau empat 
buah," kata ibu sambi! memetik rambutan. 
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"Ya, Bu! Besok saya akan membawa rambutan itu ke 
sekolah. Saya akan membagikannya kepada ternan-ternan," 
jawab Idrus. 
"Mengapa kamu suka duduk menyendiri di waktu istirahat, 
Rus? Ibu sering melihat kamu send irian. Kenapa tidak 
berrnain dengan teman- temanmu?" kata ibu Idrus. 
Ibu mengajar di sekolah tempat Idrus belajar. Ia mengajar 
kelas lima. Ibu selalu memperhatikan Idrus dan adik-adiknya. 
Kernarin, ketika istirahat, Idrus tidak bermain dengan teman­
ternan. Pada saat itu ibu memperhatikan Idrus duduk 
sendirian. 
Mendengar pertanyaan ibu, Idrus diam. Ia betusaha rneng­
ingat kejadian kemarin. 
"Ternan-ternan lebih banyak bermain dengan si Nurdin, 
Bu . Dia ketua kelas. Lagi pula, badann'ya lebih besar dari saya 
dan ternan-ternan yang lain," kata Idrus memberi alasan. 
"Masa kamu kalah dengan Nurdin, Rus? Nurdin punya 
ternan, rnasa kamu tidak?" kata ibu lagi. Idrus tidak berkata 
apapun. Lalu ia memandang ibunya sambil memutar-mutar 
tangkai rambutan yang dipetiknya. 
"Nah, bawalah rambutan ini ke sekolah. Bagikan kepada 
teman- temanmu. Atau kauajak kemari beberapa temanmu 
untuk rnernetik rambutan," kata ibunya lagi. 
Ibu Idrus memetik rambutan sambi I menasihati anaknya. 
Idrus berdiri di dekat ibunya. 
"Rus, dengarkan. Alangkah baiknya jika kita dapat ber­
ternan dan bersahabat dengan orang lain. Apalagi, kalau kita 
dapat menolong orang-orang yang kurang mampu. Jika kita 
sombong, ora'ng akan bend kepada kita. Kalau kita 
uang enam juta rupiah untuk rnenggantikan uang yang telah 
dipergunakan oleh ayah saya." 
"Oh, Idrus, Bapak bersyukur. Kalian dapat rnencari uang 
itu. Dan, say a sendiri tak ada uang kontan. Sekarang uang itu 
ada, syukurlah," kata pak bupati. 
"Pak," kata pak ciknya Idrus dengan sedikit ernosi, "sebe­
tulnya istri ayab Idrus yang kedua itu yang telah 
rnenjerurnuskan abang saya itu. Kalau tak ada Bang Kasirn, 
tentu karni sernua akan terJibat turut rnenderita ejekan dan 
cernooh orang. Orang rnenyangka abang saya, ayab Idrus, 
yang telab rnengbabiskan uang untuk biaya anak-anaknya dan 
berobat rnertuanya. Sebenarnya karni berkecil hati. Karena, 
ayab Idrus telab rnenyia-nyiakan anak-anaknya. Jika bukan 
karena pertolongan Pak Kasirn, rnungkin anak-ariak ini akan 
menjadi gelandangan. Karni tak sanggup menolongnya. 
Kernudian nenek menyarnbung pula, "Istrinya itu rnernang 
orang kaya, tetapi k~ya tanah. Sawah dan kebunnya luas. Ada 
kebun getab, kebun jeruk, dan kebun rarnbutan. Sejak anak 
saya menjadi carnat, kehidupannya' rnenjadi sangat rnewab. 
Sawabnya pun bertarnbab. Bergelapan barang perbiasannya. 
Narnun, sepotong cincin pun tidak boleb dijualnya untuk 
menolong. anak saya, suarninya sendiri. Mobilnya dilelang 
dengan harga rendah yang diarnbil oleh keluarganya juga. Ia 
menggembar-gemborkan bahwa uangnya dibabiskan oleh 
Isran untuk anak-anaknya dan mertuanya yang berobat di 
Jakarta. Padahal sejak mereka 'kawin, satu rupiah pun, ia tidak 
pemah menolong anak-anaknya. Neneklah yang mernbiayai 
anak-anaknya. Setelah nenek mereka meninggal, barulah saya 
' tabu bahwa ia tak pemah menolong anak-anaknya. Apalagi 
-,,' 
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tabu ayab-mu jujur dan pekerjaan yang baik. Oleh karena itu, 
saya angkat menjadi pejabat carnat. Oleh karena jaub, saya 
jarang pergi rnenernui ayabrnu dan laporannya tetap baik. 
Tiba-tiba ada rnasalab yang langsung diketahui oleb PU yang 
berbubungan dengan pekerjaan dan polisi. Saya tidak dapat 
berbuat apa-apa. Sarnpai sekarang ayahrnu belurn diberben­
tikan. Jika keluargarnu dapat rnenggantikan uang yang 
dipergunakan oleb ayabrnu, saya dapat mernbantu ayabmu. 
Dan, ia segera bebas. Orang-orang mengatakan babwa istri 
ayabrnu sekarang kaya. Saya telah dua kali rnernanggilnya. 
Tapi, ibu tirimu tidak rnau mernbantu. Katanya uang itu 
engkau yang menghabiskan untuk biaya rnertuanya, nenekmu, 
berobat ke Jakarta. Katanya pula ia hidup rnewab dengan 
. kekayaannya sendiri," kata pak bupati. Kernudian ia rnenarik 
nap as panjang. 
Idrus dan pak cik duduk terpaku . . Mereka hanya rnengge­
lengkan kepala. Pak Kasim diam. Mereka terkejut atas 
penjelasan pak bupati. Agak lama Idrus ' berpikir untuk 
rnencari kata-kata yang akan diucapkan sebingga dapat 
dipercayai oleh bapak bupati. 
, Tiba-tiba pak cik mengubah posisL duduknya. Ia bergeser 
ke samping badan Idrus lalu berkata, "Rus, katakan saja yang 
sebenamya. Sekarang sudah waktunya kita . membuka 
kebaikan hati Pak Kasim sekeluarga yang mengangkat kamu 
seperti anak angkat. " 
Idrus mengangguk. Kemudian ia berkata ' kepada pak 
bupati. "Pak, saya datang bersama nenek, Pak Kasim, dan pak 
cik untuk meminta kepada Bapak agar mau mengampuni ' 
kesalahan ayah saya. Bapak Kasim ini telah mengumpulkan 
rnernerlukan pertolongan, tidak akan ada yang rnau rneno­
long," kata ibu. 
. "Tapi, Idrus tidak sornbong, Bu!" jawab Idrus. 
"Baik . itu, Rus. Tapi, coba usabakan supaya kawan­
kawanrnu sayang kepadarnu," kata ibu. 
"Ya, Bu, akan Idrus usabakan." 
"-Keesokan barinya Idrus pergi ke sekolab dengan rnern­
bawa sekeranjang rarnbutan. Sernua ternan rnendapat 
rarnbutan. Idrus rnenurut apa yang dikatakan ibu. Ia rnernallg 
seorang anak yang patub pad a orang tua. 
Di rurnab Idrus sering rnembantu ayab, ibu, dan adik­
adiknya. Ia rajin belajar. Tugas-tugas sekolab pasti dikerjakan 
dengan baik. Pada akbir tabun, Idrus selalu rnenjadi juara 
kelas . 
Padasuatu bari Idrus bermain di dekat pasar. Ia rnelibat 
Taufik, ternan sekolabnya. Idrus teringat pesan ibunya. Ia akan 
berusaba paik kepada ternan-ternannya. Oleb karena ittJ, ia 
rnenegur Taufik, ternan sekelasnya. 
"Kernana, Fik?" tegur Idrus. 
"Ke pasar," jawab Taufik sarnbil rnengga'ndeng adiknya. 
". 
"Mau beli apa?" 
. 
, 
' 
, 
"Rarnbutan. Adikku rninta dibelikan f~rnbutan," jawab 
Taufik. 
"Ayo Fik, ke rurnabku; Petik saja di sana. Aku punya 
pobon rarnbutan yang ' sudab rnerab-rnerah buabnya," ajak 
Idrus. 
"Ab, tidak, terirna kasib. Nanti iburnu rnarab." 
"Tidak, Fik," kata Idrus 
"Saya kan rnalu," kata Taufik lagi. 
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"Jangan rnalu-rnalu. Kernarin ibuku rnenyuruh saya agar 
rnengajak ternan-ternan rnernetik rarnbutan." 
"Tidak, Rus, nanti nenekrnu tnarah." 
"Tidak." 
"Kata ternan-ternan, nenekrnu pelit, Rarnbutannya dijaga. 
Anak-anak yang rnelibat batang rarnbutan sudah diusimya," 
kata Taufik rnernberi alasan. 
"Ob, rn~ksud nenekku itu baik. Pobon rarnbutan itu dijaga 
supaya berbuab banyak. Ayolab! Tak apa-apa." kata Idrus 
rneyakinkan Taufik. 
Taufik diarn . dan rnasib ragu. Idrus rnenarik tangan 
adik-adik Taufik dan rnernbirnbingnya pergi ke kebun 
rarnbutan. Akhimya, Taufik rnengikuti Idrus. 
Sarnpai di rurnab, · Idtus rnelibat ibu sedang rnenyapu 
halarnan. "Bu, ini ada ternan Idrus, narnanya Taufik," kata 
Idrus. 
Ibu tidak rnendengar.. Lalu Idrus rnendekati ibu dan 
berbisik. "Bu, itu Taufik, · ternan Idrus. Tadi, Idrus yang 
rnengajak Taufik dan adik-adiknya rnernetik rarnbutan. Boleh 
ya, Bu?" 
Ibu tersenyurn dan rnengangguk. Lalu ibu rnendekati 
Taufik dan adik- adiknya. "Taufik ternan Idrus ya? Bukankah 
karnu rnenjadi juara di kelas lima?" tanya ibu. 
"Si Idrus kan juara dua, Bu," kata Taufik. 
"Ya, tapi karnu juara satu. Belajar yang lebih baik ya di 
kelas enarn nanti. · Ajaklah Idrus belajar bersarna. Ayo, sini 
Fik! Petiklah dan rnakanlah rarnbutan sesukarnu bersarna 
adik-adikmu itu," ajak ibu. 
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6.HARI BAHAGIA 
Keesokan barinya Idrus bersarna bapak angkatnya berhasil 
rnernperoleh uang pengganti. Uang itu dikirirn oleh Pak Latif 
dari Jakarta. Idrus, nenek, pak cik, dan bapak angkatnya pergi 
ke kantor bupati. Di sana rnereka berternu langsung dengan 
Bapak Bupati yang rnengangkat ayah Idrus rnenjadi carnat. 
Rornbongan Idrus diterirna Bupati. "Idrus, anak Pak Isran, 
bukan?" tegur pak bupati dengan ramah. 
"Ya, Pak," jawab Idrus sarnbil menyambut salam pak 
bupati dengan kedua tangannya. Lalu Idrus mernperkenalkan 
pak cik dan bapak angkatnya kepada pak bupati. 
Idrus dan rombongan di persilakan duduk di kursi tamu. 
tIS ilakan...silakan," kata bupati ramah. 
"Terima kasib, Pak" jawab Idrus. 
Kemudian: dengan memberanikan diri, Idrus mem~uka 
pembicaraan. Idrus bertanya tentang kabar ayahnya, "GemetaI 
selurub tubub saya mendengar apa yang terjadi dengan ayab 
saya, Pak." 
"Bapak pun tidak menyangka-nyangka, Rus. Seperti kamu 
tabu, saya sudab lama di sini. Ayahmu adalabanak buab saya 
yang telab lama saya kenaI. Sejak ibumu masih hidup, saya 
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Adik-adik Taufik melihat pohon rambutan. Tak lama 
kemudian mereka mulai mengelilingi pohon sambil menunjuk ' 
buab-buab rambutan. Ada rambutan yang merab dan ada pula 
yang masib bijau. 
Adik-adik Taufik mulai mengambil rambutan. Ada yang 
memanjat pobon dan yang lain menunggu di bawab pohon. 
Buab-buab itu dikumpulkan di dalam kantong plastik. 
Taufik berdiri tak jaub dari mereka sambil makan buab 
rambutan. Ia memperbatikan tingkab laku adiknya yang 
sedang memetik dan menikmati buab rambutan. 
"Sudab, sudah banyak. Ayo jangan ambil lagi," teriak 
Taufik kepada adik-adiknya. 
"Biarkan. Biarkan saja adikmu makan dengan puas, Fik," 
kata Idrus. 
Mendengar teriakan abangnya, adik-adik Taufik menoleh 
ke arabnya. Mereka juga menatap Idrus. 
Kemudian adik-adik Taufik berbenti memetik buah 
rambutan. Adik Taufik lalu turun. Mereka dlJduk agak jauh 
sambil makan buab rambutan yang baru dipetiknya . Taufik 
sendiri ikut bergabung bersama adik-adiknya. Idrus senang 
melibat Taufik dan adik- adiknya makan buab rambutan. 
Tak berapa lama kemudian ibu datang membawa kantong pI as­
tik. "RuS, isilab kantong plastik ini dengan rambutan untuk di­
bawa si Taufik," kata ibu sambil membawa kantong plastik hitam. 
uYa, Bu," jawab Idrus. Idrus mulai memanjat pobon. Di 
pilibnya rambutan yang merab-merab. Setelab kantong itu 
penuh dengan rambutan, Idl"JS turnn. 
"Sudah, jangan memetik lagi. Sudah banyak kita makan 
buah rambutan," kata Taufik kepada adik-adiKnya yang akan 
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"Ayah, " kala Idrus dengan suara pelan. Ayah fdrus lerkejul. 
fa melompal dizn memeluk anak lelakinya, fdrus. 
mulai memetik lagi. Taufik lalu membersihkan badan 
adik-adiknya dari kotoran pobon rambutan. 
"Kami pulang ya, Rus. Ini uang belanja pembelian ram­
butan yang diberi ibuku tadi pagi. Terimalah, Rus," kata 
Taufik. Idrus menggeleng. 
"Tidak, Fik," kata Idrus, "aku mengajak ke sini bukan 
untuk membeli, tapi untuk memetik dan memakan buah 
rambutan. "Bawalah tas plastik itu, Fik. Rambutan itu untuk 
adik dan abangmu di rumab." 
"Tapi, rambutan ini kan dijual juga, Rus?" 
"Iya, tapitidak semua. Pobon yang ini tidak dijual, Fik. 
Untuk dimakan. sendiri," kata Idrus menyakinkan Taufik. 
"Kalau begiiu terima kasib ya, Rus. Ke mana ibumu? Aku 
mau pamit dulu. Terima kasibku untuk ibu ya, Rus" kata 
Taufik. 
Taufik dan adik-adiknya pulang. Idrus mengantarkannya 
sampai ke jalan raya. Kemudian ia membersihkan kulit dan 
daun rambutan. Idrus membuang kulit rambutan ke tempat 
sampab di belakang rumab. Lalu Idrus membantu ibu 
menyapu halaman yang kotor. 
Keesokan harinya, di sekolah Taufik menceritakan peng­
alaman memetik rambutan kepada teman-temannya. Waktu 
istirabat tiba Kadir menghampiri Idrus. "Rus, kemarin Taufik 
memetik rambutan di rumabmu?" tanya kadir. 
"Iya, bersama adik-adiknya .. Kamu mendapat rambutan 
dari Nurdin, Dir," tanya Idrus, "kemarin, setelah Taufik 
pulang, Kadir melewati rumah saya. Kemudian saya mengajak 
Nurdin memetik rambutan. Saya juga menitipkan sekeranjang 
rambutaR untuk teman- ternan." 
pun banya mengabarkan bahwa mereka tak sanggup memberi 
uang untuk menebus ayab Idrus. 
Ayah Idrus diberi waktu dua minggu untuk mengem­
balikan uang negara yang dipakainya. Lebih dari itu, jika uang 
tidak ada, ayah akan dipenjara. Sebaliknya, jika uang itu ada, 
ia dapat segera bebas. 
Tapi, sampai bari ini, bari kesepuluh tidak ada kabar dari 
istrinya. Ayah Idrus rnulai cemas. Ia pasrah. Ia mengira 
saudara- saudara dan anaknya akan melupakan dirinya. 
Idrus dan Taufik meninggalkan penjara. Mereka pergi ke 
Illmah nemiknya, yaitu ibu ayabnya dan ke rurnah Pak Kasim. 
Malam harinya saudara-saudara berkurnpul di rumah Pak 
Kasim. Mereka berunding membicarakan nasib ayab. 
Atas persetujuan keluarga, Idrus bersama nenek pergi ke 
rumah ibu tirinya. Rumah itu besar dan bagus untuk ukuran 
Illmah di desa. Idrus dan nenek dipersilakan masuk, meskipun 
sikap ibu tiri dan ibunya acub tak acuh saja. 
Idrus mengutarakan maksudnya hendak menolong ayahnya. 
Dan, ia meminta bantuan ibu tirinya. Tetapi, ibu tirinya tidak 
menunjukkan sikap sedih dan rnenyesal karena ayah dipenjara. 
Ia tetap pada pendiriannya. Ibu tirinya tidak akan meng­
luarkan uang lagi karena harta bendanya sebagian sudah disita 
oleh negara. Ia juga mengatakan bahwa uang negara itu habis 
dipakai untuk biaya Idrus dan adik-adiknya. 
Mendengar alasan ibu tirinya, hati Idrus kesal. Idrus 
melihat sekeliling ruang tamu. Perabotan rumab dan perhiasan 
yang dipakai ibu tirinya mewah. Idrus berusaha sabar dan 
tenang. Ia ingat pesan bapak angkatnya. Akhimya mereka 
pulang dengan tangan hampa. 
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Ia menangis J agi. Kemudian Idrus memeluknya lagi . ~ Yah, "Manis betul buah rarnbutanrnu, Rus. Saya mendapat dua 

~abarlah, besok akan datang uang itu dari Jakarta. Dan, lusa buah. Ternan-ternan yang lain ada yang rnendapat enarri 

akan saya serahkan kepada Bapak Bupati. K~n beliau yang buah," kata Kadir. 

rnengangkat ayah rnenjadi carnat?" kata Idrus dengan suara "Kalau begitu, biar saya besok yang rnernbagi," kata Idrus. 

lernbut. Ayah Idrus hanya rnengangguk. "Ob, karni akan dapat lagi?" tanya Kadir dengan nada riang. 

"Sekarang saya akan pergi ke Kota Kecil karena saya "Iya, sebab Nurdin kurang adil rnernbagikannya. Biar aku 
belurn berternu dengan Pak Kasirn dan Tek Syarnsidar," kata yang rnernbaginya. Besok, karnu dan Taufik rnau rnenolong 
IdrusJagi. Idrus dan Taufik berdiri . saya?" kata Idrus. 
"Pergilah ke ternpat nenek dan pak cikrnu juga, Rus. Kadir dan Taufik rnengangguk. Mereka rnenyanggupi 
Mereka juga mengurnpulkan uang," kata ayah Idrus dengan rnernbantu Idrus membagikan rambutan. 
suara lirih. Ayah Idrus berdiri. Ia rnernegang bahu anaknya. Sampai di rumah, Idrus menceritakan soal Nurdin kepada 
"Ya, Yah, tentu. Saya dapat rnengurnpulkan uang lima juta ibu. Ia ingin mernbagi rambutan itu besok pagi. "Bu, boleh 
rupiah. Dan, kabarnya nenek dan pak cik dapat rnengurn­ kan saya rninta rarnbutan Jagi" kepada nenek? Saya ingin 
pulkan satu juta rupiah. Cukup sudah!" kata Idrus rnenyakin- membagi rambutan itu lagi kepada ternan-ternan," kata Idrus 
kan ayahnya. . sambi I mernainkan rarnbutan yang baru dipetiknya. 
Ketika Idrus dan Taufik akan rneninggalkan penjara, Ibu tersenyurn rnendengar perrnintaan anaknya dan ia 
rnereka rnendengar ayahnya bergurnarn sendiri. "Perernpuan rnengangguk. "Nanti ibu sendiri yang rnernbicarakannya 
celaka!" Ayah Idrus rnarah kepada istrinya. kepada nenek," kata ibu. 
Idrus rneninggalkan ayahnya dengan perasaan lega. la Perrnintaan Idrus dikabulkan nenek. Keesokan harinya 
rnelihat sikap ayahnya seakan rnengharapkan bantuan Idrus nenek memberi sekeranjang rarnbutan lagi kepada Idrus. 
dan saudara-saudaranya. Idrus juga rnerasakan kernarahan Idrus rnernbawa buah rarnbutan itu ke sekolah. Dibantu 
ayabnya terbadap ibu tirinya. Tiba-tiba Idrus rnernpunyai oleh Kadir dan Taufik, Idrus rnernbagi rarnbutan itu kepada 
perasaan seakan-akan ia te1ah rnenernukan ayahnya yang hilang. ternan-ternannya. Mula-mula dibagi ernpat buah tiap orang. 
"Fik, saya telah rnendapatkan ayahku kernbali," kata Idrus Karena rnasih ada sisa, dibaginya lagi ternan-ternan Idrus, 
dengan raut wajah sedikit cerah. Taufik rnengangguk dan rnasing-masing dua buah. 
tersenyurn rnendengar perkataan sahabatnya. Ternan-ternan Idrus senang dan rnerasa puas karena Idrus 
Selarna ayah Idrus di penjara, istrinya tidak pernah datang rnernbagi dengan adil. Kali ini buah-buah yang dibawa Idrus 
rnenengoknya. Banyak alasan yang diberikan istrinya. Hanya agak besar dan lebih rnerah. Idrus senang rnelihat ternan­
mertua dan abangnya yang datang rnenengok di penjara. Itu ternan rnakan buah. la berhasil rnendekati ternan- ternannya . 
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"Ternan-ternan, hari Minggu pa~i kalian rnau datang ke 
rurnahku? Kita petik rarnbutan lagi. Ternan-ternan perernpuan 
kita ajak juga. Bagairnana Fik? Karnu, Kadir bisa datang? Harl 
Minggu kita pesta rarnbutan," kata Idrus kepada ternan­
ternannya. 
"Jangan pagi-pagi, Rus. Ternan-ternan ada yang pergi. 
Usulku, sebaiknya sore saja, pukul ernpat sore," kata Taufik. 
"Setuju aku, Fik. Aku disuruh bapakku rnernbersihkan 
pekarangan," sela Kadir. 
"Aku juga," kata ternan Idrus yang lain. 
"Baiklab kalau begitu. Aku tunggu kalian jam ernpat sore 
di rurnah ya?" jawab Idrus. 
"Asyik, kita akan pesta rarnbutan," kata Kadir dan Taufik 
serernpak. 
Ternan Idrus banyak yang datang ke rurnah Idrus. Ada 
yang hendak rnernbeli dan ada pula yang hendak rnernetik 
saja. Idrus rnenyarnbutnya dengan baik. 
Sejak itu banyak ternan Idrus yang datang ke rurnah. Tidak 
saja untuk rnernetik rarnbutan, tetapi juga untuk belajar 
bersarna. Idrus senang rnenerirnanya. Sekarang ia tidak sendiri 
lagi jika waktu istirahat sekolah tiba. 
Suatu hari ibu Taufik dan kakaknya datang berkunjung ke 
rurnah Idrus. Mereka ingin rnernbeli buah rarnbutan. Ibu 
Taufik sering berkunjung ke rurnah Idrus. Akhimya, rnereka 
ingin berkenalan dengan keluarga Idrus. Mereka bercakap­
cakap cukup lama. Masing-rnasing rnenceritakan keluarganya. 
Sejak perkenalan itu, keluarga Idrus dan keIuarga Taufik 
serna kin erat. Mereka seperti saudara sendiri. 
. I 
Akhimya, ayah Idrus rnelornpat dan rnerneluk tubuhnya. 
Badannya rnenggigil dan tangannya gernetar. Idrus rnasih 
rnerneIuk ayahnya. Ayah Idrus rnenangis terisak-isak sarnbil 
merneluk anaknya. 
Idrus heran bercarnpur haru. Baru sekali ini Idrus rnelihat 
ayah rnenangis. Baru sekali ini pula Idrus rnerasakan pelukan 
ayahnya sejak kepergian ibunya. Idrus tak kuasa rnenahan 
haru. Ia juga rnengeluarkan air rnata. 
Rasa. kasihan dan iba dalarn diri Idrus tirnbul. Idrus iba 
rnelihat nasib ayahnya, rneskipun ia dan adik-adiknya rnen­
derita karena perlakukan ayabnya. Sudah lama Idrus dan adik­
adiknya tidak rnendapat perhatian dan kasih sayang dan ayabnya. 
Kernudian Idrus rnernbirnbing tangan ayahnya ke ternpat 
tidur. Ayahnya duduk di pinggir tempat tidur. Ia rnasih 
rnenangis di sarnping Idrus. Semen tara itu, Idrus berusaha 
tenang dan tabah di hadapan ayahnya. 
Taufik yang dari tadi duduk terpaku ' berkata, "Pak sabar­
lah. Karni sernua hendak rnenolong Bapak. Dan, rnari kita 
dengarkan apa yang hendak dikatakan oleh Idrus." 
Ayah Idrus sudah tenang. Ia seakan siap rnendengarkan 
apa yang akan disarnpaikan oleh anaknya. 
"Yah, saya datang rnernbawa kabar baik. Karni bertiga 
baik-baik saja. Beberapa orang yang kasihan kepada saya 
teIah rnenolong kita. Uang tebusannya itu sudah ada, Pak. 
Tapi, bukan diberikan dengan curna-curna. Karni dipinjarni 
supaya ayah cepat keluar. Nanti Idta usahakan pernbayaran­
nya. Dan, doakan saja saya, Lela, dan Faisal agar karni dapat 
rnencapai cita-cita sehingga dapat rnernbayar hutang," kata Idrus. 
Mendengar ucapan Idrus, ayahnya rnenelungkupkan badan. 
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Setelah segala urusan perkuliahan selesai, ia pergi ke rumah 
Pak Latif. Oi sana Ibu Latif memberi nasi hat agar Idrus sabar 
dan tabah. Oi dalam perjalanan Idrus tidak boleh mempe.r­
lihatkan kesedihan. Idrus mengangguk mendengar nasi hat Ibu 
Latif. 
Jdrus tiba di Pekanbaru. Ia Iangsung menuju rumah Pak 
Kasim, ayah angkatnya. Oi sana Idrus mencari Taufik, tetapi 
tidak ditemuinya. Kemudian Idrus pergi ke rumah Etek Tina. 
Tidak disangka~sangka di rum~h Etek Tina, Idrus bertemu 
dengan adik- adiknya dan Taufik. 
Adik-adik Idrus dan Taufik serta saudara-saudara yang lain 
terkejut melihat kedatangan Idrus. Karena pada saat itu 
mereka sedang membicarakan Idrus dan ayahnya. Mereka 
tidak tahu kalau Idrus diberitahu oleh Pak Kasim untuk pUlang. 
Tak lama kemudian, Idrus mengajak Taufik ke kantor 
polisi, tempat ayahnya. Ketika sampai di sana, mereka 
menemui seorang polisi. Idrus dan taufik disuruhnya mengisi 
buku tamu. Lalu mereka dipersilahkan masuk. 
Idrus mencari ayahnya. Taufik mengikutinya dari bela­
kang. Tiap kamar sel dilihatnya. Oi dalam kamar sel yang 
ketiga itulah ayah Idrus mendekam seorang diri. Idrus melihat 
ayahnya sedang terbaring di atas tempat tidur. Tempat ini 
cukup baik dan bersih pikir Idrus. 
Ayah Idrus tidur menelentang. Tangannya disilangkan 
pada keningnya. Idrus ragu untuk menegumya. Apakah 
. ayahnya sudah tidur atau sedang melamun? Tidak jelas terlihat 
oleh Idrus karena wajahnya tertutup oleh tangannya. 
"Ayah," kata Idrus dari belakang. Ayah Idrus menoleh. Ia 
terkejut melihat kedatangan Idrus dan Taufik. 
+ -'­
"Ayo, sudah cukup. Jangan diambil !.agi, dik. Sudah cukup banyak kita 
makan rambutan," kata Taufik kepada adik-adiknya. 
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2. KECELAKAAN 
Kenaikan kelas tiba. Idrus dan adik-adiknya naik kelas. 
Idrus naik ke kelas enam. Ia menjadi juara pertama. Dua 
sahabat Idrus, Kadir dan Taufik, juga naik ke kelas enam. 
Mereka sering datang ke rumah Idrus untuk belajar bersama. 
Selain itu, ternan-ternan yang lain juga datang ke rumah Idrus 
untuk belajar bersama. 
Sebentar lagi Idrus dan kawan-kawannya akan menempuh 
ujian akhir. Mereka ingin meneruskan ke Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Untuk itu, pada waktu sore Idrus dan kawan­
kawannya belajar bersama di rumah Idrus. 
Ibu Idrus guru di sebuah sekolah dasar tempat Idrus bel­
ajar. Ia juga ikut mernbantu pelajaran Idrus dan ternan­
temannya. Bahkan, ia mengajar ternan-ternan Idrus kalau ada 
pelajaran yang tidak diketahuinya. 
Ayah dan ibu bercita-cita ingin rnenyekolahkan Idrus di 
sebuah SMP di Pekan Baru. SMP itu adalah sebuah SMP yang 
cukup baik. 
"Kamu akan melanjutkan ke mana, Fik?" tanya ibu Idrus. 
"Mungkin ke SMP Bukit Tinggi. Orang tua saya akan 
menyekolahkan saya di SMP sini, Bu, di Bukit Tinggi," jawab 
• "Taufik, Ittapl .... 
Ternan-ternan banyak yang datang ke karnar Idrus. Ke­
rnudian Idrus sadar. Ia berusaha rnenjelaskan rnasalah yang 
ada kepada ternan-ternannya. Ia rnengatakan ia tidak sakit. 
Kepada ternan-ternannya pula, ia rnengatakan akan . pergi 
beberapa hari. Di antara rnereka ada yang rnenolong Idrus dan 
rnenggantikan tugas Idrus sebagai ketua kelas. 
Idrus kernbali ke karnarnya. Ia kernbali rnerebahkan diri di 
atas kasur. Narnun, ia tidak bisa rnernejarnkan rnata. Ia rnemi­
kirkan rencana keberangkatannya ke Riau. Kemudian ia 
menarik napas panjang untuk menenangkan diri. "Rus, 
rnengapa kau sedih lagi? Bukankah engkau harus bergembira, 
bersyukur, dan berterimakasih. Kau tak tahu Rus, maksud 
Allah . rnendatangkan musibah kepada keluargamu Kemudian 
Tuhan menggerakkan hati orang-orang untuk rnenolong 
engkau," kata Idrus dalam hati. 
Setelahitu hari Idrus agak tenang. Ia percaya bahwa Tuhan 
akan menolongnya. Kemudian Idrus sembahyang dan berdoa. 
Idrus berdoa untuk arwah ibunya, untuk neneknya, dan untuk 
keselamatan ayahnya serta untuk adik-adiknya. Perasaan Idrus 
agak tenang dan le~. Kemudian ia tertidur dengan nyenyaknya. 
Keesokan harinya Idrus bangun .pukul lima pagi. Ia sholat 
Subuh. Hatinya sernakin teriang setelah membaca Alquran. Ia 
semakin mantap untuk menemui ayahnya di Riau. Untuk itu, 
Idrus akan mengurus surat izin karena ia akan meninggalkan 
bangku kuliah untuk beberapa hari. 
Selama kuliah Idrus tidak pemah absen. Pelajaran- pela- . 
jaran di kampusnya juga selalu rnendapat nilai. tinggi. Oleh 
, karena itu, Idrus mendapat surat izin dengan mudah . . 
ss 
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Idrus masih sedih. Ia masih juga memikiIkan surat daTi pak 
cik. Dalam hatinya ia berkata, "Ya, Allah, apakah say a atau 
keluarga saya orang yang tidak tahu membalas dan meng­
hargai budi orang sehingga saya diberi cobaan seperti ini. 
Ibuku meninggal. Aku harus menerima belas kasihan ... , dan 
aku berhutang pada budi yang tak sedikit kepada nenekku. 
Tuban ... dapatkah aku membalas kebaikan mereka? Ayahku ... , 
ayabku ada di penjara. Mungkinkah ayahku tabu mendapat 
pertolongan orang lain. Ya, Allab, kami di sini berusaha agar 
ayab dapat keluar secepatnya dari penjara." 
Di kamar ia masih termenung seorang diri. Ia tak dapat 
tidur. Pikirannya terus melayang ke ayahnya. Berbagai macam 
pertanyaan tentang ayahnya ada di otaknya. 
"Bagaimanakah ayah menghabiskan uang sebanyak itu? 
Untuk apa? Apa yang ayah beli," tanya Idrus pada dirinya 
sendiri .. 
"Ya, Allah, kami kakak beradik hidup dengan bantuan 
orang lain. Tidak ada ayah dan ibu di samping kami. Kami 
dapat hidup karena bel as kasiban orang lain. Sungguh berat... 
tak sanggup rasanya. Berapa lama lagi kami dalam keadaan 
yang demikian?" keluh Idrus sambil menitikkan air mata­
nya. 
Sejaksiang Idrus mengurung diri di kamarnya. Ia tidak 
sembahyang Magrib bersama teman-temannya. Ia juga tidak 
makan mal am bersama. 
Oi dalam kamar ia termenung seorang diri. Tidak seperti 
biasanya ia berbuat seperti itu. Banyak temannya yang men­
eari. Mereka heran terbadap perubaban dalam diri Idrus. 
Mereka juga khawatir kalau-kalau Idrus sakit. 
"Tapi, ... apa, Fik? tanya ibu Idrus lagi. 
"Tapi, saya ingin sekolab di Pekan Baru, Bu. Saya bisa 
berteman dan belajar dengan Idrus. Boleh saya menumpang di 
rumah ibu?" tanya Taufik dengan bersungguh-sungguh. 
"Boleh saja, Fik. Ya kalau usulan Ibu diterima oleh Kepala 
Sekolab." 
Pada suatu hari Taufik bercerita kepada ayab dan ibunya. 
Orang tua Taufik menyetujui jika anaknya sekolab di SMP 
Pekan Baru. Sementara itu, orang tua Idrus juga senang jika 
Taufik sekolah bersama Idrus. Idrus tidak akan susah meneari 
ternan untuk belajar bersama. 
Pada suatu bari ayah dan ibu Idrus pergi ke sebuah desa. 
Jarak desa itu cukup jauh dari tempat tinggal ayah dan ibu 
Idrus. Pagi- pagi sekali ayab dan ibu Idrus menyiapkan segala 
keperluan yang akan dibawanya. Mereka pergi dengan 
. mengendarai sepeda motor. 
Ayab Idrus mengendarai sepeda motor baru dengan per­
laban. Oi dalam peIjalanan mereka mengalami kecelakaan. 
Tiba-tiba sepeda motor yang dinaiki ayah dan ibu Idrus 
ditabrak oleh truk. 
Tabrakan itu teIjadi begitu cepat. Ayah Idrus terpelanting. 
Ia jatuh dan pingsan di dekat sebuah gundukan pasir. 
Orang-orang berlarianmenolong korban. 
Ibu Idrus terhimpit sepeda motor yang tergilas oleh ban 
truk. Ia meninggal di tempat kejadian. Oadanya luka parah 
dan pinggangnya patah karena tergilas ban mobil. Oarah 
mengalir daTi badan ibu Idrus. 
Truk itu hanya rusak di bagian depannya. Supir truk 
mengalami luka kedl di kepalanya karena terbentur pintu 
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mobil. Dengan truk itu, ayah Idrus di bawa ke rumah sakit 
Pekan Baru. 
Saat kejadian kecelakaan itu Idrus akan menghadapi ujian 
sekolah. Dua bulan sebelum Idrus tamat sekolah dasar, orang 
tuanya mengalami kecelakaan. Idrus dan adik-adiknya 
menjadi piatu. 
Dua orang bapak membawa ayah Idrus ke rumah sakit. 
Sementara itu, orang-orang yang menolong menutupi mayat 
ibu Idrus dengan beberapa lembar koran. 
Orang-orang yang mengenal keluarga Idrus segera menga­
barkan kecelakaan itu kepada nenek Idrus. Mereka memberi 
tahu bahwa ayah Idrus tertabrak truk. 
"Sepeda motor Pak Irsan tertabrak mobil, Mak!" kata se­
orang bapak yang menolong. 
"Bapak luka parah. Sekarang di bawa ke rumah sakit 
Pekan Baru. !bu tak dapat ditolong. Ia memnggal duma, Mak," 
kata bapak penolong yang lain. 
Nenek terkejut mendengar berita itu. Ia menangis dan 
pingsan. Saudara·saudara Idrus juga menangis. Kabar duka itu 
cepat tersebar di desa. Banyak tetangga yang datang untuk 
menengok dan menanyakan kebenarannya. Semakin siang 
semakin banyak orang yang melayat. Tetangga, ternan-ternan 
sekolah Idrus, guru-guru ternan ibu Idrus berdatang pula untuk 
melayat. Malam harinya di rumah duka itu diadakan pengajian. 
Para pelayat berdoa dan bertahlil. Mereka membacakan 
doa untuk aIWah ibu. Idrus dan adik-adiknya sedih, tetapi 
mereka juga ikut berdoa. Mereka ikut mernbaca surat Yasin. 
Idrus duduk di dekat kepala jenazah ibunya. Sesekali ia 
mengus~p air matanya. 
Martalena. "Seorang gadis yang sedang remaja mau 'menye­
rahkan harta perhiasannya kepada orang yang bukan keluar­
ganya," pikir Idrus. 
"Berapa harga barang perhiasanmu yang kecil-kecil itu, 
Marta; Mama rasa hanya laku dua ratus ribu rupiah juga tidak 
cukup," kataibu. 
"Di tabanas ada pula, Ma. Lebih dari seratus ribu rupiah," 
kata Martalena menyakinkan ibunya. 
"Ya, baiklah," kata bapak sambi I memegang bahu anak 
gadisnya, "bersiaplah kamu, Rus, untuk pulang ke Pekan 
baru. Besok tak mungkin. Engkau masih .ada kuliah. Lusa, 
hari Minggu. Kau berangkat. Nanti uang akan Bapak kirim," 
kata Pak Latif. 
"Ya, Pak," kata Idrus seolah-olah kepada ayah sendiri yang 
Idrus hadapi, "saya pulang ke asrama dulu, Bu. Besok pagi 
saya akan mengurus surat izin dulu. Setelah itu, saya kemari," 
kata Idrus. Kemudian Idrus dan Anton kembali ke asrama. 
Setiba di asrapta Idrus cepat-cepat sembahyang. Kemudian 
merebahkan diri ke tempat tidur. Matanya menatap langit­
langit kamar. Ia berusaha mengingat peristiwa yang baru 
terjadi. 
"Ya, Allah! Berapa kali saya harus menghadapi cobaanini. 
Berapa besar cobaan yang akan Engkau timpahkan kepada 
saya. Berapa orang pula tempat berhutang budi. Ya, Allah! 
beban saya di pikul oleh orang lain. Dan ini adalah 
pertolonganmu. Sanggupkah saya membalasnya? Ya, Allah, 
tercapaikah cita-cita saya untuk menjadi seorang dokter?" kata 
Idrus dengan suara pelan. Air matanya menetes ' membahasi 
bantal. 
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"Berapa juta kita harus menGari uang, Da?" tanya Ibu 
kepada suaminya, Pak Latif. 
"Enam juta rupiah," jawab Pak Latif. 
Ibu terkejut mendengar jawaban suaminya. Ia meng­
geleng-gelengkan kepalanya sambi! berkata, "Wah, banyak 
sekali," kata ibu. 
"Itulah yang rnengherankan, Bu. Carnat di kampung saja 
rnenghabiskan uang enam juta dalarn dua tahu. Uang itu 
sebenamya biaya pernbangunan bendungan air di desa. lnilah 
yang mernberatkan ayah Idrus hingga sarnpai ditahan," jelas 
Pak Latif. 
Idrus hanya diarn. Ia malu dan sedih. "Dulu aku sudah 
. merepotkan keluarga di sini. Perhatian bapak dan ibu sangat 
besar ketika nenek sakit. Sekarang mereka sibuk lagi. Mereka 
ikut rnernikirkan nasib ayahku. Va, Allah, sungguh besar jasa 
keluarga ini," kata Idrus dalam hati. 
,Kemudian bapak rnelanjutkan pembicaraannya. "Uang 
Bang Kasim ada dua juta. Keluarga lain kira-kira ada satujuta 
lagi. Jadi, Bang Kasim meminta tolong tiga juta lagi kepada 
kita," kata Pak Latif. 
"Banyak sekali,cukupkah dari penjualan barang perhiasan 
saya itu, Da?" tanya ibu. 
Idrus memandang ibu. Matanya seakan berkata jangan 
lakukan itll. Bu! 
Marta yang semula diam, tiba-tiba berkata, liMa, barang 
perhiasari saya kan adauntuk tambahannya," kata Martalena 
sambil menunjukkan perhiasannya yang dipakainya. 
Bapak dan ibu tertawa sedikit. Idrus terharu mendengar 
ucapan Martalena. Idrus semakin mengagumi kebaikan 
S2 
Malam sernakin- larut. Rasa duka itu semakin terasa. 
Malam itu bulan dan bintang tidak rnenampakkan sinamya. 
Langit begitu gelap. Keadaan di luar rurnah rnenarnbah 
kesedihan keluarga Idrus. 
Idrus rnenangis. Ia bingung. Ada keinginan hendak pergi 
rnenengok ayahnya di rumah sa kit, tapi di hadapannya jenazab 
ibu terbujur kaku. Sambil berdoa rnernbaca surat Yasin, air 
rnatanya mengalir. 
"Ya, Allab kuatkan irnanku," kata Idrus sambi I rnenunduk, 
"tolong, . selarnatkan ayabku, ya, Allab," kata 'Idrus dengan . 
suara pelan. 
. Dalam pikiran Idrus terlintas sejuta ingatan. lorus teringat 
.' kasih sayang ibu. Idrus teringat di kala rnernetik rarnbutan, 
dan Idrus teringat nasi hat ibu yang terakhir. 
"Ibu.. .Ibu," tanpa sadar kata-kata itu keluar dari rnulut 
Idrus. Kernudian Idrus menangis tersedu-sedu. 
"Sudah Rus; jangan rnenangis lagi, Nak. Libatlah 
adik-adikrnu. Adik-adikrnu akan· ikut rnenangis jika rnelihat 
karnu rnenangis," kata seorang ibu pelayat. 
Idrus menunduk sambil rnenangis. Ia menoleh ke bela­
kang, dilibatnya seorang ibu. Ternyata, ibunya Taufik yang 
berusaba rnenenangkan Idrus, rneskipun ia sendiri sedih. Ibu 
Taufik tak kuasa rnenahan air matanya. 
Nenek Idrus masih pingsan. Ia sedih karena , anaknya 
rneninggal. Bapak Mantri dan ibu Taufik berusaha menolong 
nenek. 
Sernentara itu, sernakin banyak orang-orang yang datang 
melayat. Ternan-ternan ibu Idrus,. yaitu bapak dan ibu guru 
juga datang rnelayat. Tak ketinggalan pula ternan-ternan 
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sekolah Idrus juga datang. Taufik dan Kadir, sahabat Idrus, 
juga datang melayat. 
Nenek masih pingsan. Tamu-tamu pelayat hanya menya­
lami Idrus dan saudara-saudara yang lain. Setelah itu mereka 
menuju ruangan yang telah diatur dengan rapi. Beberapa tamu' 
membicarakan kejadian kecelakaan yang sore tadi terjadi . Ada 
pula yang membicarakan keadaan ayah Idrus. 
Di ruang tengah Taufik membagi-bagikan AJquran dan 
surat Yasin kepada tamu-tamu pelayat. Tamu-tamu mulai 
membaca AJquran dan surat Yasin. 
"Kuatkan hatimu, Rus. Mari kita membaca Alquran 
supaya ibumu diterima di sisi AJlah," kata guru agama. 
Idrus tak bergerak. Kemudian bapak guru membimbing 
tangan Idrus. Idrus pun mulai membuka AJquran. 
Suasana sangat tenang ketika acara tahlil akan dimulai. 
Bapak guru agama memimpin membaca Alquran. Sesudah 
lewat pukul dua belas malam, berangsur-angsur orang-orang 
pulang. Hanya beberapa orang yang masih tinggal menemani 
Idrus dan nenek. Bapak dan ibu Taufik masih ada. di sana. 
Mereka membantu keluarga Idrus yang sedang mendapat 
musibah. 
Keesokah harinya, Idrus dan Pak Cik menengok ayah Idrus 
di rumah sakit Pekanbaru. Luka di paba ayah Idrus cukup 
parah. Ayah Idrus mendapat perawatan yang baik. Luka itu 
sudab diobati dan dijahit. Tak lama kemudian Ayah Idrus 
sadar. Ia juga sudah mengetahui babwa istrinya meninggal. 
"Dik, tolong urus kuburkan kakakmu, Ida, dengan baik," 
pinta ayah Idrus kepada adiknya. 
.. 
akan dipenjara. Ayahmu tidak boleh ditahan sampai empat 
belas hari lamanya. Jika kita dapat mengganti uang yang 
dipakainya, ayahmu akan bebas," kata Pak Latif. 
ldrus tidak dapat berkata. Ia menengadahkan kepalanya. 
Matanya sudah berkaca-kaca menaban tangis. Kemudian 
kepalanya disurukkan ke dalam lingkaran lengannya. Ia 
menelungkup ke meja makan. 
Ibu berdiri dan mengusap kepala Idrus. "Tenang, Rus. Kita 
harus berpikir dan berusaba," kata ibu dengan suara lembut. . 
Tak berapa lama Pak Latif berkata, Repotnya perusahaan 
kami sedang dalam keadaan menumn. Tapi, Bang Kasim akan 
berusaha sedapat mungkin. Berapa pun jumlahnya, uang itu . 
barus ada, Rus. Jika saja, ibu tirimu mau mengangsur 
barang-barang emasnya fungsinya sarna dengan uang kontan. 
Rencanamu menjual sawah dan kebun jeruk memakan waktu 
lama, Rus" kata Pak Latif. 
Tiba-tiba ibu melanjutkan lagi pembicaraan bapak. "Da, 
kalau uang Uda memang tidak ada yang kontan; barang Ida 
kan ada," kata Ibu Latif sambil memperlihatkan kalung dan 
gelang emasnya. "Ini bisa dijual," kata ibu lagi. 
Idrus berdiri. Kemudian ia duduk di rlekat ibu sambil 
berkata. "Bu, tidak Bu! Jangan jual barang itu!" kata Idrus. Ia 
memandang mata ibu dengan penuh haru. "Saya akan 
memaksa ibuku untuk menjual barangnya," kata Idrus dengan 
agak emosi. 
Bapak, Ibu, dan Martalena mendengarkan kata-kata Idrus. 
Tak lama kemudian Pak Latif berkata, "Rus, semoga ibu tirimu 
mau. Pokoknya, kami tidak memberi uang. Kami meminjami 
supaya ayahmu cepat dapat keluar dari penjara." 
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"Apa kata Pak Kasim, Pak?" 
"Bapak angkatmu di sana didatangi oleh etekmu, Syamsidar. 
Menurut etekmu, ibu tirimu tidak mau mengeluarkan uangnya 
untuk menebus ayahmu. Alasannya berapapun hasil penjualan 
barang-barang belum dapat menutup hutang ayahmu," kat a 
Pak Latif. 
Pak Latif diam sejenak. Ia mengubah posisi duduknya. 
Punggungnya disandarkan di tempat sandaran kursi. Lalu 
melanjutkan bicaranya. 
"Ibu tirimu tetap tidak akan mengeluaikan uangnya, Rus. 
Padahal, semua saudara akan membantu. Ibumu tetap pada 
pendiriannya meskipun sudah dijelaskan oleh nenek dan pak 
cikmu," kilta Pak Latif. 
Kemudian Pak Latif melanjutkan bicaranya. "Kalau ayah­
mu dipenjara, kita semuanya akan malu. Juga ibumu akan 
menderita. Kata etekmu, ibumu itu tidak mau mengeluarkan 
uang lagi karena sebagian hartanya sudah disita," jelas Pak 
Latif kepada Idrus. 
Semua yang hadir di ruang tengah diam. Mereka men­
dengarkan perkataan Pak Latif. Idrus duduk. Ia menundukkan 
kepalanya. Kemudian ia meneng~dahkan kepalanya. Idrus 
menahan tangisnya. Lalu Idrus memberanikan diri berkata 
dengan suara yang terbata- batao 
"Dan ... dan... Pak Kasim meminta pertolongan kepada 
Bapak di sini?" tanya Idrus dengan sedih. 
Pak Latif tidak cepat menjawab. Sejenak ia diam dan 
berpikir. "Ya, Rus. Bapak angkatmu adalah abang Bapak. Ia 
meminta tolong kepada Bapak. Dan ... menurut Bapak, harus 
ada yang turun tangan dalam soal ini. Kalau tidak ayahmu 
Pak Cik menganggukkan kepala dan berkata, "Ya, Kak. 
Kami semua mengurus pemakaman Kak Ida dengan baik," 
jawab Pak Cik. 
Setelah dari rumah sakit Pak Cik mengurus pemakaman 
ibu Idrus . Banyak teman-teman ayah dan ibu Idrus yang 
mengantar ke pemakaman. Taufik dan Kadir sudah ada di 
sana. Mereka menyiapkan semua keperluan untuk upacara 
pemakaman ibu sababatnya. Nenek yang badannya lemah 
memaksa ikut juga ke pemakaman. la dibimbing oleh ibu 
Taufik. 
Ayah Idrus sudab sadar, meskipun ia masih lemah. la 
harus istirahat dan masih mendapat pengobatan. Selama satu 
bulan ayah ldrus di rumah sakit. Luka-luka di pahanya sudab 
mulai sembub. Sementara itu, Ayab ldrus juga meminta tolong 
kepada adiknya untuk mengurus sekolah Idrus di Pekanbaru. 
SeteJah ayah Idrus sembub, ia tidak tinggal bersama 
anak-anaknya di rumah lama. la tinggal bersama ibunya 
sendiri. Sementara itu, sejak ibu meninggal, Idrus dan 
adik-adiknya tinggal bersama nenek dari ibunya. 
Hanya sekali-sekali saja ayah ldrus menengok anak­
anaknya. Idrus sedih. Ia ingin berkumpul seperti dulu ketika 
masih ada ibunya. Ada nenek, ada ayah, dan ada adik-adiknya. 
Tapi, kini ayah Idrus tidak mau tinggal bersama mereka. Ia 
memilih tinggal bersama ibunya. 
Idrus memberanikan diri bertanya kepada ayahnya. 
"Mengapa ayah tidak pulang ke rumah yang dulu? Kami 
ingin berkumpul kembali, Yah!" kata Idrus. 
Ayah Idrus hanya diam. Dipanda(1.ginya Idrus. 
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"Kalau karnu dan adik-adikrnu ingin kurnpul bersarna 
ayah, suruh adik-adikrnu kernari. Oi sini kanrurnah nenekmu 
juga," kata yah Idrus. 
Idrus hanya diarn. la sedih rnendengar ucapan ayahnya. 
usaha Idrus rnernbujuk ayahnya tidak berhasil. Tiba-tiba ia 
teringat saat-saat bahagia ketika ibunya rnasih ada. Ketika itu 
ayah selalu rnernperhatikan Idrus dan adik-adiknya. 
Oua bulan kernudian Idrus . rnengikuti test untuk rnasuk 
sekolah rnenengab pertarna di Pekanbaru. Oi sekolah Idrus 
ada lima belas orang anak yang ikut testing. Ternan-ternan 
Idrus diantar oleh orang tuanya. Ada yang diantar oleh 
bapaknya dan ada pula yang diantar oleh ibunya. 
Melihat ternan-ternan lain, sebenamya Idrus iri. Ia tidak 
diantar oleh ayahnya. Neneknya tidak rnengantar karena 
rnenjaga adik- adiknya. Ia pergi dengan diternani oleh 
guru-guru sekolabnya. 
Sebenamya Idrus ingin juga diantar oleh ayahnya .. Idrus 
sudah rneminta kepada ayahnya, tapi ayahnya tidak bisa rne­
ninggalkan pekerjaan kantor. Oi perjalanan ia teringat ibunya. 
Idrus rnernbayangkan jika ibunya rnasih ada tentti ia akan 
diantar oleh ibunya. Seperti Taufik, ia diantar oleh ibunya. 
Seakan ada orang yang rnelindungi dan rnernbirnbingnya. 
Tapi, ia seorang diri di Pekanbaru untuk rnengikuti testing. 
Ada rasa enggan dalarn diri Idrus. Tidak orang tua dan saudara 
yang dapat diajak bicara. 
Idrus tarnpak sedih dan lesu. la tidak bergairah untuk 
belajar. Mukanya pucat dan ia berusaha menahan tangis. 
Seorang guru mengetahui keadaan Idrus. Ia berusaha 
menghibur Idrus. 
Setelah itu ibu rneletakkan rnajalab di bawah rneja. Ibu 
rnernbaca surat yang diberikan Idrus. Idrus duduk di hadapan 
ibu. Ia rnernperbatikan wajah ibu yang sekali-sekali 
mengerjitkan dahinya. Baris derni baris surat itu dibaca ibu 
dengan perlahan. Lama sekali ibu mernbaca surat itu. 
. Ibu rnelipat surat itu dan rneletakkannya di atas rneja. 
Setelah itu, ibu hanya diarn. Ibu tarnpak berpikir.Idrus diarn. 
Martalena yang sejak dari tadi rnernperhatikan tidak berkata 
apa-apa. 
"Bagairnana men .... " kata ibu akan rnernberikan kornentar. 
Narnun, belurn selesai ibu berkata, . Pak Latif, suarninya 
pulcwg· 
"dh, kau sudah sarnpai di rurnah, Rus! kata Pak Latif · 
' ~enegur Idrus. Kernudian Pak latif rnasuk ke dalarn karnar. la' 
~ . 
meletakkan tas dan buku di atas rneja. Tak lama kernudian Pak 
Latif keluar dari karnar. Pak Latif duduk di ruangkeluarga . . 
Dipanggilnya Idrus."Tadi Bapak · rnenelponrnu, Rus. Tapi . 
kamu tidak," kata Pak Latif. 
"Oh, tadi Bapak yang menelpon. Sa,ya tadi tidak di asrarna, 
Pak. Hanya ternan yang memberi tahu ada telepon. Untuk itu, . 
saya pulang, Pak," jawab Idrus. 
"Kamu rnendapat kabar apa dari karnpung, Rus?" tanya 
Pak Latif. 
"Ya, Pak. Ada kabar darl karnpung. lni suratnya," jawab 
Idrus. 
Bapak mengarnbil surat yang ada di rneja. Lalu Pak Latif 
mernbaca surat itu. Setelah . selesai rnembaca, Pak Latif 
berkata, "Bapak juga mendapat kabar dari Bang Kasirn. Maka 
itu Bapak suruh kamu pulang," kata Pak Latif. 
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bunga . .ldrus melambaikan tangannya ke arah Martalena, gadis 
yang dikagumi sejak pertama kali Idrus mengenalnya. 
"Hai Marta," kata Idrus. 
"Hai! Bang Rus! Kasihan Bang Rus ini seperti orang 
dikejar polisi saja," sapa Martalena. 
Idrus Ialu rnasuk ke halarnan rurnah. Anton rnengikuti dan be1a­
kang. Kernudian Idrus rnernperkenalkan Anton kepada Martalena. 
"Marta, ini ternan Bang Rus, narnanya Anton." Martalena 
dan Anton saling berkenalan. Mereka rnenyebutkan nama 
rnasing-masing. LaJu Idrus rnengajakmasuk ke rurnah. 
"Tadi ada yang rnenelpon saya ke asrarna, Marta? tanya Idrus. 
"Dari rurnah ini? Saya rasa tidak ada. Apa Bang Rus tidak 
kenai dengan suara karni di sini?" tanya Martalena tertawa. 
Idrus menatap .rnuka Martalena. Ia tertawa. Kernudian ia 
rnenceritakan kejadian di asrarna. 
"Sabar. Bang Rus. Kalau begitu rnungkin telepon itu dari 
ayah. Tapi, sekarang ayah rnasih ada di kantor," jelas Martalena. 
Mereka bertiga mernasuki rurnah. Rasa gelisah Idrus rnulai 
hilang. Idrus rnenjadi tenang setelah ia berada di sarnping 
Martalena. 
"Ab, rupanya aku jadi orang yang dikasihani oleh Martalena," 
pikir Idrus, "alangkah baiknya jika hati Martalena yang kasihan 
itu berganti dengan hati yang penuh dengan kasih sa yang." 
Anton duduk di ruang tamu. Martalena dan Idrus rnasuk ke 
dalarn ruang tengah. Di sana ibu sedang rnernbaca rnajalah. 
"Karnu, Rus. Hari ini karnu tidak kuliah?" tanya ibu. 
Bu," jawab Idrus. Kernudian ia rnenceritakan kabar yang 
diterirnanya lewat surat pak cik. Idrus mernberikan surat itu 
kepada ibu. 
"Mukamu pucat, Rus, kamu sakit?" tanya ibu guru yang 
mengajar pelajaran Sejarah Indonesia. 
"Tidak Bu, tidak apa-apa," jawab Idrus. 
Seorang guru lain mendekati Idrus dan berkata, "Kuatkan 
hatimu, Rus. Kami tahu engkau sedih. Engkau tak diantarkan 
oleh ayahmu. Kami berdoa semoga engkau dapat lulus dengan 
baik, Rus." 
. "Ya, Bu" kata Idrus? "tapi akhir-akhir ini saya tidak dapat 
belajar dengan baik." 
Mata Idrus berkaca-kaca menahan tangis. Ia teringat 
ibunya lagi. Ibu yang sangat rnemperhatikan dan menyayangi 
Idrus dan adik- adiknya. 
"Tabahkan hatirnudan kuatkan irnanrnu, Rus. Terirnalah 
cobaan ini dengan lapang dada," nasihat ibu guru. 
"Berusahalah dengan sungguh-sungguh, Rus. Ingatlah cita-cita 
ibumu, Rus. Kau harus berhasil masuk SMP dan sekolah yang 
lebih tinggi lagi," kata ibu guru yang lain sambil memegan~ 
bahu Idrus. 
Idrus diam dan mengangguk. Kemudian ia sadar. Ia ber­
janji akan berusaha belajar dengan baik sehingga dapat lulus 
test. 
Waktu test telah tiba. Hanya dua hari Idrus dan ternan­
temannya test. Mereka dapat mengerjakan soal-soal itu dengan 
baik. Oleh karena itu, lIlereka lulus semua dan diterima di 
SMP Pekanbaru. 
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Bapak Guru Agama membimbing Idrus membaca Alquran. "Bacalah 
Surat Yasin ini, Rus, supaya ibumu tenang dan diterima di sisiAllah," 
kata guru agama itu. 
+ + 
ukiran jepar<l:' Rumah ayah besar dan bersib," pikir Idrus 
ketika pulang dari rumah ayahnya. 
Idrus mengunci diri di dalam kamar. Ia masib teringat pada 
isi surat pak cik dan nasib ayabnya. Idrus membayangkan 
ayahnya yang sekarang dalam penjara. Ayahnya tidur di atas 
kasur yang Iusuh dan dikelilingi terali besi. 
Tanpa disadari Idrus berkata, "Ob, tidak! Ayab ... Ayab. 
Bagaimanapun ia tetap ayabku. Aku barus dapat menolong­
nya," kelub Idrus menyesali perbuatan ayabnya. 
"Tok. .. , tok. .. , tok.. . " Idrus mendengar pintu kamarnya 
diketok dari Iu.ar. Idrus sadar. Dengan cepat ia mengusap air 
matanya. Lalu ia .berdiri. 
"Siapa?" tanya Idrus. 
"Saya," jawab Anton. 
"Sebentar.. .. Ob, kamu Ton," kata Idrus sambil membuka 
pintu kamar. 
"Ya, Rus." 
"Ada Kabar, Ton? " 
"Tidak ada kabar yane penting . . Hanya tadi pagi aku tidak 
melibatmu di kampus. Kamu sakit, Rus?" 
"Tidak! Aku ada masalah sedikit. Nanti aku cerita padamu, 
Ton," kata Idrus dengan wajab bersungguh-sungguh. 
"Rus, tadi ada telepon untukmu. Aku mencarimu ke sana ke­
rnari. Tapi, karnu tidak ada, Ialu telepon itu kuputus," kata Anton. 
Idrus rnenatap Anton. Lalu ia rnengetjitkan keningnya dan 
berkata, "Ton, bisa karnu rnengantarkan ke rumah Pak Latif?" 
Anton rnengangguk. Kernudian Anton rnengantarkan Idrus 
ke rurnah Pak Latif. Mereka pergi dengan rnengendarai motor. 
Sarnpai di sana rnereka melihat Martalena sedang menyiram 
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adik-adiknya untuk belajar seperti dulu lagi. Tapi, sebaliknya, 
ayah menganjurkan agar Idrus berhenti sekolah. 
Idrus memandang surat pak cik itu. Pikirannya melayang. 
Waktu itu hanya Bapak dan !bu Latif serta Bapak dan Ibu 
Kasim yang memberi semangat kepadaku untuk belajar dan 
meneapai eita-citaku. 
"Mereka orang lain. Tapi, merekalah yang memberi harap­
an baru. Mereka pulalah yang menghibur hati Idrus yang 
sedih. Kini mereka pulalah yang membiayai sekolah dan 
memikirkan nasibku. Sekarang haruskah aku meminta per­
tolongan kepada mereka untuk menyelamatkan ayahku dari 
dinding penjara?" pikir Idrus. 
"Ya, Allah! Peneurikah ayah saya? Dulu ayahlah yang 
selalu mengajarkan anaknya jujur," kata Idrus dengan suara pelan. 
Hari itu Idrus tidak kuliah. Ia masih sedih, Ia teringat surat 
pak cik. Ia teringat nasib ayahnya. Ayahnya dipenjara karena 
memakan uang negara. 
Di kamar Idrus terrnenung seorang diri. "Untuk apa uang 
itu? Selama ini ayah tidak pemah memberi uang," tanya Idius 
dalam hati. 
Idrus membaca lagi surat pak cik. "Ayahmu jadi korban 
kelemahannya, Nak," dibacanya kalimat itu berulang-ulang. 
Kemudian kali~at berikutnya dibacanya. "Istrinya, ibu 
tirimu hidup dalam kemewahan. Ayahmu selalu mengabulkan 
perrnintaannya," tulis surat pak cik. 
Kalimat yang baro dibacanya itu mengingatkan Idros 
ketika ia mengunjungiayahnya. "Sungguh hebat! Di desa 
yang keeil ini ayah hidup mewah. Perabotan rumah ayah 
bagus-bagus. Meja dan lrursinya terbuat dari kayu dengan 
3. NENEK SAKIT 
Di Pekanbaru, Idrus tinggal bersama saudaranya Taufik, 
Etek Tina namanya. Nenek setuju Idrus tinggal di sana. Semua 
kebutuhan sehari-hari dan sekolahnya dipenuhi oleh nenek. 
Sekolah adik-adik Idrus juga dibiayai oleh nenek. 
Sejak ibu meninggal, hanya sekali ayah Idrus menengok 
anak-anaknya. Hanya sekali itu pula ayah Idrus memberi 
uang ketika Idrus akan berangkat ke Pekanbaru. Semua buku 
. dan baju Idrus serta adik-adiknya dibelikan oleh nenek. 
Lima bulan setelah kematian istrinya, ayah Idrus meminta 
izin kepada nenek untuk menikah lagi. Dengan alasan tidak 
ada yang mengurusnya, ayah Idrus ingin menikah dengan 
seorang gadis. Nenek mengizinkan setelah mendengar alasan 
ayah Idrus. 
Sebulan kemudian ayah Idrus menikah dengan seorang 
gadis pilihannya. Pesta pemikahan itu sangat meriah. Idrus 
dan adik- adiknya tidak datang ke pesta itu . Hanya nenek yang 
datang sebentar. Ia menceritakan pesta pemikahan ayah Idrus 
yang meriah itu kepada anaknya, Etek Syamsidar. 
. Setelah sebulan menikab, ayah Idrus pindah ke desa yang 
letaknya agak jauh dari desa yang lama. Di desa yang baru itu, 
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ayah Idrus diangkal rnenjadi carnat rnenggantikan carnat sudab 
pensiun. 
Sebenarnya ayah [drus tidak rnernpunyai pendidikan khu­
sus untuk rnenjabat sebagai carnaL Namun, karena hubungan 
dekat dengan Pak Bupati, ia diangkat juga rnenjadi camat. 
Pada bulan-bulan pertarna di ternpat baru itu, ayah Idrus 
masib ingat kepada anak-anaknya. la sernpat mengirim uang 
dan sura t kepada Idrus. Uang dan surat itu hanya sekali-sekali 
saja dikirim oJeh ayah Idrus. 
Waktu berjaJan teTUs. Di Pekanbaru Idrus belajar dengan 
baik. Tanpa disadarinya, sudab lama Idrus tidak menerima 
kabar dari ayahnya. Surat rnaupun uang tidak pernab dikirim 
lagi oleh ayah Idrus. 
Idrus puJang ke tempal nenek di Bukiltinggi ketika han 
libur. Ia rnenanyakan kabar ayabnya. 
IISejak ayahrnu rnenikab lagi, baru tiga kali ayahmu 
menengok adik-adikmu .. Sampai sekarang tidak ada kabar 
dari ayahrnu, Rus," kala nenek menjelaskan. 
Idrus diarn. la termenung. "Jadi sudah lama ayab tidak 
menengok adik-adik. Ayab sudab lupa kepada anak-anaknya," 
kata Idrus. 
Idrus kembali termenung. Ia membayangkan masa-masa 
indah bersama ayah dan ibunya. Bagaimana rnanjanya Idrus 
dan adik-adik kepada orang tuanya. Ayah selalu rnemperbati­
kan anak-anaknya. 
Sekarang ayab telab pergi jauh bersama istri barunya. Idrus 
sedih memikirkan itu. Tiada lagi tempat ia bermanja seperti 
dulu. Hanya nenek kini penopang hidupnya dan adik-adiknya. 
"Sudah lama ayah tidak memikirkan aku dan adik-adik. Sejak 
nenek meninggal aku lidak pemab diberi uang. Sekarang ayah 
dipenjara ka rena uang. Ayah menghabiskan uang negara enam 
juta ru piah," kata Idrus. 
Tiba-tiba Idrus teri ngat masa lalu . Ketika ibu meninggal , 
nenek sakit, dan nenek meninggal. Sejak itu , tidak ada kabar 
dari aya h. Selama itu banya sekali ayah menengok anak-anak­
nya. Hanya sekali pula ayab memberi uang kepada Nurlela 
dan Faisal. 
Sebari setelah nenek meni nggal, ayah hanya sekali mene­
ngok. Ayah da tang banya untuk mengatakan tidak sanggup 
membiayai sekolah, pikir Id rus. Idrus masib melamun. Ia 
termenung seorang diri. Matanya menerawang jaub. 
Idrus teri ngat lagi kalimat yang diucapkan kepada ayab­
nya. "Saya ingin menamatkan SMA saya, Yah. Almarbum 
nenek membolebkan say a menj ual sawah," kata Idrus pad a 
waktu memberi alasan. 
"Kalau sawah dij ual bagaimana makanmu dan adik­
adikmu . Hutang- bu tang nenekmu ini tentu banyak. Kita orang 
kampun g tidak perl u berobat ke Jakarta. Ongkos ke rumah 
sakit mahal," ka ta ayah Idrus ketika itu. Idrus berusaha 
rnengingat kata-ka ta ayahnya. Kata-kala ayahnya sangat 
rnenyaki tkan bati Idrus. Idrus menitikkan air mata. Ia 
terbayang kernbali wajah neneknya dan ibunya. 
Tiba-tiba terlintas bayangan ibunya. Idrus teringat ketika 
ibunya masih ada. Mereka hidup bahagia. "Ayah sangat 
memperhatikanku," pikir Idrus. 
Kini ayah telah berubah sarna sekaIi. Ayah tidak mem­
perhatikanku lagi. Ayah tidak memberikan semangat Idrus dan 
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Jakulta£ ekonomi. Mereka tinggal di asrarna. Setiap akhir 
minggu, Idrus mengunjungi keluarga Latif. 
Pad a waktu Idrus duduk di ti ngkat Ill, ia menerima surat 
dari pak eik, suami Etek Syamsidar, Pak eik mengabarkan 
bahy..'a ayah Idrus dipenjara. Ayab Idrus bersal ah. la telab 
menghabiskan uang negara. 
Idrus membawa surat itu ke kamarnya. Lalu, pintu kamar 
dikuneinya. Ada perasaan tidak enak di hati Idrus. "Ada kabar 
apakab di desa? Kabar buruk atau kabar baik !" pikiT Idrus. 
Dengan bati sedikit gemetar, dibukanya surat pak eik. Baris 
demi baris dibaeanya surat itu. Idrus menggelengkan kepa la. 
Ja menarik napas panjang. Surat itu belum selesai dibacanya. 
Idrus menggelengkan kepalanya sekali lagi. Napasnya 
sesak. "Yang jelas sekarang ayahmu dalam tahanan polisi," 
kata pak eik di dalam suratnya. 
"Astagfirullab!" ucap Idrus. Kemudian ia menggelengkan 
kepalanya, "ayah di penjara. Jadi aku anak narapidana ." 
Idrus melanju tkan membaea sural. Baris demi baris su ra t 
pak eik dibacanya. Tak ada kalimat yang terlewati. Jdrus 
termenung. Seakan tak percaya dengan berita yang ditulis oleb 
pak eiknya. Sural itu dibaeanya sekali lagi. 
Surat itu sudah selesai dibaca Idrus. Ia bergumam. "Kalau 
ayahku dapat mengembalikan uang itu, ayah banya diberhenti­
kan. Ayah tidak akan dipenjara," kata Idrus mengingat surat 
pak e ik. 
"Kalau tidak, akau akan menjadi anak orang hukuman, 
anak seorang narapidana," J:>ikir Idrus lagi. 
Idrus termenung. Tiba-tiba wajah ayahnya terlintas di 
benaknya. 
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"Dulu ayahlab yang selalu memenuhi perrnintaanku dan 
adik-adik. Tapi, kini ayah sudah pergi. Ayah sudah lupa pada 
anak-anaknya," kala IdIllS sambil menitikkan air matanya. 
Sejak ayah meninggalkan Idrus dan adik-ad iknya tanpa 
kabar, neneklah yang memenuhi kebutuhan sehari -hari. Nenek 
bekerja keras untu k rnemenubi kebutuhan eueu -eueunya. Baju, 
buku, dan uang sekolah neneklah yang mernbeTi . 
Nenek berjualan kue dan pisang goreng di dekat pasar. Ia 
dibantu oleh Nurlela dan Faisal, adik idrus. Nenek juga 
membuat kue-kue untuk dijuaI ke sekol ah-sekolab. Uang basi l 
jualan itu dikumpulkan untuk mernbiayai sekolab Idrus dan 
adik-adiknya. 
Pad a waktu musim rambutan, ternan-ternan Nurlela dan 
Faisal banyak yang datang membeli rambutan. Uang hasjl 
penjualan rambutan itu nenek kumpulkan untuk kebutuban 
sehari-bari. Sepeninggal ibu, neneklah yang bekerja keras 
sebagai pengganti ayab. 
Tanpa terasa, Idrus telah lulus daTi SMP . Ia melanjutkan ke 
SMA di Pekanbaru pula . Pada suatu hari ketika Idrus duduk di 
bangku kelas dua, Idrus selalu dihantui oleh perasaan tak enak. 
Idrus selalu teringat nenek dan adi k-adiknya di Bukittinggi. 
Akbimya, Idrus rnemutuskan untuk pulang menengok nenek. 
Sarnpai di rumah, Idrus terk~jut. Banyak orang yang 
datang di rumab nenek. "Apa yang terjadi," pikimya. 
Idrus lari masuk ke dalam rurnah. la menyusup di antara 
orang- orang yang datang berkerumun di rumahnya. Mengela­
hui abangnya datang, kedua adik Idrus berlari dan menemui Idrus. 
"Nenek sakit!" teriak Faisal. 
"Nenek sakit keras, Bang!" isak Nurlela. 
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Kakak beradik itu saling berpelukan. Idrus menahan air 
matanya. Ia berusaha tidak menangis di depan adik-adiknya. 
Hanya matanya berkaca-kaca. 
Idrus tertegun sejenak. Napasnya terengah-engah karena 
berlari. Untuk menenangkan diri, Idrus menarik nap as 
panjang. Kemudian dengan perlahan ia memasuki kamar 
neneknya dengan diikuti oleh adik-adiknya. 
Oi dalam kamar ada dokter yang sedang memeriksa nenek. 
Tek Syamsidar duduk di samping nenek. Suami etek tidak 
ada. "Ke mana dia?" pikir Idrus. Oilihatnya nenek terbaring di 
tempat tidur. Nenek sadar. Ia tidak pingsan. Kini ia sedang 
diperiksa oleh dokter. 
"Nenek sakit apa?" Parahkah sakitnya? Mengapa sampai 
dokter datang. Pasti parah sakit nenek," pikir Idrus. Idrus 
memeluk dan mencium nenek. Idrus ragu untuk bertanya 
kepada nenek. "Mengapa aku tidak dikabari," pikir Idrus lagi. 
"Bagaimana keadaan nenek saya, Pak?" kata Idrus kepada 
dokter yang memeriksa. 
Ookter itu belun~ menjawab. Ia memandang ke Idrus 
dengan bimbang. 
"Dia cucunya, Ook," kata Etek Syamsidar menyakinkan 
dokter. 
Idrus mengangguk hormat kepada dokter yang memeriksa 
nenek. 
"0..0., Saudara cucunya. Saya sangka anaknya," kata 
dokter sambil menatap Idrus. 
"Bagaimana keadaan nenek, Pak. Saya harap Bapak 
Dokter berterus terang kepada saya. Hanya sayalah laki-Iaki di 
rumah ini, Pak" kata Idrus. 
Ketika itu Idrus sudah duduk di bangku sekolah menengah 
atas kelas dua. 
"Idrus, Bapak sudah berunding dengan ibu. Bapak dan Ibu 
sepakat akan menjadikanmu anak angkat kami. Kamu akan 
menjadi saudara Taufik. Tapi, terserah kau, Rus! Semua 
keperluanmu akan Bapak penuhi," kata Pak Kasim. 
Ibu yang duduk di samping Bapak Kasim hanya meng­
angguk. Lalu ibu berkata, "Bapak dan Ibu Kasim di sini tidak 
memaksa. Idrus memandang Bapak dan Ibu Kasim. Ia 
mengangguk dengan rasa lega. 
Sejak itu, Idrus tinggal dengan keluarga Kasim. Oi tempat 
baru itu Idrus merasa senang. Ia dapat menerilpatkan diri 
dengan baik. Idrus rajin membantu bapak dan ibu angkatnya. 
Di tempat keluarga Kasim, Idrus sudah menjadi saudara 
Taufik. Tak segan-segan ia membantu T-aufik, terutama dalam 
mengeIjakan tugas sekolah. Idrus dan Taufik selalu belajar 
bersama. 
Hari berganti hari. Bulan berganti bulan. Tak terasa waktu 
. 
sudah beIjalan dengan cepat. Pada tahun itu Idrus telah 
menyelesaikan sekolah menengah· atasnya. Ia menjadi juara 
kelas di sekolahnya. 
Taufik juga tidak kalah dengan Idrus. Ia juga telah lulus 
dari sekolah menengah atasnya. Ia juga menjadi bintang kelas. 
Bapak dan Ibu Kasim merasa bangga karena anak-anaknya 
menjadi bintang kelas. 
Setelah luIus dan sekolah menengah atas, Idrus memilih 
melanjutkan ke fakultas kedokteran di Universitas Indonesia, 
Jakarta. Sementara itu, Taufik memilih melanjutkan ke 
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5. AYAH DI PENJARA 
Jenazah nenek di bawa ke Bukittinggi. Ibu Latif bersama 
Martalena menemani Idrus pulang ke Bukittinggi. Di Pekanbaru 
mereka sudah dijemput oleh Pak Kasim. Idrus, Ibu Latif, dan 
Martalena naik ke mobil Pak Kasim. Sementara itu, nenek 
dinaikkan ke mobil ambulan. Mereka menuju ke rumah nenek. 
Rombongan pengantar jenazah telah tiba. Di halaman 
rumah nenek sudah ramai orang menunggu jenazah nenek. 
Beberapa orang mendekati mobil jenazah. Mereka meng­
gotong peti jenazah nenek. Kemudian nenek di letakkan di 
tengah ruangan. 
Orang yang hadir melayat menghampiri rombongan Idfus. 
Mereka menyalaminya. Mata Idrus masih merah. Selama 
dalam perjalanan Idrus selalu menangis. Ia sangat sedih 
kehilangan nenek yang dicintainya. 
Sebagian para tamu pelayat membacakan Alquran dan 
surat Yasin. Mereka duduk mengelilingi jenazah nenek. Pada 
hari itu juga nenek dimakamkan. Nenek dimakamkan di dekat 
makam anaknya, yaitu Ibu Idrus. 
Setelah nenek meninggal, Idrus menjadi anak angkat Pak 
Kasim. Ia tinggal di Pekanbaru bersama keluarga Pak Kasim. 
Dokter melihat ldrus. Kening dokter itu berkerut. Ia 
memikirkan sesuatu. Dengan raut wajah yang agak tegang, ia 
menghampiri Idrus. 
"Sakit nenekmu cukup parah. Nenekmu sakit ginjal," kata 
dokter. Ia diam sebentar dan memasukkan stetoskop ke dalam 
tasnya. 
Kemudian dokter itu berkata lagi, "Sebaiknya nenek cepat 
dibawa berobat ke Jakarta. Setidaknya di Pekanbaru. Di sini 
peralatannya kurang lengkap untuk mengobati penyakit 
nenekmu." 
Idrus kembali termenung. Ia sedih mendengar penjelasan 
dokter. Ia meremas-remas tangannya menahan cemas. 
"Rupanya selama ini nenekmu menahan sakit. Ia harus 
segera dioperasi oleh dokter spesialis. Makin cepat berobat 
makin baik," kata dokter. 
Tiba-tiba langit seakan runtuh ketika Idrus mendengar 
penjelasan dokter. "Ya, Allah! Aku bersalah. Aku telah 
membiarkan neneK bekerja sendiri. Tolonglah nenekku, ya 
Allah," kata Idrus sambil menengadah ke langit-langit. 
Ia berusaha menahan air matanya. "Ya, Pak Dokter. K-ami 
akan segera berusaha," kata Idrus pelan sambil memeluk 
adiknya. 
"Sekarang saya akan memberi obat dulu untuk mengurangi 
rasa sakit nenek. Bisa kauambil obat itu di rumahku? Sekalian 
kauambil surat keterangan untuk dokter spesialis di Jakarta 
atau di Pekan Baru," kata dokter. 
Idrus mengangguk. Setelah dokter meninggalkan rumah, 
Idrus menceritakan kepada Tek Syamsidar dan nenek. Mereka 
bertiga memutuskan untuk berobat ke Jakarta. 
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Suami Tek Syamsidar tidak ada di rumah. Ia pulang ke 
desanya karena suatu urusan. Ia tidak tahu kalau mertuanya 
sakit keras. 
",Kalau kau setuju ke dokter Jakarta. Nenek menurut saja, 
Rus," kata nenek. 
Idrus duduk di samping nenek sambi I memijit kakinya. la 
mengangguk mendengarkan penjelasan neneknya. 
"Rus, dari mana kita dapat uang?" tanya Etek Syamsidar. 
"Sawah bagjan ibu kita jual, Tek!" jawab Idrus. 
"Bagaimana biaya sekolahmu dan adik-adikmu nanti," kata 
Etek. 
"Yang penting nenek sembub dulu. Biar aku dan adik-adik 
tak ada yang sekolah, asal nenek sehat kembali," kata Idrus. 
Idrus berdiri dan berkata lagi, "Sementara ini, saya akan 
berusaha meminjam uang kepada orang tua Kadir dan Taufik. 
Dan, akan mencari pertolongan. Kalau menunggu Pak Cik 
lama. Nanti biar Pak Cik menjual sawah ibu setelah pula~g 
nanti. Saya pergj dulu, Nek, Tek." 
Idrus pergj ke rumab Taufik. Ia beIjalan dengan 
tergesa-gesa. Tidak berapa lama, Idrus sampai di rumah orang 
tua Taufik. 
"Hari iill Taufik tidak pulang, Bu. Saya pulang karena ada 
janji dengan nenek. Oh, ya, mana bapak, Bu?" tanya Idrus. 
Tak berapa lama ayah Taufik masuk dari pintu belakang. 
"0, Idrus. Kapan pulang Rus," tanya bapak Taufik. 
"Baru hari ini, Pak. Ada sesuatu yang ingjn say a bicarakan 
dengan Bapak dan Ibu di si"ill," kata Idrus dengan raut wajah 
yang agak tegang. 
Idrus menangis sedih karena nenek yang sangat disayanginya 
meninggal dunia. 
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"Mamak, titip Idrus, teruskan sekolahnya," kata nenek dengan 
suara yang sangat pelan. 
Nenek tak dapat bicara lagi. Ia diarn dan tertidur. Idrus 
merneluk dan menciurn nenek. Ia menjerit, "Nenek ... !" 
Ibu Latif membacakan syahadat di telinga nenek. Nenek 
meninggal dengan tenang. Seakan-akan nenek tidur dengan 
pulasnya. 
Etek Syamsidar jatub pingsan. Pak Latifrnemanggil pera­
wat. Idrus memeluk jenazah nenek. Kepalanya ditundukkan di 
sisi tempat tidur nenek. Idrus menangis terisak-isak di 
samping nenek. Kemudian kamar nenek ramai. Banyak orang 
datang ke kamar nenek. 
Pak Latif keluar kamar. Ia berunding dengan dokter. Ia 
rnerninta agar nenek dibawa pulang. Tallarna kemudian mobil 
ambulan datang mernbawa nenek pulang ke rurnah Pak Latif. 
Dfrumah Pak Latif 'banyak orang yang telah rnenunggu. 
Meieka tetangga dan ternan-ternan Bapak dan Ibu Latif. 
• Jenazah "nenek diletakkan di . ruang' tengah. Idrus dan Tek 
Syarnsid~r tetap rnenjaga jenazah nenek. 
P~k Latif memberi kabar duka kepada kakaknya, Pak 
'{(asiitL 'Kernudian atas persetujuan Pak Kasim, jenazah nenek 
dibawa pulang ke karnpung. Nenek akan dikuburkan di Bukit 
tinggi, di karnpung halamannya. 
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"Ada apa" Apa yang tcrjadi di Pekan Bara. Apa Taufik 
sakit?" tanya ibu Taufik. 
"Tidak, Bu. Taufik sehat. Nenek say a yang sakit. Dokter 
rnenganjurkall agar nenek berobat ke Jakarta," jelas Taufik. 
Lalu Idrus Illenceritakan pengaJamannya ketika dokter 
memeriksa nenek. Idrus juga menceritakan rencananya untuk 
membawa nenek berobat ke Jakarta. 
"Kamu barus tabab dan s~bar, Rus. Kami akan menolong 
sedapat mungkin," kata ayah Taufik. 
"Terima kasib atas pertolongan Ibu dan Bapak:' 
"Adakah saudara di Jakarta , Rus?" tanya ayah Taufik. 
"Tidak ada, Pak. Lagi pula , nenek dan say a belum pernah 
ke Jakarta," kata Idrus. 
Ayah Taufik berpikir sebentar. Ia berbicara pelan kepada 
istrinya. Lalu mereka berdua mengangguk-angguk. 
"Kalau begitu biar nanti Bapak yang mengatumya, Rus. 
Engkau dan nenek akan menginap di rumah adik kandung 
Bapak. Nanti Bapak akan interIokal ke Jakarta," kata ayah 
Taufik. 
Mendengar penjelasan ayah Taufik, Idrus sedikit lega. Ia 
hanya diarn dan berdoa. "Terima kasih ya, Allah! Temyata 
masih ada orang yang mau menolong karoi." 
Idrus senang karena keluarga Kasiro, orang tua Taufik 
bersedia membantunya. Ada perasaan lega di hatinya. Pintu 
kesembuhan untuk nenek terbuka lebar. "Nenek pasti akan 
segera sembuh kembali," kat a Idrus dalam hati. 
Setelah itu Idrus pergi ke rumah dokter. Ia akan meminta 
surat keterangan dan obat untuk nenek. 
"Kapan alan berangkat, Rus?" tanya dokter. · 
25 
"Besok, Pak Dokter. Kami ke Pekan Barll dulu. Dari sana 
kami akan naik p~sawat ke Jakarta," jelas Idrus. 
"Dengan apa kalian ke Pekan Baru," tanya dokter itu lagi. 
Dengan bus, Pak. Kami akan diantar oleh Bapak dan Ibu 
Kasim. Mudah-mudahan saja nenek dapat duduk dan dapat 
menahan sakitnya," kat a Idrus. 
"Kalau begitu, cepat ambil obat ini, Rus. Lekas pulanglah. 
Sampai di rumah cepat nenekmu diberi obat ya?" 
Ketika Idrus hendak membayar ongkos obat dan surat kete­
rangan, dokter itu menolaknya. "Simpanlah kembali uang itu, 
Rus. Dapat kaupakai untuk ongkosmu keJakarta," kat a dokter itu. 
Idrus tertegun sejenak. "Terima kasih ya, Allah. Terny-ata 
masih ada orang lain lagi yang mau memperhatikan dan 
menolong diri nenek," pikir Idrus. Tiba-tiba ia teringat 
ayahnya. "Ya, Allah ke mana ayahku. Kalau seandainya ibu 
masih ada, tentau tak kan susah begini," pikir Idrus lagi. Idrus 
melamun memikirkan ayahnya. 
"Terima kasih, Pak dan Bu Dokter," katanya dengan nada 
haru, "saya akan segera pulang, Pak." 
"Tunggu dulu, Rus. Kami akan menengok nenekmu. Kita 
pergi bersama-sama saja," kata bapak dokter. . 
"Iya, Rus. Tunggu sebentar. Saya dan ibumu berkawan 
baik ketika masih sekolah dulu. Kami ingin menengok 
nenekmu," kata ibu dokter itu dengan smira lembut. 
Dengan mengendarai mobil, "mereka bertiga pergi ke 
rumah nenek. Di dalam mobil Idrus melamun lagi. la teringat 
kembali saat-saat bahagia ketika ibu dan ayahnya masih ada. 
Setiap minggu mereka pergi ke kota naik delman. Tapi, kini 
ayah Idrus sudah pergi jauhmeninggalkan anak-anaknya. 
Idrus tak henti-hentinya berdoa. Ia memohon kepada 
Tuhan semoga nenek cepat sehat. 
Satu jam kemudian tangan nenek mulai bergerak secara 
perlahan- lahan. Kemudian tangan nenek diam lagi. Tak ada 
gerakan apa pun dalam diri nenek. Hanya dada nenek yang 
bergerak naik-turun. Idrus terus berdoa. 
Secara tiba-tiba mata nenek terbuka. Tapi, nenek tak 
berkata apa pun juga. Saat itu nenek dijaga oleh Idrus dan 
Etek Syamsidar. Idrus sedikit emosi. Dipegangnya tangan 
nenek. "Nek, Nenek," panggil Idrus. Mata Tek Syamsid~r 
memerah menahan tangis. 
"Ini, Rus, Nek!" kata Idrus sambil memegang tangan 
nenek. 
Nenek tetap diam. Idrus berdiri. Dielusnya rambut nenek 
yang sudah memutih itu. 
"Nek, Nenek. Ini Rus, Nek," kata Idrus lagi dengan suara 
pelan di dekat telinga nenek. Nenek mengangguk sedikit. 
Kemudian nenek berkata dengan suara terputus-putus. 
"Syam, Rus, Nak Latif, Mamak rasa tak akan lama lagi 
dapat bersama kalian," kata nenek dengan suara pel an. Semua 
berkumpul mengelilingi tempat tidur nenek. Etek Syamsidar 
menangis. Idrus juga menangis. Suaranya keras memanggil 
nenek. "Nenek ... ! Nenek... ! Jangan tinggal Rus, Nek." jerit 
Idrus. Nenek diam. Hanya suara Idrus yang terdengar. 
"Rus, kita serahkan kepada Allah. Tabahkan hatimu, Rus," 
kata Bapak dan Ibu Latif. Tek Syamsidar menangis. Tak 
hentinya ia mengeluarkan air mata. 
.Nenek tampak semakin lemas. Suaranya pelan memanggil 
Bapak dan Ibu Latif, "Nak Latif... Syam... ," kata nenek pelan. 
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Kemudian tampak nenek yang bekerja keras. Nenek yang 
terbaring pingsan, kesakitan ... , dan nenek yang tidak bemyawa 
lagi. Ia dinaikkan ke atas tandu orang mati . Tubuh nenek tidak 
bergerak. Selurub tubub nenek ditutupi dengan kain putih. 
Tiba-tiba Idrus menjerit, "Oh.. . tidak." Tanpa disadarinya, 
Idrus menangis sedih karena neneknya sa kit. 
ldrus berdiri dengan cepat ketika seorang perawat keluar 
dari kamar operasi . Ia mendorong tempat tidur. Seorang 
perawat lagi menutup pintu. Perawat-perawat itu berbenti 
sebentar. Kemudian mereka membetulkan letak infus yang ada 
ditempat tidur nenek. 
Cepat-cepat Idrus mendekati nenek. Pucat sekali wajab 
nenek. Kepalanya masib ditutupi kain putib seperti memakai 
topi. Nenek terbaring di lcmpat tidur. Ia masib pingsan karena 
obat bius operasi. Tak lama kemudian perawat itu membawa 
nenek ke kamamya. 
Pad a waktu yang bersamaan, dua orang dokter keluar dari 
kamar operasi. Idrus memberanikan diri untuk bertanya 
kepada dokter- dokter itu. 
"Bagaimana, Dok? Berbasil baik, Dok?" tanya Idrus. 
Dokter yang ditanya Idrus tidak menjawab. Ia banya 
mengangguk dan tersenyum. Kemudian ia memegang bahu 
temannya yang dokter juga. Dokter yang satu lagi menjawab, 
"Kita doakan saja. Nenek masib dalam keadaan kritis." 
Kedua dokter tersebut meninggalkan Idrus. Kemudian Idrus 
cepat-cepat menuju ke kamar nenek. Etek Syamsidar dan Ibu 
Latif sudab ada di kamar. Nenek masib belum sadar juga. 
Dengan hati gemetar, Idrus masuk ke kamar nenek. Ia lang­
sung duduk .di samping nenek sambil memegang tangannya. 
Sej-ak ayah Idrus kawin lagi, ia sudah tidak memikirkan 
Idrus dan adik-adiknya. Neneklah yang bekerja keras mem­
banding tulang. Serupiah demi rupiah dikumpulkannya dari 
hasil penjualan pisang goreng, kue, dan rambutan. Nenek 
mengumpulkan uang untuk membeli baju dan buku 
cucu-cucunya . 
Uang sekolah selalu dipenuhi nenek tepat pada waktunya. 
Nenek tidak pemah terlambat membayar uang sekolah. Nenek 
betul-betul bekerja membanting tulang. "Ab ... Kenapa kubiar­
kan nenek bekerja sendiri," sesal Idrus. "Ya, Allah, semoga 
nenekku cepat sehat," kata Idrus perlahan. 
Sesampainya di rumah, Bapak dan Ibu Kasim sudah ber­
ada di sana. Mereka menanti kedatangan Idrus membawa obat. 
Idrus langsung menuju kamar nenek. Ia segera ke belakang 
mengambil air minum. Obat itu diberikan kepada nenek. 
Dengan dibantu oleh Tek Syamsidar, nenek minum obat. 
Setelah itu Idrus menuju ruang tengah. Ia memperkenalkan 
Bapak dan Ibu Kasim kepada keluarga dokter. Mereka berca­
kap-cakap sebentar. Kemudian bapak dokter membicarakan 
penyakit nenek. Sementara itu, Pak Kasim menceritakan 
rencananya untuk membawa nenek berobat ke Jakarta. 
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"Bagaimana keadaan nenek saya, Pak Dokter?" tanya Idrus. 
Tempat tidur nenek di dorong masuk ke kamar operasi. 
Seorang perawat mendekati Idrus. 
"Adik tunggu di sini saja. Kalau-kalau nanti diperlukan 
oleh Dokter," kata perawat itu dengan ramah. 
Idrus menuju ke ruang tunggu. Ruangan itu bersebelahan 
dengan kamar operasi nenek. Idrus duduk seorang diri di 
ruang tunggu yang bereat putih. Kepalanya disandarkan di 
tembok. Ia menengadah ke langit-Iangit yang warnanya putih 
pula. Matanya menatap jauh . 
Tiba-tiba bayangan nenek terlintas di kepala Idrus. Ia 
tenngat masa-masa bahagia ketika ibu masih ada. Masih jelas 
dalarn ingatan Idrus ketika nenek mernbawa sekeranjang 
rarnbutan itu kepada teman- ternan Idrus. Masa yang indah itu 
telah berlalu lima tahun yang silam . 
. Ketika itu nenek masih sehat dan kuat. Dengan sikap yang 
tegas nenek mengusir anak-anak yang rnemetik rambutan 
yang masih hija u. Ketika itu ibu masih ada, nenek menjaga 
buah rarnbutan dengan baik. Sikap nenek yang tegas membuat 
ternan-ternanku takut untuk memetik rambutan. Bahkan, 
nenek dijuluki nenek pelit oleh teman- ternan~ 
Waktu sudah berjalan satu jam. Tidak ada orang yang 
keluar dari kamar itu . Lampu merah masih menyaladi atas 
pintu kamar operasi, pertanda operasi sedang berlangsung. 
"Ya, Allah, bagaimana keadaan nenekkll . Tolonglah ne­
nekku ya, Allab," kata Idrus dalam bati. 
Tiba-tiba bayangan tiga orang anak terlintas di benaknya. 
Mereka kebingungan seperti anak ayam kehilangan induknya. 
Bayangan itll munelll bersamaan dengan bayangan ayahnya 
yang duduk bersanding dengan seorang gadis. 
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"Besok kita semua jangan kelihatan sedih. Dan, jaogan me­
nangis di hadapan rienek agar neoek siap meoghadapi operasi,n 
kata Pak Latif kemarin. Idrus mengusap air matanya cepat-cepat. 
SeteIah berdoa, nenek siap akan dibawa ke kamar operasi. 
Semua yang hadir satu per satu memeluk dan meneium oeoek. 
Mata Ibu Latif, Etek, Martalena, dao Idrus memerab. Mereka 
menaban tangis. Hanya bapak-bapak yang kelibatan tegar dan 
leuat. Mereka menyalami nenek dan meneium tangannya. 
Nenek siap untuk dioperasi. Ia dinaikkan ke atas tempat. 
tidur dorong. Kepala dan rambut nenek diikat dengan kain 
putih seperti memakai topi. Lalu nenek diselimuti dengan kain 
putih pula oleh seorang perawat. 
Sebelum meninggalkan kamar, nenek tersenyum dan 
melambaikan tangan ke arah Bapak dan Ibu Latif. "Saya titip 
Idrus, Nak," kat a nenek kepada Bapak dan !bu La tif sambil 
menitikkan air matanya. 
Bapak dan Ibu Latif mengan~k dan tersenyum. "Idrus 
akao saya jaga, Bu. Ibu jangao eemas," kata Pak Latif 
• 
meyakinkan nenek. 
Semua keluarga menunggu di kamar nenek. Hanya Idrus 
yang boleh mengantar nenek ke kamar operasi. Idrus berjaJao 
di samping perawat sambil mendorong tempnt tidur nenek. 
Mereka meninggalkan kamar menuju ruang operasi. 
Saat akan memasuki kamar operasi, Idrus mencium nenek 
" 
sekali lagi. Sungguh, ia lupa pesan Pak Latif. Akhimya rdrus 
tak tahan menahan air malanya lagi= Ia menangis. 
Nenek tidak berkata apa pun. Ia hanya memeluk dan 
mencium kening Idrus. Kepala Idrus dibelai dengan rasa kasih 
sayang yang dalam. Neoek tersenyum sambil menangis. 
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4. NENEK MENINGGAL 
Reneana keberangkatan nenek dan Idrus ke Jakarta sudah 
diatur oleh Bapak Kasim, orang tua Taufik. Nenek dan Idrus 
pergi ke Jakarta dengan pesawat terbang dari Pekanbaru. 
Mereka akan menginap di rumah adik kandung Pak Kasim. 
Pak Abdul Latif narnanya. 
Sebelurn berangkat ke Pekanbaru, tetangga dan teman­
ternan Idrus banyak yang datang ke rurnah nenek. Mereka 
rnengueapkan sernoga nellek lekas sehat. Ada pula yang 
rnenghibur agar nenek dan Idrus sabar dan tabah ~ di dalarn 
perjaianan yangjaubo 
Melibat kedatangan para tamu yang euleup banyak itu , 
Idrus terbaru. Tiba-tiba ia teringat akan ayabrtya. Ia berbarap 
ayab Idrus akan datang rnenengoknya. 
Idrus keeewa karena ayabnya tidak kunjungdatang. 
"Mengapa ia tidak datang~ padabal sudah diberi tahu,"pikir 
Idrus. Saat itu, Idrus rnengharapkan kedatangan ayahnya. 
Dengan kedatangan ayahnya, Idrus berharap dapat menghibur 
dan menyenangkan hati nenek. Barangkali nenek jatuh sakit 
karena juga memikirkan ayah Idrus. 
Di antara para tamu, ada yang ingin rnengantar nenek dan 
Idrus sampai ke Pekanbaru. Oleh karena itu, Pak Kasim 
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menyewa bus sampai ke Pekanbaru untuk para tamu. 
Sementara itu, nenek dan Idrus diantar oleh dokter naik mobil. 
Setiba di Pekanbaru, mereka langsung menuju Bandara . 
Bapak dan ibu guru Idrus menyalami nenek dan Idrus. 
Ternan-ternan Idrus juga turut memberi salam kepada nenek. 
Tepat pukul dua siang, pesawat terbang yang dinaiki oleh 
Idrus dan nenek meninggalkan Pekanbaru menuju Jakarta. 
Sesampai di Jakarta, Idrus dan nenek dijemput oleh adik 
kandung Pak Kasim, Pak Abdul Latif namanya. Oi bandara 
Kemayoran Idrus tidak sulit menemukan Pak Abdul Latif, 
meskipun Idrus belum pernah bertemu dengannya. Wajah Pak 
Abdul Latifmirip dengan wajah Pak Kasim. 
Setiba di rumah Pak Latif, Idrus dan nenek disambut oleh 
seorang anak gadis. Martalena nama gadis itu. Ia adalah anak 
tunggal Pak Abdul Latif. 
Rumah Pak Abdul Latif cukup besar, bagus, dan rapi. Se­
belum nenek pergi berobat ke rumah sa kit, nenek dipersilakan 
beristirahat terlebih dahulu. Nenek senang tinggal di sana karena 
sikap Martalena yang ramah dan menyenangkan hati nenek. 
Sementara itu, Idrus pun mengagumi sikap Martalena. 
Selain rendah hati, ia seorang gadis yang sabar dan cantik. Oi 
samping itu, ia rajin membantu pekerjaan ibunya di dapur. 
Martalena sibuk menyiapkan makanan untuk Idrus dan 
nenek. Ada nasi, bubur, sup ayam, perkedel, dan sayur. Idrus 
betul-betul sangat mengagumi Martalena. 
"Ab, baik sekali keluarga ini. Ya, Allah, meskipun ayahku 
tidak memikirkan kami, tapi ada orang lain yang berbaik hati 
pad a kami. Mereka mau menolong nenek yang sedang sakit," 
pikir Idrus. 
Oua keluarga saling berkenalan. Pembicaraan mereka 
sangat akrab. Suasana yang baik itu membuat nenek senang. 
Nenek yang berbaring di tempat tidur kelihatan lebih segar 
dan sehat. Ia tidak kelihatan sakit. 
Sehari sebelum operasi, Ibu Latif menyediakan buah­
buahan dan kue untuk nenek. Ada apel, anggur dan kue 
kering. Nenek makan buah apel . sambi! berbaring. Idrus, 
Bapak dan Ibu Latif serta Etek dan Pak Cik Idrus juga makan 
apel. Hari itu mereka berkumpul dan makan bersama. 
Pad a hari kesepuluh, dokter menganjurkan agar nenek 
harus berpuasa. Besok pagi nenek akan menjalani operasi. 
Pada hari itu, pagi-pagi betul Idrus dan keluarga Latif telah 
sampai di rumah sakit. 
Idrus langsung memasuki kamar nenek. Ia memeluk dan 
mencium nenek. Tak lama kemudian dua ora:ng perawat 
masuk. Mereka membawa tempat tidur dorong dan baju 
operasi. Baju itu berwarna putih. Nenek memakai baju 
operasi. Ia dibantu oleh seorang perawat. 
Setelah nenek siap, Bapak dan Ibu Latif minta supaya 
Idrus, Martalena, Etek, dan Pak Cik berkumpul. Mereka 
berdoa bersama dipimpin oleh Pak Latif. 
Nenek ikut berdoa. Matanya basah oleh air mata. Suasana 
hening.Ooa yang dipimpin oleh Pak Latif sangat hikrnad 
sekali. Nenek memejamkan mata dan air matanya mengalir di 
pipI. 
Tanpa diketahui orang lain, Idrus juga menangis. Ia tak 
dapat menahan air matanya. Tapi, dengan cepat diambilnya 
sapu tangan yang ada di saku baju. Ia teringat pesan Bapak 
Latif. 
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Melalui telepon, Pak Latif membicarakan keadaan nenek 
kepada Pak Kasim. Mereka bersepakat akan pengusahakan 
pengobatan nenek dalam waktu sepuluh hari. 
"Kalau ginjal nenek dapat bertahan sampai penyakit 
kencing manisnya sembuh, dokter akan tetap memberi obat 
itu. Tapi, kalau gi.njal itu parah, apa boleh buat, Rus. Kita 
harus mengambil resiko. Ya ... Rus, ajal tidak dapat ditawar­
tawar lagi," kata Pak Latif. 
Idrus tidak menjawab. Ia diam. Ada rasa takut dan cemas 
di batinya. Sekali-sekali Idrus menarik napas panjang. Ia 
menengadah ke atas. Matanya menerawang jauh. 
"Ya Allah lindungilah nenekku," kata Idrus dengan 
matanya berkaca-kaca menahan tangis. 
"Sabarlah, Rus. Kita serahkan semuanya kepada Allah, ya, 
Rus? Kita sudah berusaha. Kita semua ingin nenek lekas 
sembuh. Kita berdoa saja, Rus!" kata Pak Latif menenangkan 
hati Idrus yang sedih. 
• 
Keluarga Abdul Latif berusaha menghibur Idrus yang 
sedib. Keluarga Latif selalu mengajak Idrus keluar, sekedar 
menemani ke kantor pos atau ke pasar. 
Idrus pun dapat membawa diri dengan baik di dalam 
keluarga Latif. Ia selalu rajin membantu Bapak dan Ibu Latif. 
Idrus juga membantu Martalena dalam mengetjakan 
tugas-tugas sekolah. 
Keesokan harinya ketika Idrus dan keluarga Latif men­
jenguk nenek, Etek Syamsidar dan suaminya sudah ada di 
rumab sakit. Idrus memperkenalkan Etek dan Pak Ciknya 
kepada keluarga Latif. 
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Pak Latif segera pergi ke Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo. Ia mengurus surat-surat yang diperlukan agar 
nenek cepat ditangani oleh dokter spesialis. 
Keesokan harinya nenek sudah masuk rumah sakit. Nenek 
dan Idrus diantar oleh Bapak dan Ibu Latif. Rumah Pak Latif 
tidak begitu jauh dari rumah sakit. Hanya memerlukan waktu 
dua puluh menit di perjalanan, mereka sudah sampai di rumah 
sakit. Karena surat- surat sudah lengkap, nenek langsung 
diperiksa oleh dokter. 
"Pak, nenek ini ibu Bapak?" tanya dokter kepada Pak Latif. 
"Bukan, tetapi keluarga dekat," jawab Pak Latif. 
"Begini, Pak. Ibu ini harus diperiksa oleh dokter ahli 
penyakit dalam dulu. Kalau tidak ada penyakit lain, dalam 
minggu ini nenek dapat dioperasi. Lebih baik dirawat dan 
istirahat di rumah sakit. Perawatan di sini lebih baik daripada 
di rumab," kata dokter. 
Pak Latif mengangguk kemudian diam. la berpikir 
sebentar dan berkata pelan kepada Idrus. Kemudian Idrus 
menyetujui usul Pak Latif. la pun ikut mengangguk. 
"Saya rasa, biar nenek tinggal di sini dulu, Dok," kata Pak 
Latif. 
Atas persetujuan dokter dan Pak latif, nenek dirawat di 
kamar kelas satu. Nenek tidak ditunggui oleh siapa pun karena 
tidak diperbolehkan oleh dokter. 
Ibu Latif rrieletakkan roti, kue, dan buab apel di atas lemari 
kecil dekat ranjang nenek. Di kamar ini nenek tinggal dengan 
seorang gadis yang juga akan dioperasi. Gadis itu bernama 
Lena. Lena kelihatan lebih sehat, meskipun ia akan dioperasi. 
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Ibu Latif menitipkan nenek kepada Lena. Kemudian nenek 
dan Lena saling berkenalan. 
Idrus dan keluarga Pak Latif pulang. Di lingkungan barunya 
Idrus dapat menyesuaikan diri. Ia banyak bercerita tentang 
pengalamannya dan nenek di kampung kepada Martalena. 
Keluarga Latif sudah menganggap Idrus seperti saudara sendiri. . 
"Astagfirullah!" kata Idrus. 
"Nenek tak pemah kelihatan menderita. Ia terus bekerja 
hingga saya tak kekurangan apa pun. Ya, Allah, Nenek 
bekerja keras memaksakan diri," pikir Idrus. 
Idrus menangis sedih. Pak Latif merangkul Idrus sambil 
memberi nasihat agar Idrus tabah. 
Pagi-pagi sekali Idrus pergi ke rumah sakit. Ia membawa 
pakaian yang bersih dan roti untuk nenek. "Nenek dapat 
tidur," tanya Idrus. 
"Dapat, Rus. Hanya dua kali nenek bangun untuk ke 
belakang," jawab nenek. 
Setelah nenek makan pagi, seorang perawat menjemput 
nenek untuk dibawa ke tempat pemeriksaan. Idrus ikut 
mengantamya. Lama sekali nenek menjalani pemeriksaan. 
Kemudian seorang dokter keluar, diikuti oleh seorang 
suster sambil mendorong tempat tidur nenek. Idrus melihat 
nenek masih terbaring, tetapi ia tidak memejamkan mata. 
"Saudara, anak ibu ini?" tanya dokter. 
"Bukan, Pak. Saya cucunya," jawab Idrus. 
"Saya ingin bertemu dengan anak ibu," kata dokter itu lagi. 
Kemudian, Idrus memanggil ·Pak Latif. Pak Latif dan Idrus 
menemui dokter yang memeriksa nenek. Do~ter menjelaskan 
penyakit nenek. 
"Rus, sakit nenek agak parah," kata Pak Latif. Ia menunduk 
sebentar dan melanjutkan berbicara. "Nenek p~nya penyakit 
lain. Penyakit ini berbahaya kalau nenek diop~rasi," kata Pak Latif. 
"Penyakit apa, Pak?" tanya Idrus dengan dada yang mulai 
sesak napasnya. 
"Kencing manis, Rus!" jawab Pak Latif. 
"Kapan nenek akan dioperasi, Pak? tanya Idrus. 
"Inilah sudahnya. Kalau menunggu penyakit kencing 
manis, ginjal nenek akan parah. Rus, kencing manis itu lama 
sekali baru sembuh," jawab Pak Latif. 
Pak Latif diam. Sekali-sekali ia menarik napas panjang dan 
termenung lagi. 
"Sabarlah, Rus," katanya lagi, "kita terus berusaha agar 
nenek cepat sembuh. Berdoalah memohon pertolongan Allah, 
Rus." 
Kembali Pak Latif diam. Ia menengadahkan kepalanya ke 
langit- langit, seakan-akan mencari sesuatu. Ia berusaha 
menenangkan Idrus yang gelisah. 
"Rus, tadi dokter ahli penyakit dalam dan dokter operasi 
sudah berjanji akan berusaha sekuat kemampuannya. Mari kita 
selalu berdoa, semoga dokter-dokter itu dapat menolong 
nenek. Kita serahkan kepada Allah, Rus," kata Pak Latif. 
Idrus hanya diam dan mengangguk. 
~ "Nenek jangan diberi. tahu apa pun, Rus. Kamu jangan
.. menunjukkan kesedihanmu di hadapan nenek. Janji, ya, Rus. 
Bapak akan menghubungi Bang Kasim tentang penyakit 
nenekmu. Bapak akan meminta pendapatnya," kata Pak Latif. 
Idrus mengangguk dan air matanya keluar. Ia tak mampu 
menahannya lagi. 
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Ibu Latif menitipkan nenek kepada Lena. Kemudian nenek 
dan Lena sali ng berkenalan. 
Idrus dan keluarga Pak Latif pulang. Di lingkungan barunya 
Idrus dapat menyesuaikan diri. Ia banyak bercerita tentang 
pengalamannya dan nenek di kampung kepada Martalena. 
Keluarga Latif sudah menganggap Idrus seperti saudara sendiri. 
Pagi-pagi sekali Idrus pergi ke rumah saki!. Ia membawa 
pakaian yang bersih dan roti untuk nenek. "Nenek dapat 
tidur," tanya Idrus. 
"Dapat, Rus. Hanya dua kali nenek bangun untuk ke 
belakang," jawab nenek. 
Setelah nenek makan pagi, seorang perawat menjemput 
nenek untuk dibawa ke tempat pemeriksaan. Idrus ikut 
mengantamya. Lama sekali nenek menjalani pemeriksaan. 
Kemudian seorang dokter keluar, diikuti oleh seorang 
suster sambil mendorong tempat tidur nenek. Idrus melihat 
nenek masih terbaring, tetapi ia tidak memejamkan mata. 
"Saudara, anak ibu iniT' tanya dokter. 
• 
"Bukan, Pak. Saya cucunya," jawab Idrus. 
"Saya ingin bertemu dengan anak ibu," kata dokter itu lagi. 
Kemudian, Idrus memanggil Pak Latif. Pak Latif dan Idrus 
menemui dokter yang memeriksa nenek. Dokter menjelaskan 
penyakit nenek. 
"Rus, sakit nenek agak parah," kata Pak Latif. Ia menunduk 
sebentar dan melanjutkan berbicara. "Nenek pl,lnya penyakit 
lain. Penyakit ini berbahaya kalau nenek diop~rasi," kata Pak Latif. 
"Penyakit apa, Pak?" tanya Idrus dengan dada yang mulai 
sesak napasnya. 
"Kencing manis, Rus!" jawab Pqk Latif. 
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"Astagfirullah!" kata. Idrus. 
"Nenek tak pemah kelihatan menderita. Ia terus bekerja 
hingga saya tak kekurangan apa pun. Ya, Allah, Nenek 
bekerja keras memaksakan diri," pikir Idrus. 
Idrus menangis sedih. Pak Latif merangkul Idrus sambil 
memberi nasi hat agar Idrus tabah. 
"Kapan nenek akan dioperasi, Pak? tanya Idrus. 
"Inilah sudahnya. Kalau menunggu penyakit kencing 
manis, ginjal nenek akan parah. Rus, kencing manis itu lama 
sekali baru sembuh," jawab Pak Latif. 
Pak Latif diam. Sekali-sekali ia menarik napas panjang dan 
termenung lagi. 
"Sabarlah, Rus," katanya lagi, "kita terus berusaha agar 
nenek cepa! sembuh. Berdoalah memohon pertolongan Allah, 
Rus." 
Kembali Pak Latif diam. Ia menengadahkan kepalanya ke 
langit- langit, seakan-akan mencari sesuatu; Ia berusaha 
menenangkan Idrus yang gelisah. 
"Rus, tadi dokter ahli penyakit dalam dan dokter operasi 
sudah berjanji akan berusaha sekuat kemampuannya. Mari kita 
selalu berdoa, semoga dokter-dokter itu dapat menolong 
nenek. Kita serahkan kepada Allah, Rus," kata Pak Latif. 
Idrus hanya diam dan mengangguk. 
"Nenek jangan diberi. tahu apa pun, Rus. Kamu jangan 
menunjukkan kesedihanrnu di hadapan nenek. Janji, ya, Rus. 
Bapak akan menghubungi Bang Kasim tentang penyakit 
nenekmu. Bapak akan meminta pendapatnya," kata Pak Latif. 
Idrus mengangguk dan air matanya keluar. Ia tak mampu 
menahannya lagi. 
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Melalui telepon, Pak Latif membicarakan keadaan nenek 
kepada Pak Kasim. Mereka bersepakat akan pengusahakan 
pengobatan nenek dalam waktu sepuluh hari. 
"Kalau ginjal nenek dapat . bertahan sampai penyakit 
kencing manisnya sembuh, dokter akan tetap memberi obat 
) .itu. Tapi, kalau ginjal itu parah, apa boleh buat, Rus. Kita 
.... 
harus mengambil resiko. Ya ... Rus, ajal tidak dapat ditawar­
tawar lagi," kata Pak Latif. 
Idrus tidak menjawab. Ia diam. Ada rasa takut dan cemas 
di hatinya. Sekali-sekali Idrus menarik napas panjang. Ia 
menengadah ke atas. Matanya menerawang jauh. 
"Ya Allah Iindungilah nenekku," kata Idrus dengan 
matanya berkaca-kaca menahan tangis. 
"Sabarlah, Rus. Kita serahkan semuanya kepada Allah, ya, 
Rus? Kita sudah berusaha. Kita semua ingin nenek lekas 
sembuh. Kita berdoa saja, Rus!" kata Pak Latif menenangkan 
hati Idrus yang sedih. 
Keluarga Abdul Latif berusaha menghibur Idrus yang 
sedih. Keluarga Latif selalu mengajak Idrus keluar, sekedar 
menemani ke kantor pos atau ke pasar. 
Idrus pun dapat membawa diri dengan baik di dalam 
keluarga Latif. Ia selalu rajin membantu Bapak dan Ibu Latif. 
Idrus juga membantu Martalena dalam mengerjakan 
tugas-tugas sekolah. 
..Keesokan harinya ketika Idrus dan keluarga Latif men­
jenguk nenek, Etek Syamsidar dan suaminya sudah ada di 
rumah sakit. Idrus mempetkenalkan Etek dan Pak Ciknya 
kepada keluarga Latif. 
Pak Latif segera pergi ke Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo. Ia mengurus surat-surat yang diperlukan agar 
nenek cepat ditangani oleh dokter spesialis. 
Keesokan harinya nenek sudah masuk rumah sakit. Nenek 
dan Idrus diantar oleh Bapak dan Ibu Latif. Rumah Pak Latif 
tidak begitu jauh dari rumab sakit. Hanya memerlukan waktu 
dua puluh menit di petjalanan, mereka sudah sampai di rumah 
sakit. Karena surat- surat sudah lengkap, nenek langsung 
diperiksa oleh dokter. 
"Pak, nenek ini ibu Bapak?" tanya dokter kepada Pak Latif. 
"Bukan, tetapi keluarga dekat," jawab Pak Latif. 
"Begini, Pak. Ibu ini harus diperiksa oleh dokter ahii 
penyakit dalam dulu. Kalau tidak ada penyakit lain, dalam 
minggu ini nenek dapat dioperasi. Lebih baik dirawat dan 
istirahat di rumah sakit. Perawatan di sini lebih baik daripada 
di rumah," kata dokter. 
Pak Latif mengangguk kemudian diam. Ia berpikir 
sebentar dan berkata pelan kepada Idrus. Kemudian Idrus 
menyetujui usul Pak Latif. Ia pun ikut mengangguk. 
"Saya rasa, biar nenek tinggal di sini dulu, Dok," kata Pak 
Latif. 
Atas persetujuan dokter dan Pak latif, nenek dirawat di 
kamar kelas satu. Nenek tidak ditunggui oleh siapa pun karena 
tidak diperbolehkan oleh dokter. 
Ibu Latif meletakkan roti, kue, dan buah apel di atas lemari 
kecil dekat ranjang nenek. Di kamar ini nenek tinggal dengan 
seorang gadis yang juga akan dioperasi. Gadis itu bernama 
Lena. Lena kelihatan lebih sehat, meskipun ia akan dioperasi. 
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menyewa bus sarnpai ke Pekanbaru untuk para tarnu. 
Semen tara itu, nenek dan Idrus diantar oleb dokter naik mobil. 
Setiba di Pekanbaru, rnereka langsung rnenuju Bandara. 
Bapak dan ibu guru Idrus rnenyalarni nenek dan Idrus. 
Ternan-ternan Idrus juga turut rnernberi salam kepada nenek. 
Tepat pukul dua siang, pesawat terbang yang dinaiki oleb 
Idrus dan nenek rneninggalkan Pekanbaru rnenuju Jakarta. 
Sesampai di Jakarta, Idrus dan nenek dijernput oleb adik 
kandung Pak Kasim, Pak Abdul Latif namanya. Di bandara 
Kernayoran Idrus tidak sulit menernukan Pak Abdul Latif, 
meskipun Idrus belurn pernab berternu dengannya. Wajab Pak 
Abdul Latifmirip dengan wajab Pak Kasirn. 
Setiba di rurnab Pak Latif, Idrus dan nenek disambut oleb 
seorang anak gadis. Martalena nama gadis itu. Ia adalah anak 
tunggal Pak Abdul Latif. 
Rurnab Pak Abdul Latif cukup besar, bagus, dan rapi. Se­
belurn nenek pergi berobat ke rumab sakit, nenek dipersilakan 
beristirabat terlebib dabulu. Nenek senang tinggal di sana karena 
sikap Martalena yang ramab dan rnenyenangkan hati nenek. 
Sernentara itu, Idrus pun rnengagurni sikap Martalena. 
Selain rendah hati, ia seorang gadis yang sabar dan cantik. Di 
sarnping itu, ia rajin rnembantu pekerjaan ibunya di dapur. 
Martalena sibuk menyiapkan rnakanan untuk Idrus dan 
nenek. Ada nasi, bubur, sup ayarn, perkedel, dan sayur. Idrus 
betul-betul sangat mengagumi Martalena. 
"Ah, baik sekali keIuarga ini. Ya, Allah, meskipun ayahku 
tidak memikirkan kami, tapi ada orang lain yang berbaik hati 
pada kami. Mereka mau menolong nenek yang sedang sakit," 
pikir Idrus. 
Dua keluarga saling berkenalan. Pembicaraan mereka 
sangat akrab. Suasana yang baik itu membuat nenek senang. 
Nenek yang berbaring di tempat tidur kelibatan lebih segar 
dan sebat. Ia tidak kelibatan sakit. 
Sebari sebelum operasi, Ibu Latifmenyediakan buab­
buaban dan kue untuk nenek. Ada apel, anggur dankue 
kering. Nenek makan buab apel . sarnbil berbaring. Idrus, 
Bapak dan Ibu Latif serta Etek dan Pak Cik Idrus juga makan 
ape!. Hari itu rnereka berkumpul dan makan bersama. 
Pad a bari kesepulub, dokter menganjurkan agar nenek 
barus berpuasa. Besok pagi nenek akan rnenjalani operasi. 
Pada hari itu, pagi-pagi betul Idrus dan keluarga Latif telab 
sarnpai di rurnab sakit. 
Idrus langsung memasuki kamar nenek. Ia memeluk dan 
menciurn nenek. Tak lama kemudian dua orang perawat 
masuk. Mereka rne~bawa tempat tidur dorong dan baju 
operasi. Baju itu berwarna putib. Nenek memakai baju 
operasi. Ia dibantu oleb seorang perawat. 
Setelab nenek siap, Bapak dan Ibu Latif minta supaya 
Idrus, Martalena, Etek, dan Pak Cik berkumpul. Mereka 
berdoa bersama dipimpin oleb Pak Latif. 
Nenek ikut berdoa. Matanya basah oleh air mata. Suasana 
hening.Doa yang dipimpin oleh Pak Latif sangat hikrnad 
sekali. Nenek memejamkan mata dan air matanya mengalir di 
pipi. 
Tanpa diketahui orang lain, Idrus juga menangis. Ia tak 
dapat menahan air matanya. Tapi, dengan cepat diambilnya 
sapu tangan yang ada di saku baju. Ia teringat pesan Bapak 
Latif. 
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"Besok kita semua jangan kelihatan sedih. Dan, jangan me­
nangis di hadapan nenek agar nenek siap meoghadapi operasi," 
kata Pak Latif kemarin. Idrus mengusap air matanyacepat-cepat. 
Setelah berdoa, nenek siap akan dibawa ke kamar operasi. 
Semua yang hadir satu per satu memeluk dan mencium nenek. 
Mata Ibu Latif, Etek, Martalena, dan Idrus memerah. Mereka 
menahan tangis. Hanya bapak-bapak yang kelihatan tegal dan 
kuat. Mereka menyalami nenek dan mencium tangannya. 
Nenek siap untuk dioperasi. Ia dinaikkan ke atas tempat 
tidur dorong. Kepala dan rambut nenek diikat dengan kain 
putih seperti memakai topi. Lalu nenek diselimuti dengan kain 
putih pula oleh seorang perawat. 
Sebelum meninggalkan kamar, nenek tersenyum dan 
melambaikan tangan ke arah Bapak dan Ibu Latif. "Saya titip 
Idrus, Nak," kata nenek kepada Bapak dan Ibu Latif sambil 
menitikkan air matanya. 
Bapak dan Ibu Latif mengangguk dan tersenyum. "Idrus 
akan saya jaga, Bu. Ibu jangan cemas," kata Pak Latif 
meyakinkan nenek. 
Semua keluarga menunggu di kamar nenek. Hanya Idrus 
yang boleh mengantar nenek ke kamar operasi. Idrus berjalan 
di samping perawat sambil mendorong templlt tidur nenek. 
Mereka meninggalkan kamar menuju ruang operasi. 
Saat akan memasuki kamar operasi, Idrus mencium nenek 
sekali lagi . Sungguh, ia lupa pesan Pak Latif. Akhimya rdrus 
tak tahan menahan air matanya lagi~ Ia menangis. ., 
Nenek tidak berkata apa pun. Ia hanya memeluk dan 
mencium kening Idrus. Kepala Idrus dibelai dengan rasa kasih 
sayang yang dalam. Nenek tersenyum sambit menangis. 
4. NENEK MENINGGAL 
Rencana keberangkatan nenek dan Idrus ke Jakarta sudah 
diatur oleh Bapak Kasim, orang tua Taufik. Nenek dan Idrus 
pergi ke Jakarta dengan pesawat terbang dari Pekanbaru. 
Mereka akan rnenginap di rurnah adik kandung Pak Kasirn. 
Pak Abdul Latif narnanya. 
Sebelurn berangkat ke Pekanbaru, tetangga dan ternan­
ternan Idrus banyak yang datang ke rurnah neoek. Mereka 
rnengucapkan semoga nellek lekas sehat. Ada pula yang 
rnenghibur agar nenek dan Idrus sabar dan tabah "di dalarn 
perjalanan yang jauho 
Melihat kedatangan para tarnu yang cukup banyak itu, 
Idrus terharu. Tiba-tiba ia teringat akan ayahnya. Ia berharap 
ayah Idrus akan datang menengoknya. 
Idrus kecewa karena ayahnya tidak kunjung datang. 
"Mengapa ia tidak datang, padahal sudah diberi tahu,"pikir 
Idrus. Saat itu, Idrus mengharapkan kedatangan ayahnya. 
Dengan kedatangan ayahnya, Idrus berharap dapat menghibur 
dan menyenangkan hati nenek. Barangkali nenek jatuh sakit 
karen a juga memikirkan ayah Idrus. 
Di antara para tamu, ada yang ingin mengantar nenek dan 
Idrus sarnpai ke Pekanbaru . Oleh karena itu, Pak Kasirn 
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"Bagaimana keadaan nenek saya, Pak Dokter?" tanya Idrus. 
Tempat tidur nenek di dorong masuk ke kamar operasi. 
Seorang perawat mendekati Idrus. 
"Adik tunggu di s!ni saja. Kalau-kalau nanti diperlukan 
oleh Dokter," kata perawat itu dengan ramah. 
ldrus menuju ke ruang tunggu. Ruangan itu bersebelahan 
dengan kamar operasi nenek. Idrus duduk seorang diri di 
ruang tunggu yang bereat putih. Kepalanya disandarkan di 
tembok. Ia menengadah ke langit-Iangit yang warnanya puti b 
pula. Matanya menatap jaub. 
Tiba-t iba bayangan nenek terlintas di kepala Idrus. Ia 
teringat masa-masa bahagia ketika ibu masib ada. Masib jelas 
da lam ingatan Idrus ketika nenek membawa sekeranjang 
rambutan itu kepada teman- ternan ldrus. Masa yang indah itu 
telah berlalu lima tabun yang silam . 
. Ketika itu nenek masih sebat dan kuat. Dengan sikap yang 
tegas nenek mengusir aoak-a nak yang mernetik rambutan 
yang masib bijau. Ketika itu ibu masib ada, nenek menj aga 
buab rambutan dengan baik. Sikap nenek yang tegas membuat 
teman-temanku takut untuk memetik rambutan. Babkan, 
nenek diju luki nenek pelit oleh teman- ternan. 
Waktu sudab berjalan satu jam. Tidak ada orang yang 
keluar dari kamar itu . Lampu merah masib menyala di atas 
pintu kamar operasi, pertanda operasi sedang berlangsung. 
"Ya, AJlah, bagaimana keadaan nenekku. Tolonglah ne­
nekku ya, AHab," ka la Idrus dalam hati. 
Tiba-tiba bayangan tiga orang anak terlintas di benaknya. 
Mereka kebingungan seperti anak ayam kehilangan induknya. 
Bayangan itu muneul bersamaan dengan bayangan ayabnya 
yang duduk bersanding dengan seorang gadis. 
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Kemudian tampak nenek yang bekerja keras. Nenek yang 
terbaring pingsan, kesakitan ... , dan nenek yang tidak bernyawa 
lagi. Ia dinaikkan ke atas tandu orang mati. Tubuh nenek tidak 
bergerak. Seluruh tubuh nenek ditutupi dengan kain putih. 
Tiba-tiba Idrus menjerit, "Oh ... tidak." Tanpa disadarinya, 
Idrus menangis sedih karena neneknya sakit. 
Idrus berdiri dengan cepat ketika seorang perawat keluar 
dari kamar operasi. Ia mendorong tempat tidur. Seorang 
perawat lagi menutup pintu. Perawat-perawat itu berhenti 
sebentar. Kemudian mereka membetulkan letak infus yang ada 
ditempat tidur nenek. 
Cepat-cepat Idrus mendekati nenek. Pu~at sekali wajah 
nenek. Kepalanya masih ditutupi kain putih seperti memakai 
topi. Nenek terbaring di Ir: mpat tidur. Ia masih pingsan karena 
obat bius operasi. Tak lama kemudian perawat itu membawa 
nenek ke kamarnya. 
Pada waktu yang bersamaan, dua orang dokter keluar dari 
kamar operasi. Idrus memberanikan diri untuk bertanya 
kepada dokter- dokter itu. 
"Bagaimana, Dok? Berhasil baik, Dok?" tanya Idrus. 
Dokter yang ditanya Idrus tidak menjawab. Ia banya 
mengangguk dan tersenyum. Kemudian ia memegang bahu 
temannya yang dokter juga. Dokter yang satu lagi menjawab, 
"Kita doakan saja. Nenek masih dalam keadaan kritis." 
Kedua dokter tersebut meninggalkan Idrus. Kemudian Idrus 
"cepat-cepat menuju ke kamar nenek. Etek Syamsidar dan Ibu 
Latif sudah ada di kamar. Nenek masib belum sadar juga. 
Dengan hati gemetar, Idrus masuk ke kamar nenek. Ia lang­
sung duduk .di samping nenek sambil memegang tangannya. 
Sejak ayah Idrus kawin lagi, ia sudab tidak memikirkan 
Idrus dan adik-adiknya. Neneklah yang bekerja keras mem­
banding tulang. Serupiab demi rupiah dikumpulkannya dari 
basil penjualan pisang goreng, kue, dan rambutan. Nenek 
mengumpulkan uang untuk membeli baju dan buku 
cucu-cucunya. 
Uang sekolah selalu dipenuhi nenek tepat pada waktunya. 
Nenek tidak pernah terlambat membayar uang sekolah. Nenek 
betul-betul bekerja membanting tulang. "Ab... Kenapa kubiar­
kan nenek bekerja sendiri," sesal Idrus. "Ya, AJlah, semoga 
nenekku cepat sehat," kata Idrus perlahan. 
Sesampainya di rumah, Bapak dan Ibu Kasim sudah ber­
ada di sana. Mereka menanti kedatangan Idrus membawa obat. 
Idrus langsung menuju kamar nenek. Ia segera ke belakang 
mengambil . air minum. Obat itu diberikan kepada nenek. 
Dengan dibantu oleh Tek Syamsidar, nenek minum obat. 
Setelah itu Idrus menuju ruang tengah. Ia memperkenalkan 
Bapak dan Ibu Kasim kepada keluarga dokter. Mereka berca­
kap-cakap sebentar. Kemudian bapak dokter membicarakan 
penyakit nenek. Sementara itu, Pak Kasim menceritakan 
rencananya untuk membawa nenek berobat ke Jakarta. 
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"Besok, Pak Dokter. Kami ke Pekan Barn dulu. Dari sana 
kami akan naik p~sawat ke Jakarta," jelas Idrus. 
"Dengan apa kalian ke Pekan Baru," tanya dokter itu lagi. 
Dengan bus, Pak. Kami akan diantar oleh Bapak dan Ibu 
Kasim. Mudah-mudahan saja nenek dapat duduk dan dapat 
menaban sakitnya," kata Idrus. 
"Kalau begitu, cepat ambil obat ini, Rus. Lekas pulanglah. 
Sampai di rumah cepat nenekmu diberi obat ya?" 
Ketika Idrus hendak membayar ongkos obat dan surat kete­
rangan, dokter itu menolaknya . "Simpanlah kembali uang itu, 
Rus. Dapat kaupakai untuk ongkosmu ke Jakarta," kat a dokter itu. 
Idrus tertegun sejenak. "Terima kasib ya, Allah. Ternyata 
masib ada orang lain lagi yang mau memperhatikan dan 
menolong diri nenek," pikir Idrus. Tiba-tiba ia teringat 
ayahnya. "Ya, Allab ke mana ayahku. Kalau seandainya ibu 
masib ada, tentau tak kan susah begini," pikir Idrus lagi. Idrus 
melamun memikirkan ayahnya. 
"Terima kasih, Pak dan Bu Dokter," katanya dengan nada 
haru, "saya akan segera pulang, Pak." 
"Tunggu dulu, Rus. Kami akan menengok nenekmu. Kita 
pergi bersama-sama saja," kata bapak dokter. 
"Iya, Rus. Tunggu sebentar. Saya dan ibumu berkawan 
baik ketika masih sekolah dulu. Kami ingin menengok 
nenekmu," kata ibu dokter itu dengan smira lembut. 
Dengan mengendarai mobil, "mereka bertiga pergi ke 
rumah nenek. Di dalam mobil Idrus melamun lagi. Ia teringat 
kembali saat-saat bahagia ketika ibu dan ayahnya masih ada. 
Setiap minggu mereka pergi ke kota naik delman. Tapi, kini 
ayah Idrus sudah pergi jauh.meninggalkan anak-anaknya. 
Idrus. tak henti-hentinya berdoa. la memohon kepada 
Tuhan semoga nenek cepat sehat. 
Satu jam kemudian tangan nenek mulai bergerak secara 
perlahan- lahan. Kemudian tangan nenek diam lagi . Tak ada 
gerakan apa pun dalam diri nenek. Hanya dada nenek yang 
bergerak naik-turun. Idrus terus berdoa. 
Secara tiba-tiba mata nenek terbuka. Tapi, nenek tak 
berkata apa pun juga. Saat itu nenek dijaga oleh Idrus dan 
Etek Syamsidar. Idrus sedikit emosi. Dipegangnya tangan 
nenek. "Nek, Nenek," panggiJ Idrus. Mata Tek Syamsid(lr 
memerah menahan tangis. 
"Ini, Rus, Nek!" kata Idrus sambil memegang tangan 
nenek. 
Nenek tetap diam. Idrus berdiri. DieJusnya rambut nenek 
yang sudah memutih itu. 
"Nek, Nenek. Ini Rus, Nek," kata Idrus lagi dengan suara 
pelan di dekat telinga nenek. Nenek mengangguk sedikit. 
Kemudian nenek berkata dengan suara terputus-putus. 
"Syam, Rus, Nak Latif, Mamak rasa tak akan lama lagi 
dapat bersama kalian," kata nenek dengan suara pelan. Semua 
berkumpul mengelilingi tempat tidur nenek. Etek Syamsidar 
menangis. Idrus juga menangis. Suaranya keras memanggil 
nenek. "Nenek ... ! Nenek ... ! Jangan tinggal Rus, Nek." jerit 
Idrus. Nenek diam. Hanya suara Idrus yang terdengar. 
"Rus, kita serahkan kepada Allah. Tabahkan hatimu, Rus," 
kata Bapak dan Ibu Latif. Tek Syamsidar menangis. Tak 
hentinya ia mengeluarkan air mata. 
Nenek tampak semakin lemas. Suaranya pelan memanggil 
Bapak dan Ibu Latif, "Nak Latif... Syam... ," kata nenek pelan. 
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"Mamak, titip Idrus, teruskan sekolahnya," kata nenek dengan 
suara yang sangat pelan. 
Nenek tak dapat bicara lagi . Ia diam dan tertidur. Idrus 
memeluk dan mencium nenek. Ia menjerit, "Nenek ... !" 
Ibu Latif membacakan syabadat di telinga nenek. Nenek 
meninggal dengan tenang. Seakan-akan nenek tidur dengan 
pulasnya. 
Etek Syamsidar jatub pingsan. Pak Latifmemanggil pera­
wat. Idrus memeluk jenazab nenek. Kepalanya ditundukkan di 
sisi tempat tidur nenek. Idrus menangis terisak-isak di 
samping nenek. Kemudian kamar nenek ramai. Banyak orang 
datang ke kamar nenek. 
Pak Latif keluar kamar. Ia berunding dengan dokter. Ia 
meminta agar nenek dibawa pulang. Tal lama kemudian mobil 
ambulan datang membawa nenek pulang ke rumah Pak Latif. 
Di !mtnab Pak Latif ~banyak orang yang telah menunggu. 
Mefdta tetangga dan ternan-ternan Bapak dan Ibu Latif. 
Jenazah 'nenek diletakkan di ruang' iengah. Idrus dan Tek 
Syamsid~r tetap menjaga jenazah nenek. 
. Pi'k Latif memberi kabar duka kepada kakaknya, Pak 
Kasirrl: 'Kemudian atas persetujuan Pak Kasim, jenazah nenek 
dibawa pulang ke kampung. Nenek akan dikuburkan di Buldt 
tinggi, di kampung balamannya. 
"Ada apa" Apa yang terjadi di Pekan Baru. Apa Taufik 
sakit?" tanya ibu Taufik. 
"Tidak, Bu . Taufik sebat. Nenek saya yang sakit. Dokter 
menganjurkall agar nenek berobat ke Jakarta," jelas Taufik. 
Lalu Idrus mencerita kan pengalamannya ketika dokter 
memeriksa nenek. Idrus juga menceritakan rencananya unluk 
membawa nenek berobat ke Jakarta. 
"Kamu harus tabah dan sabar, Rus. Kami akan menolong 
sedapat mungkin," kata ayab Taufik. 
"Terima kasih atas pertolongan Ibu dan Bapak:' 
I!Adakab saudara di Jakarta, Rus?" tanya ayab Taufik. 
"Tidak ada, Pak. Lagi pula, nenek dan say a belum pernab 
ke Jakarta," kata Idrus. 
Ayab Taufik berpikir sebentar. Ia berbicara pelan kepada 
istrinya. Lalu mereka berdua mengangguk-angguk. 
"Kalau begitu biar nanti Bapak yang mengatumya, Rus. 
Engkau dan nenek akan menginap di rumab adik kandung 
Bapak. Nanti Bapak akan interlokal ke Jakarta," kata ayab 
Taufik. 
Mendengar penjelasan ayab Taufik, Idrus sedikit lega. Ia 
banya diam dan berdoa. "Terima kasih ya, Allab! Temyata 
masih ada orang yang mau menolong kami." 
Idrus senang karena keluarga Kasim, orang tua Taufik 
bersedia membantunya. Ada perasaan lega di hatinya. Pintu 
kesembuhan untuk nenek terbuka lebar. "Nenek pasti akan 
segera sembuh kembali," kata Idrus dalam hati. 
Setelah itu Idrus pergi ke rumah dokter. Ia akan meminta 
surat keterangan dan obat untuk nenek. 
"Kapan a-kan berangkat, Rus?" tanya dokter. 
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Suami Tek Syamsidar tidak ada eli rurnah. la pulang ke 
desanya karena suatu urusan. 1a tidak tahu kalau mertuanya 
sakit keras. 
".Kalau kau setuju ke dokter Jakarta . Nenek menurut saja, 
Rus," kata nenek. 
1drus duduk di samping nenek sambi I memijit kakinya. 1a 
mengangguk mendengarkan penjelasan neneknya . 
"Rus, dari mana kita dapat uang?" tanya Etek Syamsidar. 
"Sawah bagian ibu kitajual, Tek!" jawab Idrus. 
"Bagaimana biaya sekolahmu dan adik-adikmu nanti," kata 
Etek. 
"Yang penting nenek sembuh dulu. Biar aku dan adik-adik 
tak ada yang sekolah, asal nenek sehat kembali," kata 1drus. 
Idrus berdiri dan berkata lagi, "Sementara ini, saya akan 
berusaha meminjam uang kepada orang tua Kadir dan Taufik. 
Dan, akan mencari pertolongan. Kalau menunggu Pak Cik 
lama. Nanti biar Pak Cik menjual sawah ibu setelah pulang 
nanti. Saya pergi dulu, Nek, Tek." 
Idrus pergi ke rumah Taufik. Ia beIjalan dengan 
tergesa-gesa. Tidak berapa lama, Idrus sampai di rumah orang 
tua Taufik. 
"Hari ini Taufik tidak pulang, Bu. Saya pulang karena ada 
janji dengan nenek. Oh, ya, mana bapak, Bu?" tanya Idrus. 
Tak berapa lama ayah Taufik masuk dari pintu belakang. 
"0, Idrus. Kapan pulang Rus," tanya bapak Taufik. 
"Baru hari ini, Pak. Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan 
dengan Bapak dan Ibu di sini," kata Idrus dengan raut wajah 
yang agak tegang. 
Idrus menangis sedih karena nenek yang sangat disayanginya 
meninggal dunia. 
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5. AYAH DI PENJARA 
Jenazah nenek di bawa ke Bukittinggi. Ibu Latif bersarna 
Martalena rnenemani Idrus pulang ke Bukittinggi. Di Pekanbaru 
mereka sudah dijemput oleh Pak Kasim. Idrus, Ibu Latif, dan 
Martalena naik ke mobil Pak Kasim. Sementara itu, nenek 
dinaikkan ke mobil ambulan. Mereka menuju ke rumah nenek. 
Rombongan pengantar jenazah telah tiba. Di halaman 
rumah nenek sudah ramai orang menunggu jenazah nenek. 
Beberapa orang mendekati mobil jenazah. Mereka meng­
gotong peti jenazab nenek. Kemudian nenek di letakkan di 
tengah ruangan. 
Orang yang badir melayat menghampiri rombongan Idrus. 
Mereka menyalaminya. Mata Idrus masih merab. Selarna 
dalam perjalanan Idrus selalu menangis. Ia sangat sedih 
kehilangan nenek yang dicintainya. 
Sebagian para tamu pelayat membacakan Alquran dan 
surat Yasin. Mereka duduk mengelilingi jenazab nenek. Pada 
hari itu juga nenek dimakamkan. Nenek dimakamkan di dekat 
makam anaknya, yaitu Ibu Idrus. 
Setelah nenek meninggal, Idrus menjadi anak angkat Pak 
Kasim. Ia tinggal di Pekanbaru bersama keluarga Pak Kasim. 
Dokter melihat Idrus. Kening dokter itu berkerut. Ia 
memikirkan sesuatu. Dengan raut wajah yang agak tegang, ia 
menghampiri Idrus. 
"Sakit nenekmu cukup parah. Nenekmu sakit ginjal," kata 
dokter. Ia diam sebentar dan memasukkan stetoskop ke dalarn 
tasnya. 
Kemudian dokter itu berkata lagi, "Sebaiknya nenek cepat 
dibawa berobat ke Jakarta. Setidaknya di Pekanbaru. Di sini 
peralatannya kurang lengkap untuk mengobati penyakit 
nenekmu." 
Idrus kembali termenung. Ia sedih mendengar penjelasan 
dokter. Ia meremas-remas tangannya menahan cemas. 
"Rupanya selama ini nenekrnu menahan sakit. Ia harus 
segera dioperasi oleh dokter spesialis. Makin cepat berobat 
makin baik," kata dokter. 
Tiba-tiba langit seakan runtuh ketika Idrus rnendengar 
penjelasan dokter. "Ya, Allah! Aku bersalah. Aku telah 
membiarkan nenek bekerja sendiri. Tolonglah nenekku, ya 
Allah," kata Idrus sambil menengadah ke langit-Iangit. 
Ia berusaha menahan air matanya. "Ya, Pak Dokter. Kami 
akan segera berusaha," kata Idrus pelan sambil memeluk 
adiknya. 
"Sekarang say a akan memberi obat dulu untuk mengurangi 
rasa sakit nenek. Bisa kauambil obat itu di rumahku? Sekalian 
kauambil surat keterangan untuk dokter spesialis di Jakarta 
atau di Pekan Baru," kata dokter. 
Idrus mengangguk. Setelah dokter meninggalkan rumah, 
Idrus menceritakan kepada Tek Syamsidar dan nenek. Mereka 
bertiga memutuskan untuk ber.obat ke Jakarta. 
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Kakak beradik itu saling berpelukan. Idrus menahan air 
matanya. Ia berusaba tidak menangis di depan adik-adiknya. 
Hanya matanya berkaca-kaca. 
Idrus tertegun sejenak. Napasnya terengah-engah karena 
berlari. Untuk menenangkan diri, Idrus menarik napas 
panjang. Kemudian dengan perJaban ia memasuki kamar 
neneknya dengan diikuti oleh adik-adiknya. 
Oi dalam kamar ada dokter yang sedang memeriksa nenek. 
Tek Syamsidar duduk di samping nenek. Suami etek tidak 
ada. liKe mana dia?" pikir Idrus. Oilibatnya nenek terbaring di 
tempat tidur. Nenek sadar. Ia tidak pingsan. Kini ia sedang 
diperiksa oleb dokter. 
"Nenek sakit apa?" Parahkah sakitnya? Mengapa sampai 
dokter datang. Pasti parab sakit nenek," pikir Idrus. Idrus 
memeluk dan mencium nenek. Idrus ragu untuk bertanya 
kepada nenek. "Mengapa aku tidak dikabari," pikir Idrus lagi. 
"Bagaimana keadaan nenek saya, Pak?" kata Idrus kepada 
dokter yang memeriksa. 
Ookter itu belun' menjawab. Ia memandang ke Idrus 
dengan bimbang. 
"Dia cucunya, Dok," kata Etek Syamsidar menyakinkan 
dokter. 
Idrus mengangguk bormat kepada dokter yang memeriksa 
nenek. 
"0..0., Saudara cucunya. Saya sangka anaknya," kata 
dokter sambi! menatap Idrus. 
"Bagaimana keadaan nenek, Pak. Saya harap Bapak 
Dokter berterus terang kepada saya. Hanya sayalah laki-Iaki di 
rumah ini, Pak" kata Idrus. 
Ketika itu Idrus sudah duduk di bangku sekolah menengah 
atas kelas dua. 
"Idrus, Bapak sudah berunding dengan ibu. Bapak dan Ibu 
sepakat akan menjadikanmu anak angkat kami. Kamu akan 
menjadi saudara Taufik. Tapi, terserab kau, Rus! Semua 
keperluanmu akan Bapak penuhi," kata Pak Kasim. 
Ibu yang duduk di samping Bapak Kasim hanya meng­
angguk. Lalu ibu berkata, "Bapak dan Ibu Kasim di sini tidak 
memaksa. Idrus memandang Bapak dan Ibu Kasim. Ia 
mengangguk dengan rasa lega. 
Sejak itu, Idrus tinggal dengan keluarga Kasim. Oi tempat 
baru itu Idrus merasa senang. Ia dapat menempatkan diri 
dengan baik. Idrus rajin membantu bapak dan ibu angkatnya. 
Oi tempat keluarga Kasim, Idrus sudab menjadi saudara 
Taufik. Tak segan-segan ia membantu Taufik, terutama dalam 
mengerjakan tugas sekolah. Idrus dan Taufik selalu belajar 
bersama. 
Hari berganti hari. Bulan berganti bulan. Tak terasa waktu 
. 
sudah berjalan dengan cepat. Pada · tabun itu Idrus telah 
menyelesaikan sekolah menengah· atasnya. Ia menjadi juara 
kelas di sekolahnya. 
Taufik juga tidak kalah dengan Idrus. Ia juga telah lulus 
dari sekolah menengah atasnya. Ia juga menjadi bintang kelas. 
Bapak dan Ibu Kasim merasa bangga karena anak-anaknya 
menjadi bintang kelas. 
Setelah lulus dari sekolah menengah atas, Idrus memilih 
melanjutkan ke fakultas kedokteran di Universitas Indonesia, 
Jakarta. Sementara itu, Taufik memilih melanjutkan ke 
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fakuHas ekonomi. Mereka tinggal di asrama. Setiap akbir 
minggu , Idrus mengunjungi keluarga Latif. 
Pada waktu ldrus duduk di tingkat Ill, ia menerima surat 
dari pak dk, suami Etek Syarnsidar, Pak dk rnengabarkan 
bah~a ayah Idrus dipenjara. Ayab Idrus bersalah. la teIah 
menghabiskan uang negara. 
Idrus membawa surat itu ke kamarnya. Lalu, pintu kamar 
dikuneinya. Ada perasaan tidak enak di hati Idrus. "Ada kabar 
apakab di desa? Kabar buruk atau kabar baik!" pikir ldrus. 
Dengan hati sedikit gemetar, dibukanya surat pak eik. Baris 
demi baris dibaeanya surat itu. Idrus menggelengkan kepaIa . 
Ia menarik napas panjang. Surat itu belurn selesai di baca nya. 
Idrus menggeIengkan kepalanya sekaIi Jag]. Napasnya 
sesak. "Yang jeIas sekarang ayahmu daJarn tabanan po\isi, " 
kata pak eik di dalam suratnya. 
"Astagfirullah! " ueap Idrus. Kemudian ia menggelengkan 
kepalanya, "ayah di penjara. Jadi aku anak narapidana." 
Idrus melanjutkan membaca sural. Baris demi bans surat 
pak eik dibaeanya. Tak ada kalimat yang terlewati. Idrus 
termenung. Seakan tak percaya dengan berita yang ditulis oIeh 
pak ciknya. Surat itu dibacanya sekali lagi. 
Surat itu sudah selesai dibaca Idrus. Ia bergumam. "Kalau 
ayabku dapat mengembalikan uang itu, ayah hanya diberhenti­
kan. Ayah tidak akan dipenjara;" kata Idrus mengingat surat 
pak e ik. 
"Kalau tidak, akau akan menjadi anak orang hukurnan, 
anak seorang narapidana," ~ikir Idrus lagi. 
Idrus termenung. Tiba-tiba wajah ayahnya terlintas di 
benaknya. 
"Dulu ayablab yang selalu rnernenuhi permintaanku dan 
adik-adik. Tapi, kini ayah sudah pergi. Ayah sudah Iupa pada 
anak-anaknya," kata Idrus sambi I menitikkan air matanya. 
Sejak ayah meninggalkan Idrus dan adik-adiknya tanpa 
kabar, neneklab yang mernenuhi kebutuhan sehari-hari. Nenek 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuban eueu-eucunya. Baju, 
buku, dan uang sekolah neneklah yang rnemberi . 
Nenek berjualan kue dan pisang goreng di dekat pasar. 1a 
dibantu oleh Nurlela dan Faisal , adi k idrus. Nenek juga 
membuat kue-kue untuk dijuaI ke sekolah-sekolah . Uang basil 
jualan itu dikumpulkan untuk mernbiayai sekolab Idrus dan 
adik-adiknya. 
Pada waktu musim rambutan, ternan -ternan Nurlela dan 
Faisal banyak yang datang rnembeli ra rnbu tan . Uang basil 
penjualan rarnbutan itu nenek kumpulkan untuk kebutuhan 
sehari-hari. Sepeninggal ibu, neneklah yang bekerja keras 
sebagai pengganti ayah. 
Tanpa terasa, Idrus telah lui us dari SMP. Ia melanjutkan ke 
SMA di Pekanbaru pula. Pada suatu hari ketika ldrus duduk di 
bangku kelas dua, Idrus selal u dibantui oleb perasaan tak enak. 
Idrus selalu teringat nenek dan adik-:ldiknya di Bukittinggi. 
Akbirnya, Idrus memutuskan untuk pulang menengok nenek. 
Sampai di rumab, Idrus terk~jut. Banyak orang yang 
datang di rumah nenek. "Apa yang terjadi," pikirnya. 
Idrus lari rnasuk ke dalam rumah. fa menyusup di antara 
orang- orang yang datang berkerumun di rumahnya. Mengeta­
hui abangnya datang, kedua adik Idrus berlari dan menemui [drus. 
"Nenek sakit!" teriak Faisal. 
"Nenek sakit keras, Bang!" isak Nurlela. 
44 21 
ayah ldrus. diangkat menjadi.camaLmenggantikan carnat sudah 
pensiun. 
Sebenarnya ayah Idrus tidak mempunyai pendidikan kbu­
sus untuk menjabat sebagai carnaL N amun, karena hubungan 
dekat de ngan Pak Bupati, ia dia ngkat juga menjadi carnaL 
Pad a bulan-bulan pertama di tempat baru itu, ayah ldrus 
masih ingat kep ada anak-anaknya. Ia sempat mengirim uang 
dan surat kepada IdnJs. Uang dan sural itu banya sekali-sekali 
saja dik irim oleh ayah Idrus. 
Waktu berjalan terus . Oi Pekanbaru Jdrus belajar dengan 
baik. Tanpa disadarinya , sudab lama Idrus tidak menerima 
ka bar dari ayabnya. Surat maupun uang tidak pernab dikirim 
Jagi ol eh ayab Idrus . 
Idrus pulang ke tempat nenek di Bukittinggi ketika hari 
libur. Ia menanyakan kabar ayahnya. 
"Sejak ayabmu menikab lagi, baru tiga kali ayahmu 
menengok adi k-adi kmu .. Sampai sekarang tidak ada kabar 
dari ayabmu, Rus, " ka la nenek menjelaskan. 
Idrus diam. Ia termenung. "Jadi sudab lama ayah tidak 
menengok adik-adik. Ayah sudah lupa kepada anak-anaknya," 
kata Idrus. 
Idrus kembal i termenung. Ia membayangkan masa-masa 
indah bersama ayah dan ibunya. Bagaimana manjanya ldrus 
dan adik-adik kepada orang tuanya. Ayah selalu memperhati­
kan anak-anaknya. 
Sekarang ayah telah pergi jauh bersama istri barunya. Idrus 
sedib mernikirkan itu. Tiada lagi tempat ia bermanja seperti 
dulu. Hanya nenek kini penopang hidupnya dan adik-adiknya. 
"Sudah lama ayah tidak memikirkan aku dan adik-adik. Sejak 
nenek meni nggal aku tidak pemah di beri uang. Sekarang ayah 
dipenjara karena uang. Ayah mengbabiskan uang negara enam 
juta nt pi ab," kata Idrus. 
Tiba-tiba Idrus teringat masa lalu. Ketika ibu meninggal , 
nenek sakit, dan nenek men inggal. Sejak itu, ti dak ada kabar 
dari ayah. Selama ilu hanya seka li ayah menengok anak-anak­
nya. Hanya seka li pula ayab memberi uang kepada Nurlela 
dan Faisa l. 
Sebari setelab nenek meninggal , ayah hanya sekali mene­
ngok. Ayah datang banya untuk mengatakan tidak sanggup 
membiayai sekolah, pikir Idrus. Idrus rnasib melamun. Ia 
termenu ng seorang diri . Matanya menerawangjauh. 
Idrus teringat lagi kalimat yang diucapkan kepada ayab­
nya. "Saya ingin menamatkan SMA saya, Yah. Almarhum 
nenek membolehkan saya menjual sawah," kata Idrus pada 
waktu memberi alasan. 
"Kalau sawah dijual bagaimana makanrnu dan adi k­
adikmu. Hutang- bu tang nenekmu ini tentu banyak. Kita orang 
kampung tidak perlll berobat ke Jakarta. Ongkos ke rumah 
sakit mahal," kata ayah ldrus ketika itu. Idrus berusaha 
rnengingat kata-kata ayahnya. Kata-kata ayahnya sangat 
menyakitkan hati ldrus. Idrus menitikkan air mata. Ia 
terbayang kembali wajah neneknya dan ibunya. 
Tiba-tiba terlintas bayangan ibunya. Idrus teringat ketika 
ibunya masih ada. Mereka hidup bahagia. "Ayah sangat 
memperbatikanku," pikir Idrus. 
Kini ayah telah berubah sarna sekali. Ayah tidak mem­
perhatikanku lagi. Ayah tidak memberikan semangat Idrus dan 
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adik-adiknya untuk belajar seperti dulu lagi. Tapi, sebaliknya, 
ayah menganjurkan agar Idrus berhenti sekolah. 
Idrus memandang surat pak cik itu. Pikirannya melayang. 
Waktu itu hanya Bapak dan Ibu Latif serta Bapak dan Ibu 
Kasim yang memberi semangat kepadaku untuk belajar dan 
meneapai eita-eitaku. 
"Mereka orang lain. Tapi, merekalah yang memberi harap­
an baru. Mereka pulalah yang menghibur hati Idrus yang 
sedih. Kini mereka pulalah yang membiayai sekolah dan 
memikirkan nasibku. Sekarang haruskah aku meminta per­
tolongan kepada mereka untuk menyelamatkan ayahku dari 
dinding penjara?" pikir Idrus. 
"Ya, Allah! Peneurikah ayah saya? Dulu ayahlah yang 
selalu mengajarkan anaknyajujur," kata Idrus dengan suara pelan. 
Hari itu Idrus tidak kuliah. Ia masih sedih~ Ia teringat surat 
pak eik. Ia teringat nasib ayahnya. Ayahnya dipenjara karena 
memakan uang negara. 
Di kamar Idrus tennenung seorang diri. "Untuk apa uang 
itu? Selama ini ayah tidak pernah memberi uang," tanya Idius 
dalam hati. 
Idrus membaea lagi surat pak cik. "Ayahmu jadi korban 
. kelemahannya, Nak," dibacanya kalimat itu berulang-ulang. 
Kemudian kali~at berikutnya dibacanya. "Istrinya, ibu 
tirimu hidup dalam kemewahan. Ayahmu selalu mengabulkan 
perrnintaannya," tulis surat pak eik. 
Kalimat yang baru dibacanya itu mengingatkan Idrus 
ketika ia mengunjungi ayahnya. "Sungguh hebat! Di desa 
yang keeil ini ayah hidup mewah. Perabotan rumah ayah 
bagus-bagus. Meja dan kursinya terbuat dari kayu dengan 
3. NENEK SAKIT 
Di Pekanbaru, Idrus tinggal bersama saudaranya Taufik, 
Etek Tina namanya. Nenek setuju Idrus tinggal di sana. Semua 
kebutuhan sehari-hari dan sekolahnya dipenuhi oleh nenek. 
Sekolah adik-adik Idrus juga dibiayai oleh nenek. 
Sejak ibu meninggal, hanya sekali ayah Idrus menengok 
anak-anaknya. Hanya sekali itu pula ayah Idrus memberi 
uang ketika Idrus akan berangkat ke Pekanbaru. Semua buku 
. dan baju Idrus serta adik-adiknya dibelikan oleh nenek. 
Lima bulan setelah kematian istrinya, ayah Idr:us meminta 
izin kepada nenek untuk menikah lagi. Dengan alasan tidak 
ada yang mengurusnya, ayah Idrus ingin menikah dengan 
seorang gadis. Nenek mengizinkan setelah mendengar alasan 
ayah Idrus. 
Sebulan kemudian ayah Idrus menikah dengan seorang 
gadis pilihannya. Pesta pernikahan itu sangat meriah. Idrus 
dan adik- adiknya tidak datang ke pesta itu. Hanya nenek yang 
datang sebentar. Ia meneeritakan pesta pemikahan ayah Idrus 
yang meriah itu kepada anaknya, Etek Syamsidar. 
Setelah sebulan menikah, ayah Idrus pindah ke desa yang 
letaknya agak jauh dari desa yang lama. Di desa yang baru itu, 
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Bapak Guru Agama membimbing Idrus membaca Alquran. "Bacalah 
Surat Yasin ini, Rus, supaya ibumu tenang dan diterima di sisiAllah," 
kata guru agama itu. 
+ + 
ukiran jepar~. Rumah ayah besar dan bersib," pikir 1drus 
ketika pulang dari rumab ayabnya. 
1drus mengunci diri di dalam kamar. 1a masib teringat pada 
isi surat pak cik dan nasib ayabnya. 1drus membayangkan 
ayabnya yang sekarang dalam penjara. Ayabnya tidur di atas 
kasur yang lusub dan dikelilingi terali besi. 
Tanpa disadari 1drus berkata, "Ob, tidak! Ayab ... Ayab. 
Bagaimanapun ia tetap ayabku. Aku barus dapat menolong­
nya," kelub ldrus menyesali perbuatan ayabnya. 
"Tok ... , tok... , tok..." 1drus mendengar pintu kamarnya 
diketok dari lu"ar. 1drus sadar. Dengan cepat ia mengusap air 
matanya. Lalu i~ ,berdiri. 
"Siapa?" tanya 1drus. 
"Saya," jawab Anton. 
"Sebentar.. .. Ob, kamu Ton," kata 1drus sambil membuka 
pintu kamar. 
"Ya, Rus." 
"Ada Kabar, Ton?" 
"Tidak ada kabar yan3 penting .. Hanya tadi pagi aku tidak 
melibatmu di kampus. Kamu sakit, Rus?" 
"Tidak! Aku ada masalah sedikit. Nanti aku cerita padamu, 
Ton," kata 1drus dengan wajab bersunggub-sunggub. 
"Rus, tadi ada telepon untukrnu. Aku mencarimu ke sana ke­
mari. Tapi, kamu tidak ada, lalu telepon itu kuputus," kata Anton. 
1drus menatap Anton. Lalu ia mengerjitkan keningnya dan 
berkata, "Ton, bisa kamu mengantarkan ke rumab Pak Latif?" 
Anton mengangguk. Kemudian Anton mengantarkan 1drus 
ke rumah Pak Latif. Mereka pergi dengan mengendarai motor. 
Sampai di sana mereka melihat Martalena sedang menyiram 
18 47 
bunga. Idrus melambaikan tangannya ke arah Martalena, gadis 
yang dikagumi sejak pertama kali Idrus mengenalnya. 
"Hai Marta," kata Idrus. 
"Hai! Bang Rus! Kasihan Bang Rus ini seperti orang 
dikejar polisi saja," sapa Martalena. 
Idrus lalu masuk ke halaman rumah. Anton mengikuti dari bda­
kang. Kemudian Idrus memperkenalkan Anton kepada Martalena. 
"Marta, ini ternan Bang Rus, namanya Anton." Martalena 
dan Anton saling berkenalan. Mereka menyebutkan nama 
masing-masing. Lalu Idrus mengajakrnasuk ke rumah. 
''Tadi ada yang menelpon saya ke asrama,Marta? tanya Idrus. 
"Dari rumah ini? Saya rasa tidak ada. Apa Bang Rus tidak 
kenaI dengan suara kami di sini?" tanya Martalena tertawa. 
Idrus menatapmuka Martalena. Ia tertawa. Kemudian ia 
menceritakan kejadian di asrama. 
"Sabar. Bang Rus. Kalau begitu mungkin telepon itu dari 
ayab. Tapi, sekarang ayab masib ada di kantor," jelas Martalena. 
Mereka bertiga memasuki rumab. Rasa gelisab Idrus mulai 
hilang. Idrus menjadi tenang setelab ia berada di samping 
Martalena. 
"Ab, rupanya aku jadi orang yang dikasibani oleb Martalena," 
pikir Idrus, "alangkab baiknya jika bati Martalena yang kasihan 
itu berganti dengan bati yang penuh dengan kasih sayang." 
Anton duduk di ruang tamu. Martalena dan Idrus masuk ke 
dalam ruang tengab. Di sana ibu sedang membaca majalah. 
"Kamu, Rus. Hari ini kamu tidak kuliab?" tanya ibu. 
Bu," jawab Idrus. Kemudian ia menceritakan kabar yang 
diterimanya lewat surat pak cik. Idrus memberikan surat itu 
kepada ibu. 
"Mukamu pucat, Rus, kamu sakit?" tanya ibu guru yang 
mengajar pelajaran Sejarah Indonesia. 
"Tidak Bu, tidak apa-apa," jawab Idrus. 
Seorang guru lain mendekati Idrus dan berkata, "Kuatkan 
hatimu, Rus. Kami tahu engkau sedih. Engkau tak diantarkan 
oleh ayahmu. Kami berdoa semoga engkau dapat lulus dengan 
baik, Rus." 
"Ya, Bu" kata Idrus, "tapi akhir-akhir ini saya tidak dapat 
belajar dengan baik." 
Mata Idrus berkaca-kaca menahan tangis. Ia teringat 
ibunya Iagi. Ibu yang sangat memperhatikan dan menyayangi 
Idrus dan adik- adiknya. 
"Tababkan batimudan kuatkan imanmu, Rus. Terimalah 
cobaan ini dengan lapang dada," nasi bat ibu guru. 
"Berusahalah dengan sungguh-sungguh, Rus. Ingatlab cita-cita 
ibumu, Rus. Kau barus berbasil masuk SMP dan sekolah yang 
lebih tinggi lagi," kat a ibu guru yang lain sambil memegans:r 
bahu Idrus. 
Idrus diam dan mengangguk. Kemudian ia sadar. Ia ber­
janji akan berusaha belajar dengan baik sehingga dapat lulus 
test. 
Waktu test telah tiba. Hanya dua bari Idrus dan teman­
temannya test. Mereka dapat mengerjakan soal-soal itu dengan 
baik. OIeh karena itu, Ille~eka lulus semua dan diterima di 
SMP Pekanbaru. 
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"Kalau kamu dan adik-adikmu ingin kurnpul bersama 
ayab, suruh adik-adikrnu kernari. Oi sini kanrumah nenekmu 
juga," kata yab Idrus. 
Idrus banya diarn. Ia sedib rnendengar ucapan ayahnya. 
usaba Idrus rnernbujuk ayahnya tidak berbasil. Tiba-tiba ia 
teringat saat-saat babagia ketika ibunya masih ada. Ketika itu 
ayab selalu rnernperhatikan Idrus dan adik-adiknya. 
Oua bulan kernudian Idrus . rnengikuti test untukrnasuk 
sekolah rnenengab pertarna di Pekanbaru. Oi sekolah Idrus 
ada lima belas orang anak yang ikut testing. Ternan-ternan 
Idrus diantar oIeb orang tuanya. Ada yang diantar oleh 
bapaknya dan ada pula yang diantar oleh ibunya. 
Melibat ternan-ternan lain, sebenamya Idrus iri. Ia tidak 
diantar oleh ayahnya. Neneknya tidak rnengantar karena 
rnenjaga adik- adiknya. la pergi dengan ditemani oleh 
guru-guru sekolabnya. 
Sebenamya Idrus ingin juga diantar oleh ayahnya. Idrus 
sudab rnerninta kepada ayahnya, tapi ayahnya tidak bisa me­
ninggalkan pekerjaan kantor. Oi perjalanan ia teringat ibunya. 
Idrus rnernbayangkan jika ibunya masih ada tentu ia akan 
diantar oleh ibunya. Seperti Taufik, ia diantar oleh ibunya. 
Seakan ada orang yang rnelindungi dan mernbimbingnya. 
Tapi, ia seorang diri di Pekanbaru untuk rnengikuti testing. 
Ada rasa enggan dalarn diri Idrus. Tidak orang tua dan saudara 
yang dapat diajak bicara. 
Idrus tampak sedih dan lesu. Ia tidak bergairah untuk 
belajar. Mukanya pucat dan ia berusaha rnenahan · tangis. 
Seorang guru mengetahui keadaan Idrus. Ia berusaha 
menghibur Idrus. 
Setelah itu ibu meletakkan majalah di bawah rneja. Ibu 
rnernbaca surat yang diberikan Idrus. Idrus duduk di hadapan 
ibu. Ia mernperhatikan wajah ibu yang sekali-sekaIi 
rnengerjitkan dahinya. Baris derni baris surat itu dibaca ibu 
dengan perlahan. Lama sekali ibu rnernbaca surat itu. 
Ibu rnelipat surat itu dan rneletakkannya di atas rneja. 
Setelah itu, ibu banya diarn. Ibu tarnpak berpikir. Idrus diarn. 
Martalena yang sejak dari tadi mernperhatikan tidak berkata 
apa-apa. 
"Bagairnana rnen .... " kata ibu akan rnernberikan kornentar. 
Narnun, belurn selesai ibu berkata, . Pak Latif, suarninya 
pul~~g. 
"Oh, kau sudah sarnpai di rurnab, Rus! kata Pak Latif 
"menegur Idrus. Kernudian Pak latif rnasuk ke dalarn karnar. I'i ' 
~ . . 
rneletakkan tas dan buku di atas rneja. Tak lama kernudian Pak 
Latif keluar dari karnar. Pak Latif duduk di ruangkeluarga. 
Oipanggilnya Idrus."Tadi Bapak · rnenelponrnu, Rus: Tapi . 
karnu tidak," kata Pak Latif. 
"Oh, tadi Bapak yang rnenelpon. Saya tadi tidak di asrarna, 
Pak. Hanya ternan yang rnernberi tahu ada telepon. Untuk itu, . 
saya pulang, Pak," jawab Idrus. 
"Kamu rnendapat kabar apa dari karnpung, RusT' tanya 
Pak Latif. 
"Ya, Pak. Ada kabar dari karnpung. lni suratnya," jawa& 
Idrus. 
Bapak rnengarnbil surat yang ada di rneja. Lalu Pak Latif 
rnembaca surat itu. Setelah . selesai rnernbaca, Pak Latif 
berkata, "Bapak juga mendapat kabar dari Bang Kasirn. Maka 
itu Bapak suruh karnu pulang," kata Pak Latif. 
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"Apa kata Pak Kasim, Pak?" 
"Bapak angkatmu di sana didatangi oleh etekmu, Syamsidar. 
Menurut etekmu, ibu tirimu tidak mau mengeluarkan uangnya 
untuk menebus ayahmu. Alasannya berapapun hasil penjualan 
barang-barang belum dapat menutup hutang ayahmu," kata 
Pak Latif. 
Pak Latif diam sejenak. Ia mengubah posisi duduknya. 
Punggungnya disandarkan di tempat sandaran kursi. Lalu 
melanjutkan bicaranya. 
"Ibu tirimu tetap tidak akan mengeluaikan uangnya, Rus. 
Padahal, semua saudara akan membantu. Ibumu tetap pada 
pendiriannya meskipun sudab dijelaskan oleb nenek dan pak 
cikmu," k~ta Pak Latif. 
Kemudian Pak Latif melanjutkan bicaranya. "Kalau ayah­
mu dipenjara, kita semuanya akan malu. Juga ibumu akan 
menderita. Kata etekmu, ibumu itu tidak mau mengeluarkan 
uang lagi karena sebagian bartanya sudah disita," jelas Pak 
Latif kepada Idrus. 
Semua yang hadir di ruang tengah diam. Mereka men­
dengarkan perkataan Pak Latif. Idrus duduk. Ia menundukkan 
kepalanya. Kemudian ia meneng&dabkan kepalanya. Idrus 
menaban tangisnya. Lalu Idrus memberanikan diri berkata 
dengan suara yang terbata- batao 
"Dan ... dan ... Pak Kasim meminta pertolongan kepada 
Bapak di sini?" tanya Idrus dengan sedib. 
Pak Latif tidak cepat menjawab. Sejenak ia diam dan 
berpikir. "Ya, Rus. Bapak angkatmu adalah abang Bapak. Ia 
meminta tolong kepada Bapak. Dan ... menu rut Bapak, harus 
ada yang turun tangan dalam soal ini. Kalau tidak ayahmu 
Pak Cik menganggukkan kepala dan berkata, "Ya, Kak. 
Kami semua mengurus pemakaman Kak Ida dengan baik," 
jawab Pak Cik. 
Setelab dari rumab sakit Pak Cik mengurus pemakaman 
ibu Idrus. Banyak ternan-ternan ayab dan ibu Idrus yang 
mengantar ke pemakaman. Taufik dan Kadir sudah ada di 
sana. Mereka menyiapkan semua keperluan untuk upacara 
pemakaman ibu sababatnya . Nenek yang badannya lemab 
memaksa ikut juga ke pemakaman . Ia dibimbing oleh ibu 
Taufik. 
Ayah Idrus sudab sadar, meskipun ia masih lemab. Ia 
barus istirahat dan masih mendapat pengobatan. Selama satu 
bulan ayah Idrus di rumab sakit. Luka-Iuka di pabanya sudab 
mulai sembub. Sementara itu, Ayab Idrus juga meminta tolong 
kepada adiknya untuk mengurus sekolab Idrus di Pekanbaru. 
Setelah ayah Idrus sembub, ia tidak tinggal bersama 
anak-anaknya di rumah lama. Ia tinggal bersama ibunya 
sendiri. Sementara itu, sejak ibu meninggal, Idrus dan 
adik-adiknya tinggal bersama nenek dari ibunya. 
Hanya sekali-sekali saja ayah Idrus menengok anak­
anaknya. Idrus sedih. Ia ingin berkumpul seperti dulu ketika 
masih ada ibunya. Ada nenek, ada ayah, .dan ada adik-adiknya. 
Tapi, kini ayah Idrus tidak mau tinggal bersama mereka. Ia 
memilih tinggal bersama ibunya. 
Idrus memberanikan diri bertanya kepada ayahnya. 
"Mengapa ayah tidak pulang ke rumah yang dulu? Kami 
ingin berkumpul kembali, Yah!" kata Idrus. 
Ayah Idrus hanya diam. Dipanda{1ginya Idrus. 
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sekolah Idrus juga datang. Taufik dan Kadir, sahabat Idrus, 
juga datang melayat. 
Nenek masih pingsan. Tamu-tamu pelayat hanya menya­
lami Idrus dan saudara-saudara yang lain. Setelah itu mereka 
menuju ruangan yang telah diatur dengan rapi. Beberapa tamu· 
membicarakan kejadian kecelakaan yang sore tadi terjadi. Ada 
pula yang membicarakan keadaan ayah ldrus. 
Di ruang tengah Taufik membagi-bagikan AJquran dan 
surat Yasin kepada tamu-tamu pelayat. Tamu-tamu mulai 
membaca AJquran dan surat Yasin. 
"Kuatkan hatimu, Rus. Mari kita membaca Alquran 
supaya ibumu diterima di sisi AJlah," kata guru agama. 
Idrus tak bergerak. Kemudian bapak guru membimbing 
tangan Idrus. Idrus pun mulai membuka AJquran. 
Suasana sangat tenang ketika acara tahlil akan dimulai. 
Bapak guru agama memimpin membaca AJquran. Sesudah 
lewat pukul dua belas malam, berangsur-angsur orang-orang 
pulang. Hanya beberapa orang yang masih tinggal menemani 
Idrus dan nenek. Bapak dan ibu Taufik masih ada di sana. 
Mereka membantu keluarga Idrus yang sedang mendapat 
musibah. 
Keesokah harinya, Idrus dan Pak Cik menengok ayah Idrus 
di rumah sakit Pekanbaru. Luka di paha ayah Idrus cukup 
parah. Ayah Idrus mendapat perawatan yang baik. Luka itu 
sudah diobati dan dijahit. Tak lama kemudian Ayah Idrus 
sadar. Ia juga sudah mengetahui bahwa istrinya meninggal. 
"Dik, tolong urus kuburkan kakakmu, Ida, dengan baik," 
pinta ayah Idrus kepada adiknya. 
akan dipenjara. Ayahmu tidak boleh ditahan sampai empat 
belas hari lamanya. Jika kita dapat mengganti uang yang 
dipakainya, ayahmu akan bebas," kata Pak Latif. 
Idrus tidak dapat berkata. Ia menengadahkan kepalanya. 
Matanya sudah berkaca-kaca menahan tangis. Kemudian 
kepalanya disurukkan ke dalam lingkaran lengannya. Ia 
menelungkup ke meja makan. 
Ibu berdiri dan mengusap kepala Idrus. "Tenang, Rus. Kita 
harus berpikir dan berusaha," kata ibu dengan suara lembut. . 
Tak berapa lama Pak Latif berkata, Repotnya perusahaan 
kami sedang dalam keadaan menu run. Tapi, Bang Kasim akan 
berusaha sedapat mungkin. Berapa pun jumlahnya, uang itu . 
harus ada, Rus. Jika saja, ibu tirimu mau mengangsur 
barang-barang emasnya fungsinya sarna dengan uang kontan. 
Rencanamu menjual sawah dan kebun jeruk memakan waktu 
lama, Rus" kata Pak LatiL 
Tiba-tiba ibu melanjutkan lagi pembicaraanbapak. "Da, 
kalau uang Uda memang tidak ada yang kontan; barang Ida 
kan ada," kata Ibu Latif sambil memperIihatkan kalung dan 
gelang emasnya. "Ini bisa dijual," kata ibu lagi. 
Idrus berdiri. Kemudian ia duduk di rlekat ibu sambil 
berkata. "Bu, tidak Bu! Jangan jual barang itu!" kata Idrus. Ia 
memandang mala ibu dengan penuh haru. "Saya akan 
memaksa ibuku untuk menjual barangnya," kata Idrus dengan 
agak emosi. 
Bapak, Ibu, dan Martalena mendengarkan kata-kata Idrus. 
Tak lama kemudian Pak Latif berkata, "Rus, semoga ibu tirimu 
mau. Pokoknya, kami tidak memberi uang. Kami meminjami 
supaya ayahmu cepat dapat keluar dari penjara." 
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"Berapa juta kita harus mencari uang, Da?" tanya Ibu 
kepada suaminya, Pak Latif. 
"Enam juta rupiah," jawab Pak Latif. 
Ibu terkejut mendengar jawaban suarriinya. Ia meng­
geleng-gelengkan kepalanya sambil berkata, "Wah, ban yak 
sekali," kata ibu. 
"Itulah yang mengherankan, Bu. Camat di kampung saja 
menghabiskan uang enam juta dalam dua tahu. Uang itu 
sebenarnya biaya pembangunan bendungan air di desa. Inilah 
yang memberatkan ayah ' Idrus hingga sampai ditahan,'" jelas 
Pak Latif. 
Idrus hanya diam. Ia malu dan sedih. "Dulu aku sudah 
. merepotkan keluarga di sini. Perhatian bapak dan ibu sangat 
besar ketika nenek sakit. Sekarang mereka sibuk lagi. Mereka 
ikut memikirkan nasib ayahku. Ya, Allah, sungguh besar jasa 
keluarga ini," kata Idrus dalam hati. 
Kemudian bapak melanjutkan pembicaraannya. "Uang 
Bang Kasim ada dua juta. Keluarga lain kira-kira ada satu juta 
lagi. Jadi, Bang Kasim meminta tolong tiga juta lagi kepada 
kita," kata PakLatif. 
"Banyak sekali,cukupkah dari penjualan barang perhiasan 
saya itu, Da?" tanya ibu. 
Idrus memandang ibu. Matanya seakan berkata jangan 
lakukan itll, Bu! 
Marta yangsemula diam, tiba-tiba berkata, "Ma, barang 
perbiasan saya kan adauntuk tambahannya," kata Martalena 
sambil menunjukkan perhiasannya yang dipakainya. 
Bapak dan ibu tertawa sedikit. Idrus terharu mendengar 
ucapan Martalena. Idrus semakin mengagumi kebaikan 
Malam semakin larut. Rasa duka itu semakin terasa. 
Malam itu bulan dan bintang tidak menampakkan sinamya. 
Langit begitu ge/ap. Keadaan di luar rumah menarnbah 
kesedihan keluarga Idrus. 
Idrus menangis. Ia bingung. Ada keinginan hendak pergi 
menengok ayahnya di rumah sakit, tapi di hadapannya jenazah 
ibu terbujur kaku. Sambil berdoa rnernbaca surat Yasin, air 
matanya mengalir. 
"Ya, Allah kuatkan irnanku," kata Idrus sambil rnenunduk, 
"tolong, ' selamatkan ayahku, ya, Allah," kata 'Idrus dengan . 
suara pelan. 
_ Dalarn pikiran Idrus ter/intas sejuta ingatan. lorus teringat 
-- kasih sayang ibu. Idrus teringat di kala memetik rarnbutan, 
dan Idrus teringat nasi hat ibu yang terakhir. 
"Ibu...Ibu," tanpa sadar kata-kata itu keluar dari rnu/ut 
Idrus. Kernudian Idrus rnenangis tersedu-sedu. 
"Sudah Rus; jangan rnenangis /agi, Nak. Lihat/ah 
adik-adikmu. Adik-adikmu akan. ikut rnenangis jika rne/ihat 
kamu menangis," kata seorang ibu pe/ayat. 
Idrus rnenunduk sambi I rnenangis. Ia menoleh ke bela­
kang, di/ihatnya seorang ibu. Ternyata, ibunya Taufik yang 
berusaha rnenenangkan Idrus, meskipun ia sendiri sedih. Ibu 
Taufik tak kuasa menahan air matanya. 
Nenek Idrus masih pingsan. la sedih karena anaknya 
meninggal. Bapak Mantri dan ibu Taufik ber:usaha menolong 
nenek. 
Sernentara itu, semakin banyak orang-orang yang datang 
me/ayat. Ternan-ternan ibu Idrus" yaitu bapak dan ibu guru 
juga datang melayat. Tak ketinggalan pula ternan-ternan 
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-mobil. Dengan truk itu, ayah Idrus di bawa ke rumah sakit 
Pekan Baru. 
Saat kejadian kecelakaan itu Idrus akan menghadapi ujian 
sekolah. Dua bulan sebelum Idrus tamat sekolah dasar, orang 
tuanya mengalami kecelakaan. Idrus dan adik-adiknya 
menjadi piatu. 
Dua orang bapak membawa ayah Idrus ke rumah sakit. 
Sementara itu, orang-orang yang menolong menutupi mayat 
ibu Idrus dengan beberapa lembar koran. 
Orang-orang yang mengenal keluarga Idrus segera menga­
barkan kecelakaan itu kepada nenek Idrus. Mereka memberi 
tahu bahwa a yah Idrus tertabrak truk. 
"Sepeda motor Pak Irsan tertabrak mobil, Mak!" kata se­
orang bapak yang menolong. 
"Bapak luka parah. Sekarang di bawa ke rumah sakit 
Pekan Baru. Ibu tak dapat ditolong. Ia meninggal dunia, Mak," 
kata bapak penolong yang lain. 
Nenek terkejut mendengar berita itu. Ia menangis dan 
pingsan. Saudara-saudara Idrus juga menangis. Kabar duka itu 
cepat tersebar di desa. Banyak tetangga yang datang untuk 
menengok dan menanyakan kebenarannya. Semakin siang 
semakin banyak orang yang melayat. Tetangga, ternan-ternan 
sekolah Idrus, guru-guru ternan ibu Idrus berdatang pula untuk 
melayat. Malam harinya di rumah duka itu diadakan pengajian. 
Para pehiyat berdoa dan bertahlil. Mereka membacakan 
doa untuk arwah ibu. Idrus dan adik-adiknya sedih, tetapi 
mereka juga Urut berdoa. Mereka ikut membaca surat Yasin. 
Idrus duduk di dekat kepala jenazah ibunya. Sesekali ia 
mengusap air matanya. 
Martalena. "Seorang gadis -yang sedang remaja mau "menye­
rahkan harta perhiasannya kepada orang yang bukan keluar­
ganya," pikir Idrus. 
"Berapa harga barang perhiasanrnu yang kecil-kecil itu, 
Marta; Mama rasa hanya laku dua ratus ribu rupiah juga tidak 
cukup," kataibu. 
"Di tabanas ada pula, Ma. Lebih dariseratus ribu rupiah," 
kata Martalena menyakinkan ibunya. 
"Ya, baiklah," kata bapak sambiI memegang bahu anak 
gadisnya, "bersiaplah kamu, Rus, untuk pulang ke Pekan 
baru. Besok tak mungkin. Engkau masih .ada kuliah. Lusa, 
hari Minggu. Kau berangkat. Nanti uang akan Bapak kirim," 
kata Pak Latif. 
"Ya, Pak," kata Idrus seolah-olah kepada ayah sendiri yang 
Idrus hadapi, "say a pulang ke asrama dulu, Bu. Besok pagi 
saya akan mengurus surat izin dulu. Setelah itu, saya kemari," 
kata Idrus. Kemudian Idrus dan Anton kembali ke asrama. 
Setiba di asra!Da Idrus cepat-cepat sembahyang. Kemudian 
merebahkan diri ke tempat tidur. Matanya menatap langit­
langit kamar. Ia berusaha " mengingat peristiwa yang baru 
terjadi. 
"Ya, Allah! Berapa kali saya harus menghadapi cobaanini. 
Berapa besar cobaan yang akan Engkau timpahkan kepada 
saya. Berapa orang pula tempat berhutang budi. Ya, Allah! 
beban saya di pikul oleh orang lain. Dan ini adalah 
pertolonganmu. Sanggupkah saya membalasnya? Ya, Allah, 
tercapaikah cita-cita saya untuk menjadi seorang dokter?" kata 
Idrus dengan suara pelan. Air matanya menetes " membahasi 
bantal. 
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Idrus masih sedih. Ia masih juga memikirkan surat dari pak 
cik. Dalam hatinya ia berkata, "Ya, Allah, apakah saya atau 
keluarga say a orang yang tidak tahu membalas dan rn:eng­
hargai budi orang sehingga say a diberi cobaan seperti ini. 
lbuku meninggal. Aku harus menerima bel as kasihan.. . , dan 
aku berhutang pacta budi yang tak sedikit kepada nenekku. 
Tuban... dapatkab aku membalas kebaikan mereka? Ayabku ... , 
ayabku ada di penjara. Mungkinkab ayahku tabu mendapat 
pertolongan orang lain. Ya, Allab, kami di sini berusaba agar 
ayab dapat keluar secepatnya dari penjara." 
Di kamar ia masib terrnenung seorang diri. Ia tak dapat 
tidur. Pikirannya terus melayang ke ayabnya. Berbagai macam 
pertanyaan tentang ayahnya ada di otaknya. 
"Bagaimanakah ayah mengbabiskan uang sebanyak itu? 
Untuk apa? Apa yang ayab beIi," tanya Idrus pada dirinya 
sendiri . . 
"Ya, Allah, kami kakak beradik bidup dengan bantuan 
orang lain. Tidak ada ayah dan ibu di samping kami. Kami 
dapat hidup karena belas kasiban orang lain. Sunggub berat... 
tak sanggup rasanya. Berapa lama lagi kami dalam keadaan 
yang demikian?" keluh Idrus sambil menitikkah air mata­
nya. 
Sejak 'siang Idrus mengurung diri di kamarnya. Ia tidak 
sembahyang Magrib bersama teman-temannya. Ia juga tidak 
makan malam bersama. 
Di dalam kamar ia terrnenung seorang diri. Tidak seperti 
biasanya ia berbuat seperti itu. Banyak temannya yang men­
cari. Mereka beran terbadap perubaban dalam diri Idrus. 
Mereka juga kbawatir kalau-kalau Idrus sakit. 
''Tapi, ... apa, Fik? tanya ibu Idrus lagi. 
"Tapi, say a ingin sekolab di Pekan Baru, Bu.Saya bisa 
berteman dan beIajar dengan Idrus. Boleh saya menumpang di 
rumab ibu?" tanya Taufik dengan bersungguh-sungguh. 
"Boleh saja, Fik. Ya kalau usulan Ibu diterima oleh Kepala 
Sekolah." 
Pada suatu hari Taufik bercerita kepada ayah dan ibunya. 
Orang tua Taufik menyetujui jika anaknya sekolab di SMP 
Pekan Baru. Sementara itu, orang tua Idrus juga senang jika 
Taufik sekolab bersama Idrus. Idrus tidak akan susah mencari 
ternan untuk belajar bersama. 
Pada suatu bari ayah dan ibu Idrus pergi ke sebuah desa. 
Jarak desa itu cukup jauh dari tempat tinggal ayah dan ibu 
Idrus. Pagi- pagi sekali ayah dan ibu Idrus menyiapkan segaIa 
keperluan yang akan dibawanya. Mereka pergi dengan 
, mengendarai sepeda motor. 
Ayah Idrus mengendarai sepeda motor baru dengan per­
laban. Di dalam perjalanan mereka mengalami kecelakaan. 
Tiba-tiba sepeda motor yang dinaiki ayah dan ibu Idrus 
ditabrak oleh truk. 
Tabrakan itu terjadi begitu eepat. Ayah Idrus terpelanting. 
Ia jatuh dan pingsan di dekat sebuah gundukan pasir. 
Orang-orang berlarianmenolong korban. 
Ibu Idrus terhimpit sepeda motor yang tergilas oleh ban 
truk. Ia meninggal di tempat kejadian. Dadanya luka parah 
dan pinggangnya patah karena tergilas ban mobil. Darah 
mengalir dari badan ibu Idrus. 
Truk itu hanya rusak di bagian depannya. Supir truk 
mengalami luka keeil di kepalanya karena terbentur pintu 
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2. KECELAKAAN 
Kenaikan kelas tiba. Idrus dan adik-adiknya naik kelas. 
Idrus naik ke kelas enarn. Ia rnenjadi juara pertarna. Dua 
sahabat Idrus, Kadir dan Taufik, juga naik ke kelas enarn. 
Mereka sering datang ke rurnah Idrus untuk belajar bersarna. 
Selain it~, ternan-ternan yang lain juga datang ke rurnah Idrus 
untuk belajar bersarna. 
Sebentar lagi Idrus dan kawan-kawannya akan rnenernpuh 
ujian akhir. Mereka ingin rneneruskan ke Sekolah Menengah 
Pertarna (SMP). Untuk jtu, pada waktu sore Idrus dan kawan­
kawannya belajar bersarna di rurnah Idrus. 
Ibu Idrus guru di sebuah sekolah dasar temp at Idrus bel­
ajar. Ia juga ikut rnernbantu pelajaran Idrus dan ternan­
ternannya. Bahkan, ia rnengajar ternan-ternan Idrus kalau ada 
pelajaran yang tidak diketahuinya. 
Ayah dan ibu bercita-cita ingin rnenyekolahkan Idrus di 
sebuah SMP di Pekan Baru. SMP itu adalah sebuah SMP yang 
cukup baik. 
"Karnu akan rnelanjutkan ke mana, Fik?" tanya ibu Idrus. 
"Mungkin ke SMP Bukit Tinggi. Orang tua saya akan 
rnenyekolahkan saya di SMP sini, Bu, di Bukit Tinggi," jawab 
Taufik, "tapl .... . " 
Ternan-ternan banyak yang datang ke karnar Idrus. Ke­
rnudian Idrus sadar. Ia berusaha rnenjelaskan masalah yang 
ada kepada ternan-ternannya. Ia rnengatakan ia tidak sakit. 
Kepada ternan-ternannya pula, ia rnengatakan akan pergi 
beberapa hari. Di antara rnereka ada yang rnenolong Idrusdan 
rnenggantikan tugas Idrus sebagai ketua kelas. 
Idrus kernbali ke karnarnya. fa kernbali rnerebahkan diri di 
atas kasur. Narnun, ia tidak bisa rnernejarnkan mata. Ia rnerni­
kirkan rencana keberangkatannya ke Riau. Kernudian ia 
rnenarik napas panjang \.Jntuk rnenenangkan diri. "Rus, 
rnengapa kau sedih lagi? Bukankah engkau harus bergernbira, 
bersyukur, dan berterirnakasih. Kau tak tahu Rus, maksud 
Allah .mendatangkan musibah kepada keluargamu Kemudian 
Tuhan menggerakkan hati orang-orang untuk rnenolong 
engkau," kata Idrus dalam hati. 
Setelahitu hari Idrus agak tenang. Ia percaya bahwa Tuhan 
akan rnenolongnya. Kernudian Idrus sembahyang dan berdoa. 
Idrus berdoa untuk arwah ibunya, untuk neneknya, dan untuk 
keselamatan ayahnya serta untuk adik-adiknya. Perasaan Idrus 
agak tenang dan leg£!. Kernudian ia tertidur dengan nyenyaknya. 
Keesokan harinya . Idrus bangun .pukul lima pagi. Ia sholat 
Subuh. Hatinya semakin tenang setelah rnembaca Alquran. Ia 
semakin mantap untuk menemui ayahnya di Riau. Untuk itu, 
Idrus akan mengurus surat izin karena ia akan meninggalkan 
bangku kuliah untuk beberapa hari. 
Selarna kuliah Idrus tidak pemah absen. Pelajaran- pela­
jaran di kampusnya juga selalu mendapat nilai . tinggi. Oleh 
, karena itu, Idrus mendapat surat izin dengan mudah. .. 
. 
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Setelah segala urusan perkuliahan selesai, ia pergi ke rumah 
Pak Latif. Oi sana Ibu Latif memberi nasi hat agar Idrus sabar 
dan tabah. Oi dalam peIjalanan Idrus tidak boleh memper­
Iihatkan kesedihan. Idrus mengangguk mendengar nasihat Ibu 
Latif. 
Jdrus tiba di Pekanbaru. Ia langsung menuju rumah Pak 
Kasim, ayah angkatnya. Oi sana Idrus mencari Taufik, tetapi 
tidak ditemuinya. Kemudian Idrus pergi ke rumah Etek Tina. 
Tidak disangka-sangka di rum~h Etek Tina, Idrus bertemu 
dengan adik- adiknya dan Taufik. 
Adik-adik Idrus dan Taufik serta saudara-saudara yang lain 
terkejut melihat kedatangan Idrus. Karena pada saat itu 
mereka sedang membicarakan Idrus dan ayahnya. Mereka 
tidaktahu kalau Idrus diberitahu oleh Pak Kasim untuk pulang. 
Tak lama kemudian, Idrus mengajak Taufik ke kantor 
polisi, tempat ayahnya. Ketika sampai di sana, mereka 
menemui seorang polisi. Idrus dan taufik disuruhnya mengisi 
buku tamu. Lalu mereka dipersilahkan masuk. 
Idrus mencari ayahnya. Taufik mengikutinya dari bela., 
kang. Tiap kamar sel dilihatnya. Oi dalam kamar sel yang 
ketiga itulah ayah Idrus mendekam seorang diri. Idrus melihat 
ayahnya sedang terbaring di atas temp at tidur. Tempat ini 
cukup baik dan bersih pikir Idrus. 
Ayah Idrus tidur menelentang. Tangannya disilangkan 
pada keningnya. Idrus ragu untuk menegumya. Apakah 
. ayahnya sudah tidur atau sedang melamun? Tidakjelas terlihat 
oleh Idrus karena wajahnya terttJtup oleh tangannya. 
"Ayah," kata Idrus dari belakang. Ayah Idrus menoleh. Ia 
terkejut melihat kedatangan Idrus dan Taufik. 
'}\yo, sudah cukup. Jangan diambil !agi, dik. Sudah cukup banyak ki.ta 
makan rambutan, "kata Taufik kepada adik-adiknya. 
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"Ternan-ternan, hari Minggu pagi kalian rnau datang ke 
rumabku? Kita petik rarnbutan lagi. Ternan-ternan perernpuan 
kita ajak juga. Bagairnana Fik? Karnu, Kadir bisa datang? HaTi 
Minggu kita pesta rambutan," kata Idrus kepada ternan­
temannya. 
"Jangan pagi-pagi, Rus. Ternan-ternan ada yang pergi. 
Usulku, sebaiknya sore saja, pukul empat sore," kata Taufik. 
"Setuju aku, Fik. Aku disurub bapakku rnernbersibkan 
pekarangan," sela Kadir. 
"Aku juga," kata ternan Idrus yang lain. 
"Baiklah kalau begitu. Aku tunggu kalian jam empat sore 
di rurnab ya?" jawab Idrus. 
"Asyik, kita akan pesta rambutan," kata Kadir dan Taufik 
serernpak. 
Ternan Idrus banyak yang datang ke rumah Idrus. Ada 
yang bendak rnernbeli dan ada pula yang hendak memetik 
saja. Idrus rnenyambutnya dengan baik. 
Sejak itu banyak ternan Idrus yang datang ke rumah. Tidak 
saja untuk rnemetik rambutan, tetapi juga untuk belajar 
bersama. Idrus senang menerimanya. Sekarang ia tidak sendiri 
lagi jika waktu istirahat sekolah tiba. 
Suatu bari ibu Taufik dan kakaknya datang berkunjung ke 
rurnah Idrus. Mereka ingin membeli buah rarnbutan. Ibu 
Taufik sering berkunjung ke rumah Idrus. Akhimya, mereka 
ingin berkenalan dengan keluarga Idrus. Mereka bercakap­
cakap cukup lama. Masing-masing menceritakan keluarganya. 
Sejak perkenalan itu, keluarga Idrus dan keluarga Taufik 
semakin erat. Mereka seperti saudara sendiri. 
. , 
Akhirnya, ayah Idrus melompat dan rnemeluk tububnya. 
Badannya menggigil dan tangannya gemetar. Idrus rnasib 
memeluk ayahnya. Ayah Idrus menangis terisak-isak sambil 
niemeluk anaknya. 
Idrus beran bercarnpur haru. Baru sekali ini Idrus melibat 
ayab rnenangis. Baru sekali ini pula Idrus rnerasakan pelukan 
ayabnya sejak kepergian ibunya. Idrus tak kuasa menaban 
baru. Ia juga mengeluarkan air mata. 
Rasa . kasiban dan iba dalam diri Idrus timbul. Idrus iba 
rnelibat nasib ayabnya, meskipun ia dan adik-adiknya rnen~ 
derita karena perlakukan ayahnya. Sudab lama Idrus dan adik­
adiknya tidak rnendapat perhatian dan kasib sayang dari ayabnya. 
Kemudian Idrus membimbing tangan ayahnya ke ternpat 
tidur. Ayabnya duduk di pinggir tempat tidur. Ia masib 
menangis di sarnping Idrus. Sementara itu, Idrus berusaba 
tenang dan tabah di badapan ayabnya. 
Taufik yang dari tadi duduk terpaku · berkata, "Pak sabar­
lab. Karni semua bendak menolong Bapak. Dan, mari kita 
dengarkan apa yang bendak dikatakan oleh Idrus." 
Ayah Idrus sudah tenang. Ia seakan siap mendengarkan 
apa yang akan disampaikan oleh anaknya. 
"Yah, saya datang membawa kabar baik. Kami bertiga 
baik-baik saja. Beberapa orang yang kasihan kepada saya 
telah menolong kita. Uang tebusannya itu sudah ada, Pak. 
Tapi, bukan diberikan dengan cuma-cuma. Kami dipinjami 
supaya ayah cepat keluar. Nanti kita usahakan pembayaran­
nya. Dan, doakan saja saya, Lela, dan Faisal agar kami dapat 
mencapai cita-cita sehingga dapat mernbayar hutang," kata Idrus. 
Mendengar ucapan Idrus, ayahnya menelungkupkan badan. 
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Ia rnenangis lagi. Kernudian Idrus rnerneluknya lagi. "Yah, 
$abarlah, besok akan datang uang itu dari Jakarta. Dan, lusa 
akan saya serabkan kepada Bapak Bupati. Kan beliau yang 
rnengangkat ayah rnenjadi carnat?" kata Idrus dengan suara 
lernbut. Ayah Idrus hanya rnengangguk. 
"S ekarang saya akan pergi ke Kota Kecil karena saya 
belurn berternu dengan Pak Kasirn dan Tek Syarnsidar," kata 
Idruslagi. Idrus dan Taufik berdiri. 
"Pergilah ke ternpat nenek dan pak cikrnu juga, Rus. 
Mereka juga mengurnpulkan uang," kata ayah Idrus dengan 
suara lirih. Ayah Idrus berdiri. Ia rnernegang bahu anaknya. 
"Ya, Yah, tentu. Saya dapat rnengurnpulkan uang lima juta 
rupiah. Dan, kabarnya nenek dan pak cik dapat rnengurn­
pulkan satu juta rupiah. Cukup sudah!" kata Idrus rnenyakin­
kan ayahnya. 
Ketika Idrus dan Taufik akan rneninggalkan penjara, 
rnereka rnendengar ayahnya bergurnarn sendiri. "Perernpuan 
celaka!" Ayah Idrus rnarah kepada istrinya. 
Idrus rneninggalkan ayahnya dengan perasaan lega. Ia 
rnelihat sikap ayahnya seakan rnengharapkan bantuan Idrus 
dan saudara-saudaranya. Idrus juga rnerasakan kernarahan 
ayahnya terhadap ibu tirinya. Tiba-tiba Idrus rnernpunyai 
perasaan seakan-akan ia telah rnenernukan ayahnya yang hilang. 
"Fik, say a telah rnendapatkan ayahku kernbali," kata Idrus 
dengan raut wajah sedikit cerah. Taufik rnengangguk dan 
tersenyurn rnendengar perkataan sahabatnya. 
Selarna ayah Idrus di penjara, istrinya tidak pemah datang 
menengoknya. Banyak alasan yang diberikan istrinya. Hanya 
mertua dan abangnya yang datang rnenengok di penjara. !tu 
"Manis betul buah rarnbutanmu, Rus. Saya rnendapat dua 
buah. Ternan-ternan yang lain ada yang rnendapat enam 
buah," kata Kadir. 
"Kalau begitu, biar saya besok yang mernbagi," kata Idrus. 
"Oh, kami akan dapat lagi?" tanya Kadir dengan nada riang. 
"Iya, sebab Nurdin kurang adil membagikannya. Biar aku 
yang rnembaginya. Besok, kamu dan Taufik rnau rnenolong 
saya?" kata Idrus. 
Kadir dan Taufik mengangguk. Mereka rnenyanggupi 
mernbantu Idrus membagikan rarnbutan. 
Sampai di rumah, Idrus menceritakan soal Nurdin kepada 
ibu. Ia ingin membagi rambutan itu besok pagi. "Bu, boleh 
kan saya minta rambutan lagi kepada nenek? Saya ingin 
rnembagi rambutan itu lagi kepada ternan-ternan," kata Idrus 
sambi I rnemainkan rarnbutan yang baru dipetiknya. 
Ibu tersenyum mendengar permintaan anaknya dan ia 
rnengangguk. "Nanti ibu sendiri yang rnernbicarakannya 
kepada nenek," kata ibu. 
Permintaan Idrus dikabulkan nenek. Keesokan harinya 
nenek rnernberi sekeranjang rarnbutan lagi kepada Idrus. 
Idrus mernbawa buah rambutan itu ke sekolah. Dibantu 
oleb Kadir dan Taufik, Idrus rnernbagi rarnbutan itu kepada 
ternan-ternannya. Mula-mula dibagi empat buah tiap orang. 
Karena masih ada sisa, dibaginya lagi ternan-ternan Idrus, 
rnasing-rnasing dua buah. 
Ternan-ternan Idrus senang dan rnerasa puas karena Idrus 
mernbagi dengan adil. Kali ini buah-buah yang dibawa Idrus 
agak besar dan lebih rnerah. Idrus senang rnelihat ternan­
ternan rnakan buah. Ia berhasil mendekati ternan- ternannya. 
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mulai memetik lagi. Taufik lalu membersihkan badan 
adik-adiknya dari kotoran pohon rambutan. 
"Kami pulang ya, Rus. Ini uang belanja pembelian ram­
butan yang diberi ibuku tadi pagi. Terimalah, Rus," kata 
Taufik. Idrus menggeleng. 
"Tidak, Fik," kata Idrus, "aku mengajak ke sini bukan 
untuk membeli, tapi untuk memetik dan memakan buah 
rambutan. "Bawalah tas plastik itu, Fik. Rambutan itu untuk 
adik dan abangmu di rumah." 
"Tapi, rambutan ini kan dijual juga, Rus?" 
"Iya, tapi tidak semua. Pohon yang ini tidak dijual, Fik. 
Untuk dimakan, sendiri," kata Idrus menyakinkan Taufik. 
"Kalau begiiu terima kasih ya, Rus. Ke mana ibumu? Aku 
mau pamit dulu. Terima kasihku untuk ibu ya, Rus" kata 
Taufik. 
Taufik dan adik-adiknya pulang. Idrus mengantarkannya 
sampai ke jalan raya. Kemudian ia membersihkan kulit dan 
daun rambutan. Idrus membuang kulit rambutan ke tempat 
sampah di belakang rumah. Lalu Idrus membantu ibu 
menyapu balaman yang kotor. 
Keesokan barinya, di sekolab Taufik menceritakan peng­
ala man memetik rambutan kepada teman-temannya. Waktu 
istirabat tiba Kadir mengbampiri Idrus. "Rus, kemarin Taufik 
memetik rambutan di rumabmu?" tanya kadir. 
"Iya, bersama adik-adiknya .. Kamu mendapat rambutan 
dari Nurdin, Dir," tanya Idrus, "kemarin, setelah Taufik 
pulang, Kadir melewati rumah saya. Kemudian saya mengajak 
Nurdin memetik rambutan. Saya juga menitipkan sekeranjang 
rambutan untu.k teman- ternan." 
pun banya mengabarkan babwa mereka tak sanggup memberi 
uang untuk menebus ayab Irlrus. 
Ayab Idrus diberi waktu dua minggu untuk mengem­
balikan uang negara yang dipakainya. Lebih dari itu, jika uang 
tidak ada, ayab akan dipenjara. Sebaliknya, jika uang itu ada, 
ia dapat segera bebas. 
Tapi, sampai bari ini, bari kesepulub tidak ada kabar dari 
istrinya. Ayab Idrus mulai cemas. Ia pasrab. Ia mengira 
saudara- saudara dan anaknya akan meIupakan dirinya. 
Idrus dan Taufik meninggalkan penjara. Mereka pergi ke 
rumab neneknya, yaitu ibu ayabnya dan ke rumab Pak Kasim. 
Malam harinya saudara-saudara berkumpul di rumah Pak 
Kasim. Mereka berunding membicarakan nasib ayab. 
Atas persetujuan keluarga, Idrus bersama nenek pergi ke 
rumab ibu tirinya. Rumab itu besar dan bagus untuk ukuran 
11lmab di desa. Idrus dan nenek dipersilakan masuk, meskipun 
sikap ibu tiri dan ibunya acub tak acuh saja. 
Idrus mengutarakan maksudnya hendak menolong ayahnya. 
Dan, ia meminta bantu an ibu tirinya. Tetapi, ibu tirinya tidak 
menunjukkan sikap sedih dan menyesal karena ayah dipenjara. 
Ia tetap pada pendiriannya. Ibu tirinya tidak akan meng­
Iuarkan uang Iagi karena barta bendanya sebagian sudah disita 
·oIeh negara. Ia juga mengatakan babwa uang riegara itu babis 
dipakai untuk biaya Idrus dan adik-adiknya. 
Mendengar alasan ibu tirinya, hati Idrus kesal. Idrus 
melibat sekeliling ruang tamu. Perabotan rumah dan perhiasan 
yang dipakai ibu tirinya mewah. Idrus berusaha sabar dan 
tenang. la ingat pesan bapak angkatnya. Akhirnya mereka 
pulang dengan tangan hampa. 
6 59 
''Ayah, " kala ldrus dengan suara pelan. Ayah fdrus lerkejul. 
fa melompal dan memeluk aTUlk lelakinya, ldrus. 
Adik-adik Taufik melibat pobon rambutan. Tak lama 
kemudian mereka mulai mengelilingi pobon sambi I menunjuk ' 
buab-buab rambutan. Ada rambutan yang merab dan ada pula 
yang masib bijau. 
Adik-adik Taufik mulai mengambil rambutan. Ada yang 
memanjat pobon dan yang lain menunggu di bawab pohon. 
Buab-buab itu dikumpulkan di dalam kantong plastik. 
Taufik berdiri tak jaub dari mereka sambil makan buab 
rambutan. Ia memperbatikan tingkab laku adiknya yang 
sedang memetik dan menikmati buab rambutan. 
"Sudab, sudah banyak. Ayo jangan ambil lagi," teriak 
Taufik kepada adik-adiknya. 
"Biarkan. Biarkan saja adikmu makan dengan puas, Fik," 
kata Idrus. 
Mendengar teriakan abangnya, adik-adik Taufik menoleh 
ke arabnya. Mereka juga menatap Idrus. 
Kemudian adik-adik Taufik berbenti memetik buab 
rambutan. Adik Taufik lalu turun. Mereka dlJduk agak jauh 
sambil makan buah rambutan yang baru dipetiknya. Taufik 
sendiri ikut bergabung bersama adik-adiknya. Idrus senang 
melibat Taufik dan adik- adiknya makan buah rambutan. 
Tak berapa lama kemudian ibu datang membawa kantong plas­
tik. "Rus, isilah kantong plastik ini dengan rambutan untuk di­
bawa si Taufik,"kata ibu sambi I membawa kantong plastik hitam. 
"Ya, Bu," jawab Idrus. Idrus mulai memanjat pohon. Di 
pilibnya rambutan yang merah-merah. Setela:h kantong itu 
penuh dengan rambutan, Idf'JS turnn. 
"Sudab, jangan memetik lagi. Sudah banyak kita makan 
buah rambutan," kata Taufik kepada adik-adilfuya yang akan 
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"Jangan malu-malu. Kemarin ibuku menyuruh saya agar 
mengajak ternan-ternan memetik rambutan." 
"Tidak, Rus, nanti nenekmu marah." 
"Tidak." 
"Kata ternan-ternan, nenekrnu pelit, Rarnbutannya dijaga. 
Anak-anak yang rnelihat batang rarnbutan sudah diusimya," 
kat a Taufik rnernberi alasan. 
"Oh, rn~ksud nenekku itu baik. Pohon rarnbutan itu dijaga 
supaya berbuah banyak. Ayolah! Tak apa-apa." kata Idrus 
rneyakinkan Taufik. 
Taufik diarn . dan rnasih ragu. Idrus menarik tangan 
adik-adik Taufik dan rnernbirnbingnya pergi ke kebun 
rarnbutan. Akhirnya, Taufik rnengikuti Idrus. 
Sarnpai di rurnah, · Idtus rnelihat ibu sedang rnenyapu 
halarnan. "Bu, ini ada ternan Idrus, narnanya Taufik," kata 
Idrus. 
Ibu tidak mendengar.. Lalu Idrus mendekati ibu dan 
berbisik. "Bu, itu Taufik, ternan Idrus. Tadi, Idrus yang 
mengajak Taufik dan adik-adiknya memetik rambutan. Boleh 
ya, Bu?" 
Ibu tersenyurn dan mengangguk. Lalu ibu mendekati 
Taufik dan adilc- adiknya. "Taufik ternan Idrus ya? Bukankah 
kamu menjadi juara di kelas lima?" tanya ibu. 
"Si Idrus kan juara dua, Bu," kata Taufik. 
"Ya, tapi kamu juara satu. Belajar yang lebih baik ya di 
kelas enam nanti. · Ajaklah Idrus belajar bersarna. Ayo, sini 
Fik! Petiklah dan rnakanlah rarnbutan sesukamu bersama 
adik-adikmu itu," ajak ibu. 
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6.HARI BAHAGIA 
Keesokan harinya Idrus bersama bapak angkatnya berhasil 
mernperoleh uang pengganti. Uang itu dikirirn oleh Pak Latif 
dari Jakarta. Idrus, nenek, pak cik, dan bapak angkatnya pergi 
ke kantor bupati. Oi sana rnereka bertemu langsung dengan 
Bapak Bupati yang rnengangkat ayah Idrus menjadi carnat. 
Rombongan Idrus diterima Bupati. "Idrus, anak Pak Isran, 
bukan?" tegur pak bupati dengan ramah. 
"Ya, Pak," jawab Idrus sambil rnenyambut salam pak 
bupati dengan kedua tangannya. Lalu Idrus rnernperkenalkan 
pak cik dan bapak angkatnya kepada pak bl,lpati. 
Idrus dan rombongan di persilakan duduk di kursi tamu. 
"Silakan ... silakan," kata bupati ramah. 
"Terima kasih, Pak" jawab Idrus. 
Kemudian dengan memberanikan diri, Idrus mem~uka 
pembicaraan. Idrus bertanya tentang kabar ayahnya, "Gemetar 
seluruh tubuh saya mendengar apa yang terjadi dengan ayah 
saya, Pak." 
"Bapak pun tidak menyangka-nyangka, Rus. Seperti karnu 
tahu, saya sudah lama di sini.Ayahmu adalahanak buah saya 
yang telah lama saya kenaI. Sejak iburnu masih hidup, saya 
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tahu ayahrnu jujur dan pekerjaan yang baik. Oleh karena itu, 
saya angkatrnenjadi pejabat carnat. Oleh karena jauh, saya 
jarang pergi menernui , ayahmu dan laporannya tetap baik. 
Tiba-tiba ada rnasalah yang langsung diketahui oleh PU yang 
berhubungan dengan pekerjaan dan polisi. Saya tidak dapat 
berbuat apa-apa. Sampai sekar;mg ayahrnu belum diberhen­
tikan. Jika keluargamu dapat menggantikan uang yang 
dipergunakan oleh ayahrnu, saya dapat membantu ayahmu. 
Dan, ia segera bebas. Orang-orang mengatakan bahwa istri 
ayahmu sekarang kaya. Saya telah dua kali memanggilnya. 
Tapi, ibu ' tirimu tidak mau membantu. Katanya uang itu 
engkau yang menghabiskan untuk biaya rnertuanya, nenekmu, 
berobat ke Jakarta. Katanya pula ia hidup mewah dengan 
kekayaannya sendiri," kata pak bupati. Kemudian ia menarik 
napas panjang. 
' Idrus dan pak cik duduk terpaku. Mereka hanya mengge­
lengkan kepala. Pak Kasim diam. Mereka terkejut atas 
penjelasan pak bupati. Agak lama Idrus ' berpikir untuk 
mencari kata-kata yang akan diucapkan sehingga dapat 
dipercayai oleh bapak bupati. 
. Tiba-tiba pak cik mengubah posisi, duduknya. Ia bergeser 
ke samping badan Idrus lalu berkata, "Rus, katakan saja yang 
sebenamya. Sekarang sudah waktunya kita , membuka 
kebaikan hati Pak Kasim sekeluarga yang mengangkat kamu 
seperti anak angkat." 
Idrus mengangguk. Kemudian ia berkata 'kepada pak 
bupati. "Pak, saya datang bersama nenek, Pak Kasim, dan pak 
cik untuk meminta kepada Bapak agar mau mengampuni ' 
kesalahan ayah s<iya. Bapak Kasim ini telah mengumpulkan 
memerlukan pertolongan, tidak akan ada yang mau meno­
long," kata ibu. 
, "Tapi, Idrus tidak sombong, Bu!" jawab Idrus. 
"Baik ' itu, Rus. Tapi, coba usahakan supaya kawan­
kawanmu sayang kepadamu," kata ibu. 
"Ya, I!u, akan Idrus usahakan." 
Keesokan harinya Idrus pergi ke sekolah dengan mem­
bawa sekeranjang rambutan. Semua ternan mendapat 
rambutan. Idrus menurut apa yang dikatakan ibu. Ia memang 
seorang anak yang patuh pada orang tua. 
Di rumah Idrus sering membantu ayah, ibu, dan adik­
adiknya. Ia rajin belajar. Tugas-tugas sekolah pasti dikerjakan 
dengan baik. Pada akhir tahun, Idrus selalu menjadi juara 
kelas. 
Padasuatu hari Idrus bermain di dekat pasar. Ia melihat 
Taufik, ternan sekolahnya. Idrus teringat pesan ibunya. Ia akan 
berusaha paik kepada teman-temannya . Oleh karena itll, ia 
menegur Taufik, ternan sekelasnya. 
"Kemana, Fik?" tegur Idrus. 
"Ke pasar," jawab Taufik sambil mengga'ndeng adiknya. 
, ' ' "',
"Mau beli apa?" 
, I 
"Rambutan. Adikku minta dibelikan tambutan," jawab 
Taufik. 
"Ayo Fik, ke rumahku; Petik saja di sana. Aku punya 
pohon rambutan yang ' sudah merah-merah buahnya," ajak 
Idrus. 
"Ab, tidak, terima kasih. Nanti ibumu marah." 
"Tidak, Fik," kata Idrus 
"Saya kan malu," kata Taufik lagi. 
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"Ya, Bu! Besok saya akan rnernbawa rarnbutan itu . ke 
sekolah. Saya akan rnernbagikannya kepada ternan-ternan," 
jawab IdOlS. 
"Mengapa karnu suka duduk rnenyendiri di waktu istirahat, 
Rus? Ibu sering rnelihat kamu sendirian. Kenapa tidak 
bermain dengan ternan- temanmu?" kata ibu Idrus. 
Ibu mengajar di sekolah temp at Idrus belajar. Ia mengajar 
kelas lima. Ibu selalu memperhatikan Idrus dan adik-adiknya. 
Kemarin, ketika istirahat, Idrus tidak bermain dengan teman­
ternan. Pada saat itu ibu memperhatikan Idrus duduk 
sendirian. 
Mendengar pertanyaan ibu, Idrus diarn. Ia betusaha meng­
ingat kejadian kernarin. 
"Ternan-ternan lebih banyak berrnain dengan si Nurdin, 
Bu. Dia ketua kelas. Lagi pula, badannya lebih besar dari saya 
dan ternan-ternan yang lain," kata Idrus mernberi alasan. 
"Masa karnu kalah dengan Nurdin, Rus? Nurdin punya 
ternan, masa karnu tidak?" kata ibu lagi. Idrus tidak berkata 
apapun. Lalu ia memandang ibunya sarnbil memutar-rnutar 
tangkai rambutan yang dipetiknya. 
"Nah, bawalah rarnbutan ini ke sekolah. Bagikan kepada 
teman- temanmu. Atau kauajak kernari beberapa ternanmu 
untuk memetik rarnbutan," kata ibunya lagi. 
Ibu Idrus memetik rambutan sarnbil rnenasihati anaknya. 
Idrus berdiri di dekat ibunya. 
"Rus, dengarkan. AJangkah baiknya jika kita dapat ber­
ternan dan bersahabat dengan orang lain. Apalagi, kalau kita 
dapat menolong orang-orang yang kurang rnampu. Jika kita 
sornbong, orang akan bend kepada kita. Kalau kita ' · 
uang enam juta rupiah untuk menggantikan uang yang telah 
dipergunakan oleh ayah saya." 
"Oh, Idrus, Bapak bersyukur. Kalian dapat mencari uang 
itu. Dan, saya sendiri tak ada uang kontan. Sckarang uang itu 
ada, syukurlah," kata pak bupati. 
"Pak," kata pak ciknya Idrus dengan sedikit emosi, "sebe­
tulnya istri ayah Idrus yang kedua itu yang telah 
menjerumuskan abang saya itu. Kalau tak ada Bang Kasim, 
tentu kami semua akan terlibat turut rnenderita ejekan dan 
cemooh orang. Orang menyangka abang saya, ayab Idrus, 
yang telah menghabiskan uang untuk biaya anak-anaknya dan 
berobat mertuanya. Sebcnarnya kami berkecil hati. Karena, 
ayab Idrus telab menyia-nyiakan anak-anaknya. Jika bukan 
karena pertolongan Pak Kasim, mungkin anak-ariak ini akan 
menjadi gelandangan. Kami tak sanggup menolongnya. 
Kemudian nenck menyambung pula, "Istrinya itu rnernang 
orang kaya, tetapi k~ya tanah. Sawab dan kebunnya luas. Ada 
kebun getab, kebun jeruk, dan kebun rarnbutan. Sejak anak 
saya menjadi carnat, kehidupannya ' menjadi sangat mewab. 
Sawabnya pun bertambab. Bergelapan barang perbiasannya. 
Namun, sepotong dncin pun tidak boleb dijualnya untuk 
menolong. anak saya, suaminya sendiri. Mobilnya diJelang 
dengan barga rendab yang diambil oleb keluarganya juga. Ia 
menggembar-gemborkan babwa uangnya dibabiskan oleb 
Isran untuk anak-anaknya dan mertuanya yang berobat di 
Jakarta. Padabal sejak mereka 'kawin, satu rupiab pun, ia tidak 
pemah menolong anak-anaknya. Neneklah yang membiayai 
anak-anaknya. Setelab nenek mereka meninggal, barulab saya 
tabu ,babwa ia tak pemab menolong anak-anaknya. Apalagi 
.' 
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bertanggung jawab. Jika saya nasihati, ia marab. Berbulan­
bulan lamanya ia tak datang ke rumah saya. Saya tak pernah 
minta uang-pan tak pernah pula diberi. Hanya sehelai baju badiah 
hari raya. Betul-betul, saya kehilangan dia,anak saya sendiri. 
Tampaknya inilah ganjaran Tuhan baginya. Semogaia insaf." 
Ketika pak cik dan nenek berbicara, semua diam. Idrus 
menunduk sedih. Pak Bupati mendengarkan dengan sungguh­
sungguh.-Ia diam terpaku. Seakan ia tidak percaya denganapa 
yang baru didengarnya. "Masya Allah;" de~is pak bupati. 
Bebexapa saat kemudian, suasana bening dan terlihat kaku. 
Tak seorang pun ada yang berbicara.· Tiba-tiba dengan langkab 
pelan. Pak Kasim tnendekati pak bupati. Ia menyerabkan uang 
sebanyak enam juta rupiab. 
''Alhamdulillah, kata bupati, "bari ini juga uang ini akan 
saya antarkan ke Pekan Baru . . Saya sendiri yang akan 
membawa pulang Isran. Ibu di rumah. Jangan banyak cerita 
rnacarn-macarn. Lusa ia boleh masuk kerja seperti sekretaris 
carnat yang diperbantukan. Saya telah mendapat carnat baru 
untuk menggantikan dia. Beberapa hari lagi saya surub rnereka 
untuk serah terima. Isran hanya dikembalikan kepada jabatannya. 
Tidak diberhentikan dan tidak diturunkan. Gaji pokoknya 
tetap," kata pak bupati menyakinkan nenek, pak Cik dan Idrus. 
Terima kasih, Pak," kata Idrus, "hanya Tuhan yang akan 
'membalas kebaikan Bapak. Kalau tidak ada Bapak, mungkin 
ayah saya akan diberhentikan dan dipenjarakan." 
Pak Bupati mengangguk, lalu berkata, "Bagaimana halnya 
dengan· uang yang dikeluarkan ·Pak Kasim?" tanyanya. 
Pandangan matanya menatap ke arah Pak Kasim. Pak Kasim 
tidak segera menjawab. Ia hanya tersenyum. 
1. PESTA RAMBUTAN 

Di desa Kota Kedl, Riau, tinggal seorang pegawai juru 
tulis desa. Ia mempunyai rumah yang cukup besar, Pak Irsan 
Yunus nama pernilik rumah itu. Ia memjmnyai tiga orang anak 
yang bernama Idrus, Nurlela, dan Faisal. 
Halaman rumah Pak Irsan tampak luas, sejuk, dan rindang. 
Di sebelah kanan rumah tumbuh pohon buah rambutan dan 
mangga. Sebelah kiri rumah banyak tumbuh berbagai bunga. 
Pak Irsan mempunyai lima pohon rambutan. Ada tiga 
pohon rambutan yang sudah masak buahnya. Banyak anak 
yang memetiknya. Dua pohon yang lain sedang berbunga. Tak 
lama lagi kedua pohon itu akan berbuah. 
Dari rumah yang besar itu keluar seorang anak laki-Iaki 
bersama seorang ibu. Mereka berjalan beriringan menuju 
pohon rambutan. Ibu memetik buah rambutan yang dahannya 
rendah. Tiga tangkai buah rambutan dimasukkan ke dalam 
kantong plastik. 
"Rus, bawalah rambutan ini ke sekolah besok. Bagikan 
kepada teman-temanmu, masing-masing tiga atau empat 
buah," kat a ibu sambi! memetik rambutan. 
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"Tentu menjadi kewajiban kami untuk membayar kembali 
uang itu, Pak," jawab pak cik. "kami akan menjuaL)<ep.4n­
kebun yang ada. Hanya saja, walaupun hutang uang telah 
lunas hutang budikami tak kan pernah lunas sarnpai anak 
cucu. Bertahun-tabun sudab Keluarga Pak Kasim berkorban 
kepada Idrus dan adik-adiknya. Mulai dari biaya n.enek 
berobat di Jakarta sarnpai biaya rnasuk sekolah ' Idrushingga 
ke fakultas kedokteran." 
"Ya, Altah! Sedikit pun saya tak tahu tentang ini. Tak 
pernah terbayang di rnuka Isran babwa ia tidak bertanggung 
jawab terhadap anaknya. Yang saya tahu sernua orang bangga 
Idrus rnasuk ke fakultas kedokteran tanpa tes karena ia pelaj.ar 
terbaik dari Pekan Baru. Sernua orang mernuji Isran," kata 
bupati. 
Hari itu juga pak bupati pergi ke Pekan Baru. Ia membawa 
uang untuk rnenggantikan sejumlab uang yang ' telah yang 
digunakan oleb ayab Idrus. Kernudian Ia pergi ke kantor 
polisi. Oi sana atas persetujuan kepaJa polisi, pak bupati 
mengeluarkan ayah Idrus dari penjara. Ayab Idrus pulang ke 
rumab ibunya dan rnenceraikan istrinya. 
Pada malam barinya ban yak saudara yang datang kerumah 
nenek. Mereka membawa kue, nasi, dan Jauk-pauk. Mereka 
bersyukur karena ayah Idrus sudab bebas. Pak Kasim 
memimpin doa syukur. Ayah Idrus tak banyak bicara. Ia 
tertunduk haru. Temyata, ibu, anak- anaknya, dan saudaranya 
masih ingat dengannya. 
Keesokan harinya, Idrus kembali ke Jakarta. Ia kembali 
kuliah. Dua minggu kemudian, Idrus ~endapat surat dari pak 
cik. Surat itu berisi kabar tentang keadaan ayah Idrus. Idrus 
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sangat senang membaca surat itu. Berulang-ulang dibacanya 
surat itu. 
Kini ayah Idrus sudah berubah. Sejak kejadian itu, ayah 
Idrus penuh perhatian terhadap anak-anaknya. Ia tinggal 
bersama Nurlela, Faisal, dan nenek. 
Sekarang ayah Idrus juga memikirkan biaya sekolah serta 
keperluan Idrus dan adik-adiknya, meskipun Pak Kasim telah 
memenuhinya. Ayah Idrus betul-betul telah kembali seperti 
dahulu ketika ibu masih hidup. Ayah Idrus juga tak lupa 
membayar hutang secara berangsur-angsur kepada Pak Kasim. 
"Terima kasih ya, Allah. Ayahku benar-benar telah kembali," 
pikir Idrus. Kali ini Idrus bahagia sekali mendapat surat dari 
pak cik. 
Pad a hari libur panjang ayah dan adik-adik Idrus pergi ke 
Jakarta. Mereka menengok Idrus. Hal itu mendorong sema­
ngat Idrus untuk cepat menyelesaikan kuliahn1a. 
Sekarang Idrus sudah menjadi seorang dokter. la bertugas 
di Pekan Baru. Sementara itu, adik-adiknya sudah duduk di 
bangku akhir sekolah menengah atas. Taufik juga sudah lulus . 
kuliah, bahkan, sudah menikah. Sementara itu, Martalena juga 
sudah lulus dari sekolah menengah atas. 
Pada suatu hari' Pak Latif · menghubungi Pak Kasim, 
adiknya. la bermaksud hendak menjodohkan Martalena 
dengan Idrus. Kemudian Pak Kasim memanggil Idrus: la 
menyampaikan maksud Pak Latif kepada Idrus. la juga 
meminta agar Idrus pergi ke Jakarta untuk berbicara dengan 
Pak Latif. 
Senang hati Idrus mendengar kabar itu. Karena sejak 
pertama mengenal Martalena, Idrus sudah menyenanginya 
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bahkan menyayanginya. Martalena seorang gadis yang sabar, 
rendah hati, dan cantik. 
Perasaan sayang terhadap Martalena tidak diungkapkan 
oleh Idrus. Ia hanya memendamnya dalam hati karena ada 
perasaan takut dalam diri Idrus. Takut ditolak oleh Pak Latif 
bahkan takut ditolak oleh Martalena. 
Idrus dari keluarga miskin. Sekarang ia menjadi dokter 
kampung dan tinggal di Pekanbaru. Sementara itu, Martalena 
dari keluarga kaya. Ia biasa tinggal di kota. 
Temyata dugaan Idrus salah. Bapak dan Ibu Latif sudab 
menyenangi Idrus. Mereka menginginkan Idrus menjadi 
menantunya. · Bahkan anaknya, Martalena juga menyenangi 
Idrus. 
Sesampainya di Jakarta, Idrus menemui 8apak dan Ibu 
Latif. Mereka mernbicarakan perjodohan itu. Akhirnya, 
diputuskan, agar keluarga Idrus di Pekanbaru datang melamar. 
Acara lamaran diadakan di Pekanbaru. 
Pada hari yang telah ditentukan Idrus dan Martalena 
menikah di Bukit Tinggi dengan upacara adat Minang. Nenek, 
Tek Syamsidar, Nurlela serta ayah Idrus menangis ketika 
Idrus mengucapkan ijab kabul pernikahan. 
Kali ini tangis mereka adalah tangis haru dan gembira. 
Temyata cobaan demi cobaan yang dialami oleh keluarga 
Idrus, mernpertemuk~n Idrus dengan jodohnya, Martalena. 
Dan, Nurlela rnenemukan jodohnya dengan Taufik. 
Acara pernikahan ini juga dirayakan di Jakarta bersama 
ternan- ternan Idrus dan Nurlela. Merekakini hidup bahagia. 
'.;:­
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Idrus dan Martalena hidup bahagia. Mereka telah menjadi 
,______ __ sepasang suami istri yang bahagia. 
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KATA PENGANTAR 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, me1a1ui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah .. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani . 
.Buku Idrus Yang Tabah ini bersumber pada terbitan Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, 
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